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PERAN GURU IPS DALAM MENANAMKAN SIKAP EMPATI SISWA
Permasalahan empati antarsiswa yang semakin menurun menjadi perhatian dalam dunia pendidikan, khususnya di tingkat SMP. Penelitian ini berjudul Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa. Masalah yang dikaji adalah bagaimana peran guru IPS dalam membentuk dan menanamkan sikap empati pada siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru IPS dalam proses penanaman nilai empati melalui pembelajaran di sekolah. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut dengan menggunakan metode kualitatif deskripstif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan informan terdiri dari guru IPS, siswa dan wakil kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukan bahwa guru IPS berperan aktif melalui pengintegrasian nilai empati dalam materi pembelajaran, memberikan teladan sikap empatik, serta membina hubungan yang positif dengan siswa. Hambatan utama berasal dari kurangnya dukungan lingkungan keluarga. Simpulan penelitian ini menunjukan bahwa keberhasilan penanaman empati memerlukan kolaborasi antara guru, sekolah dan orang tua.
Kata kunci: Guru IPS, Empati, Siswa, Karakter, Pendidikan Sosial
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THE ROLE OF SOCIAL STUDIES TEACHERS IN INSTILLING STUDENTS’ EMPATHY
The declining empathy among students has become a growing concern in the field of education, especially at the junior high school level. This study is entitled The Role of Social Studies Teachers in Instilling Empathy in Students. The main issue examined is how Social Studies (IPS) teachers contribute to developing and instilling empathetic attitudes in students. The purpose of this research is to describe the role of IPS teachers in the process of embedding empathy values through classroom learning. The research was conducted at SMPN 1 Tarogong Kaler Garut using a descriptive qualitative method. Data were collected through observation, interviews, and documentation. Informants included Social Studies teachers, students, and the vice principal. The results showed that IPS teachers play an active role by integrating empathy values into social studies content, setting an example of empathetic behavior, and building positive relationships with students. The main obstacle lies in the lack of support from the students’ family environment. The study concludes that the success of instilling empathy requires collaboration between teachers, schools, and parents.
Keywords: Social Studies Teacher, Empathy, Students, Character, Social Education
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Indonesia saat ini sedang mengalami krisis moral yang mencerminkan rendahnya karakter sosial peserta didik, salah satunya ditunjukkan oleh menurunnya sikap empati di kalangan siswa. Fenomena ini terlihat dari berbagai kasus yang menunjukkan lemahnya kepedulian siswa terhadap teman sebaya, seperti membiarkan teman dalam kesulitan, enggan bekerja sama dalam kelompok, hingga melakukan tindakan yang menyakiti perasaan orang lain tanpa rasa bersalah. Selain itu, interaksi sosial antar siswa pun semakin renggang, dipenuhi sikap acuh, individualistik, dan kurangnya penghargaan terhadap sesama. Padahal, nilai-nilai kearifan lokal bangsa Indonesia, seperti gotong royong, saling membantu, dan tenggang rasa, menekankan pentingnya kepedulian dan empati sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
Kondisi ini tentu menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan, karena lemahnya sikap empati merupakan salah satu akar dari meningkatnya konflik sosial antar siswa, termasuk tindakan bullying, kekerasan verbal dan fisik, serta intoleransi. Menurut Lickona (2012), empati merupakan bagian dari karakter moral yang esensial, karena mendorong seseorang untuk memahami dan merasakan kondisi orang lain, serta menjadi dasar terbentuknya kepedulian, tanggung jawab sosial, dan kemampuan menjalin hubungan yang sehat. Fenomena ini diperparah dengan rendahnya kesadaran emosional siswa, yaitu ketidakmampuan memahami perasaan dan kondisi orang lain, baik terhadap teman maupun terhadap guru. Hal ini diperkuat oleh pandangan Goleman (2006) dalam konsep emotional intelligence, yang menyatakan bahwa empati adalah salah satu komponen utama kecerdasan emosional yang sangat menentukan kualitas interaksi sosial seseorang, termasuk dalam konteks pendidikan.
Krisis empati yang terjadi juga merupakan dampak dari arus globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, terutama penggunaan gadget dan media sosial secara berlebihan. Anak-anak lebih banyak terhubung secara digital daripada secara emosional, yang menyebabkan keterasingan sosial dan pengikisan nilai-nilai kebersamaan. Dalam hal ini, Turkle (2011) dalam bukunya Alone Together, menjelaskan bahwa anak-anak zaman sekarang sering merasa “terhubung” tetapi tidak memiliki keterikatan emosional nyata, yang pada akhirnya berdampak pada lemahnya empati dan keterampilan sosial.
Di samping itu, lemahnya pengendalian diri dan ketidakstabilan emosi siswa juga turut menjadi penyebab mudahnya mereka terbawa arus negatif. Menurut Hurlock (2004), perkembangan karakter anak sangat dipengaruhi oleh pola asuh keluarga, pengalaman masa kecil, dan lingkungan sosial, sehingga anak yang tidak terbiasa mendapatkan kasih sayang dan perhatian akan cenderung sulit menunjukkan empati kepada orang lain.
Empati sendiri merupakan kemampuan memahami dan merasakan kondisi emosional orang lain, yang ditunjukkan melalui kepekaan, kepedulian, dan tanggapan yang sesuai terhadap perasaan orang lain. Seperti yang dijelaskan oleh Davis (1980), empati terdiri dari dua dimensi utama, yaitu perspective-taking (kemampuan mengambil sudut pandang orang lain) dan empathetic concern (kepedulian terhadap kondisi emosional orang lain). Dalam konteks sekolah, sikap empati bisa diwujudkan melalui tindakan tidak mengejek teman, membantu saat kesulitan, serta menasihati teman yang berbuat salah secara baik dan bijak.
Dengan demikian, sikap empati sangat penting ditanamkan dalam proses pendidikan karena menjadi dasar dalam membentuk karakter sosial yang kuat. Menurut Zins et al. (2004) dalam konsep Social Emotional Learning (SEL), empati termasuk dalam keterampilan sosial-emosional yang mampu meningkatkan kualitas hubungan interpersonal, mencegah konflik sosial, serta menciptakan iklim sekolah yang inklusif dan suportif.
Oleh karena itu, penanaman sikap empati harus menjadi perhatian utama dalam pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yang memiliki peran strategis dalam mengembangkan pemahaman siswa terhadap kehidupan bermasyarakat. Melalui pembelajaran yang menyentuh aspek afektif dan sosial, siswa diharapkan mampu membangun hubungan positif dengan guru, teman, dan keluarga, serta menjadi individu yang memiliki kepedulian, toleransi, dan tanggung jawab sosial dalam menghadapi dinamika kehidupan.
Studi pendahuluan yang peneliti temukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Tarogong Kaler Garut menunjukkan bahwa tingkat empati peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari berbagai perilaku siswa selama proses pembelajaran, seperti ketidakpedulian terhadap guru di kelas, mengabaikan instruksi, serta kurangnya kesadaran dalam menjaga suasana belajar. Ketika terjadi interupsi, siswa cenderung tidak mengikuti arahan guru, yang berdampak pada gangguan konsentrasi siswa lainnya. Selain itu, saat ada kebutuhan untuk saling membantu, baik di dalam maupun di luar kelas, siswa menunjukkan sikap apatis. Mereka tidak mau menolong atau menjenguk teman yang sakit, bahkan tidak menyadari ketika ada teman yang tidak hadir beberapa hari.
Kondisi ini tentu memengaruhi proses pembentukan karakter siswa di sekolah, terutama dalam membangun nilai sosial seperti empati. Kholis (2014) menyatakan bahwa pendidikan berperan penting dalam membentuk kepribadian siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan bertujuan menumbuhkembangkan budi pekerti, kecerdasan, dan kekuatan fisik anak secara seimbang dan harmonis. Pendidikan idealnya tidak hanya membentuk individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan moralitas.
Lebih jauh, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Namun demikian, implementasi nilai-nilai tersebut sering kali tidak berjalan sesuai harapan, sebagaimana yang terlihat di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut. Meskipun sekolah telah menginisiasi program sosial seperti saling menyapa antara guru dan siswa sejak dari gerbang sekolah, namun pelaksanaannya masih belum optimal. Siswa masih sering bersikap tidak peduli, kurang menghargai guru, dan menunjukkan ketidakseriusan saat guru menyampaikan materi.
Menurut Bandura (1977) dalam teori pembelajaran sosial, anak-anak belajar dari lingkungan sekitarnya melalui observasi dan imitasi. Jika lingkungan sekolah tidak menunjukkan keteladanan dalam empati, maka anak pun akan sulit menginternalisasi nilai tersebut. Dalam konteks ini, guru sebagai model sosial memiliki tanggung jawab besar untuk menampilkan sikap empatik yang dapat ditiru oleh siswa.
Secara fitrah, manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Vygotsky (1978) dalam teori sosial-kulturalnya menyatakan bahwa perkembangan kognitif individu terjadi melalui interaksi sosial dan budaya. Artinya, empati sebagai keterampilan sosial tidak muncul secara instan, melainkan perlu ditumbuhkan melalui pengalaman dan interaksi sosial yang sehat, termasuk di lingkungan sekolah. Budaya Indonesia yang menjunjung tinggi nilai gotong royong dan kepedulian sosial semestinya menjadi pondasi dalam membentuk karakter siswa.
Sejalan dengan itu, Budiyanto (2016) menekankan bahwa perkembangan moral dan perilaku anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, termasuk lingkungan keluarga dan sekolah. Maka, rendahnya empati siswa merupakan cerminan dari kurang kuatnya penanaman nilai karakter dalam ekosistem pendidikan mereka.
Temuan di lapangan menunjukkan bahwa: Siswa kurang memperhatikan guru saat kegiatan belajar-mengajar, cenderung berbicara sendiri, melakukan aktivitas yang tidak relevan, dan sering keluar kelas tanpa alasan jelas. Minimnya sikap tolong-menolong antar siswa, misalnya tidak berbagi buku dengan teman saat jumlah buku tidak mencukupi. Munculnya perilaku diskriminatif dan bullying, seperti mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat keaktifan dan kecerdasan, serta mengabaikan siswa yang dianggap pasif atau berbeda.
Hal ini menunjukkan lemahnya rasa solidaritas dan empati. Bahkan, ketika seorang siswa tidak hadir selama beberapa hari, tidak ada siswa lain yang menyadari atau peduli terhadap ketidakhadirannya.
Menurut Davis (1980), empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan kondisi emosional orang lain, yang terbagi dalam dua aspek: perspective-taking dan empathetic concern. Kedua aspek ini tidak hanya perlu dipelajari, tetapi juga dilatih dan dibiasakan melalui interaksi dan pembiasaan dalam lingkungan pendidikan. Selain itu, Goleman (1995) dalam konsep emotional intelligence menegaskan bahwa empati merupakan bagian penting dari kecerdasan emosional, yang sangat berperan dalam membangun hubungan sosial yang sehat. Dengan kata lain, rendahnya empati akan berdampak langsung terhadap kualitas interaksi sosial siswa, baik dengan guru maupun dengan teman sebaya.
Dalam konteks pendidikan, Zins et al. (2004) melalui kerangka Social Emotional Learning (SEL) menegaskan pentingnya pendidikan karakter yang mencakup keterampilan sosial dan emosional, termasuk empati, sebagai dasar bagi keberhasilan akademik dan kehidupan sosial siswa. Peserta didik jenjang SMP yang berada dalam usia 13–15 tahun tengah mengalami masa transisi yang kompleks. Santrock (2003) menyebut masa ini sebagai periode krusial dalam pencarian identitas diri. Remaja pada tahap ini sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan, baik positif maupun negatif, sehingga diperlukan pendekatan pendidikan yang mampu menyeimbangkan aspek kognitif dan afektif.
Namun kenyataannya, peneliti menemukan bahwa banyak siswa justru menunjukkan perilaku kurang disiplin, seperti bercanda saat guru mengajar, tidak memperhatikan pelajaran, dan mengganggu teman. Hasil observasi selama Praktik Lapangan Persekolahan (PLP) memperlihatkan bahwa perilaku ini tidak hanya mengganggu proses belajar, tetapi juga merusak suasana kelas secara keseluruhan. Oleh karena itu, setiap mata pelajaran di sekolah memiliki tanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai karakter, termasuk empati. Salah satu mata pelajaran yang memiliki kontribusi strategis dalam hal ini adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut Sumantri (2001, hlm. 93), IPS merupakan hasil integrasi berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora, yang dipelajari secara kontekstual untuk memahami kehidupan masyarakat. IPS dapat dijadikan sebagai sarana efektif dalam membentuk kepekaan sosial siswa, karena materi yang diajarkan banyak berkaitan dengan realitas kehidupan sehari-hari.
Dengan pendekatan pedagogis yang tepat, seperti pembelajaran berbasis konteks, refleksi, diskusi, dan studi kasus, pembelajaran IPS dapat diarahkan untuk menginternalisasi nilai empati dalam diri siswa. Hal ini selaras dengan pendapat Hosnan (2014) yang menyatakan bahwa pendekatan kontekstual efektif dalam menumbuhkan karakter karena menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Melalui proses pembelajaran yang terencana dan sistematis, serta dukungan kurikulum yang berpihak pada penguatan karakter, mata pelajaran IPS dapat berfungsi tidak hanya sebagai sarana pencapaian kognitif, tetapi juga sebagai alat pembentukan karakter siswa yang empatik, peduli, dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.
Kajian yang dilakukan peneliti sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sapriya (2008, hlm. 5), yang mengemukakan "Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu mata pelajaran yang ada di dalam kurikulum persekolahan." Berdasarkan pandangan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa mata pelajaran IPS telah terintegrasi dalam struktur kurikulum pendidikan formal. Oleh karena itu, pelaksanaannya harus mengacu pada prinsip-prinsip kurikulum yang tersusun secara sistematis dan terstruktur guna mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam kurikulum, setiap mata pelajaran termasuk IPS secara implisit maupun eksplisit memuat nilai-nilai, norma, serta prinsip-prinsip moral yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kepentingan peserta didik. Dengan demikian, kurikulum dalam pembelajaran IPS memiliki peranan strategis dalam mewujudkan tujuan pendidikan secara menyeluruh. Adapun tujuan pembelajaran IPS sebagaimana tercantum dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, meliputi:
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya
2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, memiliki rasa ingin tahu, kemampuan inkuiri, keterampilan memecahkan masalah, serta kecakapan dalam Interaksi dalam masyarakat
3. Menunjukkan tekad dan kepedulian terhadap prinsip-prinsip sosial serta nilai-nilai kemanusiaan.
4. Mampu menjalin komunikasi, berkolaborasi, serta bersaing secara sehat dalam lingkungan masyarakat yang beragam, baik dalam skala nasional maupun internasional.
Berdasarkan uraian mengenai hakikat serta tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), peneliti menyimpulkan bahwa proses pembelajaran IPS bertujuan untuk membentuk komitmen dan kesadaran peserta didik terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. Salah satu nilai penting yang ditekankan adalah empati, sebagai wujud kepekaan terhadap realitas kehidupan sosial di sekitarnya. Melalui penguatan nilai ini, peserta didik diharapkan dapat berkembang menjadi individu yang peduli terhadap sesama serta memiliki kualitas sebagai warga negara yang baik.
Dari pemaparan tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa empati merupakan salah satu nilai sosial fundamental yang perlu dimiliki oleh siswa dalam kapasitasnya sebagai makhluk sosial. Nilai ini menjadi sangat penting, terutama di tengah realitas sosial saat ini yang menunjukkan adanya kecenderungan menurunnya sikap empati di kalangan remaja, khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Fenomena ini tampak dari berbagai peristiwa yang mencerminkan lemahnya kepedulian antarindividu. Temuan dari hasil observasi di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler memperkuat hal tersebut, di mana peneliti mengidentifikasi adanya gejala kurangnya sikap empati siswa dalam interaksi sosial sehari-hari di lingkungan sekolah.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler cenderung belum mengembangkan empati sebagai wujud dari sikap sosial dan kemanusiaan yang seharusnya ditanamkan dalam proses pendidikan. Dilihat dari perspektif teori belajar behavioristik, kondisi tersebut dapat diakibatkan oleh kurangnya pengalaman langsung yang dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari (Wilis, 2006, hlm. 96). Merujuk pada pandangan Wilis, peneliti menyimpulkan bahwa keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran sangatlah penting, karena memungkinkan siswa berpartisipasi secara emosional, kognitif, dan afektif dalam suatu situasi belajar, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih bermakna.
Argumentasi ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yanti dkk. (2013, hlm. 2) yang menyatakan bahwa pembelajaran dapat diperoleh melalui pengalaman langsung maupun tidak langsung, termasuk dengan cara memperhatikan tingkah laku orang lain beserta konsekuensinya. Sejalan dengan itu, Bandura (1986), mengemukakan bahwa pembelajaran juga dapat terjadi melalui interaksi langsung antara siswa dengan sumber belajar kontekstual yang ada di sekitarnya. Dalam konteks ini, siswa mampu membangun pemahaman sosial dengan berinteraksi bersama orang-orang di lingkungannya, sehingga menjadi bagian dari pengalaman belajar yang bermakna dan mendorong terbentuknya sikap empati.
Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan pendapat Alisyahbana yang berpendapat bahwa "sikap sosial seseorang akan tampak dalam cara individu bereaksi terhadap orang-orang di sekitarnya dan bagaimana pengaruh hubungan tersebut terhadap dirinya. Perilaku sosial juga identik dengan reaksi seseorang terhadap orang lain yang ditunjukkan melalui perasaan, tindakan, sikap, keyakinan, kenangan, atau rasa hormat terhadap orang lain, termasuk sikap empati" dalam Alisyahbana (2009, hlm. 85). Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti memahami bahwa lingkungan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi terbentuknya Perilaku sosial individu. Dengan demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), lingkungan serta dinamika kehidupan masyarakat sebaiknya dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang utama. Sebaliknya, apabila proses pembelajaran tidak berorientasi pada konteks lingkungan sekitar, maka perkembangan nilai-nilai sikap sosial pada diri siswa cenderung tidak akan berlangsung secara maksimal. Sikap sosial merupakan bagian dari aspek nonkognitif yang sering kali terabaikan dalam proses pendidikan. Padahal, perilaku sosial yang baik seperti sopan santun, tolong-menolong, dan empati sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Sebaliknya, seseorang yang cerdas secara intelektual namun tidak memiliki keterampilan sosial yang baik akan cenderung bersikap egois dan sulit diterima oleh lingkungan sosialnya.
Dalam rangka mencapai pembelajaran yang mampu membentuk karakter positif peserta didik, termasuk sikap empati, diperlukan strategi pendekatan yang efektif dan tepat sasaran dalam proses pendidikan. Menurut Durlak et al. (2021), program pendidikan yang berfokus pada pengembangan kemampuan sosial dan emosional terbukti dapat meningkatkan kemampuan empati siswa secara signifikan. Hal ini sejalan dengan teori Social and Emotional Learning (SEL) yang dikembangkan oleh Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL), yang menekankan lima kompetensi utama, salah satunya adalah kesadaran sosial (social awareness), yakni kemampuan untuk menunjukkan empati dan memahami perspektif orang lain.
Dalam hal ini, guru IPS memiliki peran penting dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan emosional melalui strategi pembelajaran yang sesuai. Namun, pada kenyataannya, masih banyak guru IPS yang belum memahami secara optimal bagaimana menanamkan sikap empati secara efektif. Hamre et al. (2021) menekankan bahwa guru dapat berperan sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam mengembangkan kemampuan sosial dan emosional mereka. Dengan demikian, keberadaan guru tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pendidik yang membentuk karakter siswa.
Guru merupakan sosok sentral dalam dunia pendidikan karena memiliki kedekatan interaksi yang intens dengan peserta didik. Sebagian besar proses interaksi di lingkungan sekolah terjadi antara guru dan siswa, baik dalam pembelajaran akademik, kegiatan intrakurikuler, maupun ekstrakurikuler. Menurut Zubaedi (2013, hlm. 164), guru diharapkan menjadi figur yang mampu mendidik anak-anak menjadi pribadi yang berkarakter, berbudaya, dan bermoral. Tilaar (2002) juga menekankan bahwa guru bukan hanya agen penyampai pengetahuan, melainkan agen transformasi budaya dan moral yang membawa perubahan nilai dalam masyarakat.
Hal ini sejalan dengan pendapat Mujtahidin (2011, hlm. 34) yang menyatakan bahwa pendidikan di sekolah berada di tangan guru, karena guru memiliki peranan penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, baik dalam aspek konsep diri (self-concept), pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, sikap, hingga pandangan hidup mereka. Di sinilah peran teori Albert Bandura (1977) tentang social learning theory menjadi sangat relevan, karena menegaskan bahwa anak-anak belajar melalui observasi dan peniruan terhadap model yang dianggap penting  dalam hal ini guru.
Kesuksesan seorang guru sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, mengembangkan kesadaran sosial dan empati, serta membentuk karakter moral yang positif, sehingga mampu menciptakan perubahan yang baik dalam diri peserta didik. Oleh karena itu, guru harus menjadi teladan melalui sikap, tindakan, dan ucapan yang mencerminkan nilai-nilai kebaikan, agar peserta didik dapat mencontohnya.
Metode pembelajaran yang digunakan juga harus mampu membangkitkan semangat dan membentuk sikap positif kepada siswa untuk menambah cakrawala pengetahuan di bidang pendidikan, mendorong pemikiran mendalam, menumbuhkan kemampuan bernalar secara sistematis, menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap isi pembelajaran, serta menginternalisasi nilai-nilai luhur dalam kehidupan beradab manusia (Musfall, 2011). Sejalan dengan itu, Hosnan (2014) menyebut bahwa pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata mereka, sehingga nilai-nilai seperti empati lebih mudah dihayati dan diterapkan.
Salah satu landasan filsafat pendidikan yang mendasari penelitian ini adalah filsafat perenialisme. Filsafat perenialisme merupakan aliran filsafat yang berpegang teguh pada nilai dan norma yang bersifat kekal dan abadi (Sofirah dkk., 2023, hlm. 20). Menurut Robert Maynard Hutchins (dalam Nurrochman & Fauziati, 2023, hlm. 53), perenialisme menekankan pentingnya mengembalikan nilai-nilai dan prinsip hidup yang telah terbentuk di masa lalu. Hal ini dapat diwujudkan melalui pendidikan karakter yang berfokus pada aspek afektif, seperti sikap, perilaku, dan religiusitas. Tujuan utama pendidikan menurut pandangan perenialisme adalah membantu peserta didik memahami dan menerapkan kebenaran-kebenaran abadi yang bersifat universal dan tetap (Rahmadania dkk., 2022, hlm. 42).
Oleh karena itu, filsafat perenialisme sangat relevan untuk diterapkan dalam konteks peran guru IPS dalam membentuk dan mengembangkan sikap empati pada diri siswa. Kegiatan instruksional dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tidak hanya berperan dalam mentransfer pengetahuan, tetapi juga dalam mengembangkan karakter moral, empati, dan kesadaran sosial guna membentuk individu yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat.
Berdasarkan hasil observasi awal dan permasalahan yang ditemukan, diperlukan adanya pendekatan yang tepat untuk menanamkan sikap empati melalui peran aktif guru dalam proses pembelajaran. Permasalahan ini menjadi sangat penting untuk diteliti lebih lanjut. Observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler menunjukkan bahwa masih terdapat kendala dalam peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati peserta didik. Hal ini menjadi perhatian karena empati merupakan pedoman penting dalam kehidupan sehari-hari, mengingat manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain untuk keberlangsungan hidup bersama.
Namun, di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler, pengembangan sikap empati di kalangan siswa masih menjadi tantangan. Banyak peserta didik yang belum menunjukkan sikap empati yang optimal. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan penelitian yang bertujuan mengidentifikasi sejauh mana “PERAN GURU IPS DALAM MENANAMKAN SIKAP EMPATI SISWA”
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, serta untuk menghindari penyimpangan terhadap objek penelitian dari tujuan yang telah ditetapkan, Oleh karena itu, diperlukan penetapan fokus penelitian yang terarah dan spesifik. Fokus utama dalam penelitian ini adalah studi yang berjudul "Peran Guru IPS dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut" adalah sebagai berikut:
1. Peneliti menganalisis peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut.
2. Peneliti menganalisis strategi yang dapat diterapkan oleh guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut.
3. Peneliti menganalisis tantangan yang dihadapi serta solusi yang dilakukan oleh guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah umum dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut?
2. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut?
3. Bagaimana tantangan yang dihadapi dan solusi yang dilakukan oleh guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut?
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 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Empati kepada Siswa di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler Garut. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi dan data mengenai:
1. Sejauh mana peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada siswa di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler Garut.
2. Strategi yang diterapkan oleh guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada siswa di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler Garut.
3. Tantangan yang dihadapi serta solusi yang dilakukan oleh guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada siswa di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler Garut.
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Adapun manfaat umum yang diharapkan oleh penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan wawasan keilmuan, khususnya dalam bidang pendidikan IPS, serta memperkaya khazanah literatur mengenai peran guru dalam menanamkan sikap empati pada peserta didik. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan atau referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan karakter di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti dalam memahami dinamika pendidikan di sekolah, khususnya dalam hal penanaman nilai empati. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bekal dalam menghadapi dunia pendidikan yang sesungguhnya serta memperluas wawasan dan keterampilan peneliti dalam menyusun dan melaksanakan penelitian pendidikan.
b. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat mendorong peningkatan sikap empati peserta didik, membantu mereka dalam memahami serta mengembangkan kepedulian terhadap orang lain, serta mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
c. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru, khususnya guru IPS, dalam menanamkan nilai-nilai moral dan sosial kepada siswa. Diharapkan guru dapat lebih memahami strategi yang efektif dalam membentuk karakter empati pada peserta didik.
d. Bagi Sekolah
Melalui hasil penelitian ini, pihak sekolah, khususnya SMP Negeri 1 Tarogong Kaler Garut, diharapkan memperoleh masukan konkret dalam upaya meningkatkan karakter empati peserta didik. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan dalam merancang program pembiasaan yang mendukung terciptanya budaya saling menghargai dan tolong-menolong di lingkungan sekolah.
3. Manfaat dalam Segi Kebijakan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kurikulum IPS yang lebih menekankan pada pembentukan karakter sosial peserta didik. Hasil penelitian ini dapat mendorong lahirnya kebijakan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai empati ke dalam proses pembelajaran, serta menjadi dasar dalam merancang program pendidikan karakter yang lebih sistematis dan kontekstual. Selain itu, hasil penelitian juga dapat digunakan untuk mengevaluasi dan meningkatkan peran guru dalam pembelajaran IPS yang berorientasi pada penguatan sikap sosial peserta didik.
4. Manfaat dalam Segi Isu dan Aksi Sosial
Penelitian ini diharapkan mampu membantu peserta didik dalam memahami isu-isu sosial seperti ketimpangan sosial, kepedulian lingkungan, dan keadilan sosial, sehingga mereka menjadi lebih peka terhadap berbagai permasalahan di sekitarnya. Selain itu, penelitian ini juga dapat mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial, seperti bakti sosial dan kampanye lingkungan, serta menumbuhkan semangat solidaritas dan kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, peserta didik diharapkan mampu menjadi agen perubahan sosial yang inspiratif di tengah masyarakat.
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Adapun organisasi penulisan skripsi yang diteliti berjudul “Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa tersusun sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan mengenai latar belakang masalah yang akan diteliti, berupaya mendekati masalah-masalah yang melatarbelakanginya dengan mengungkapkan kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Selanjutnya dikemukakan rumusan masalah yang merupakan persoalan-persoalan penting yang memerlukan pemecahan. Diajukan dengan tujuan dan manfaat penelitian yang memuat tentang maksud-maksud dari pemilihan masalah tersebut. Terakhir dalam bab ini dituliskan mengenai organisasi penulisan skripsi.
Bab II Kajian Pustaka, bab ini berisi pemaparan terhadap beberapa sumber kepustakaan yang dijadikan sebagai rujukan bagi penulis dalam mengkaji permasalahan yang dijadikan sebagai rujukan bagi penulis dalam mengkaji permasalahan yang di angkat.
Bab III Metode Penelitian, bab ini berisi pemaparan mengenai metode dalam melaksanakan penelitian ini. Fokus kajian di bab ini meliputi lokasi dan subjek penelitian, instrument, teknik pengumpulan data, prosedur dan tahap-tahap dalam melakukan penelitian ini.
Bab VI Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup gambaran umum lokasi penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan terhadap temuan yang diperoleh dari lapangan. Selain itu, bab ini juga menganalisis data yang telah dikumpulkan dalam bentuk narasi dan data yang diungkapkan kembali dengan teori terkait peran guru IPS dalam menanamkan nilai moral siswa sebagai upaya memupuk sikap empati melalui pembiasaan tolong-menolong di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut.
Bab V Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi, bab ini berisi pemaparan mengenai penafsiran dan pemaknaan terhadap hasil temuan yang akan menjawab rumusan masalah yang telah dibuat, selain itu dalam bab ini dipaparkan rekomendasi yang ditujukan untuk para pembuat kebijakan dan kepada peneliti berikutnya.
[bookmark: _Toc189317106][bookmark: _Toc189318013][bookmark: _Toc189319168][bookmark: _Toc190333845]
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[bookmark: _Toc192927847][bookmark: _Toc201252049]BAB II
[bookmark: _Toc189317107][bookmark: _Toc189318014][bookmark: _Toc189319169][bookmark: _Toc190333846][bookmark: _Toc192924622][bookmark: _Toc192927848][bookmark: _Toc201252050]KAJIAN PUSTAKA
1. [bookmark: _Toc201252051]Kajian Tentang Peran Guru IPS
1. [bookmark: _Toc201252052]Peran Guru
Menurut Usman (2006, hlm. 4), "peran guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan dan dilakukan dalam situasi tertentu yang berhubungan dengan kemajuan, perubahan perilaku, serta perkembangan peserta didik yang menjadi tujuan pendidikan." Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk kepribadian dan karakter peserta didik, bukan hanya sekadar menyampaikan materi pelajaran.
Selanjutnya, Darmadi (2010, hlm. 53) menyatakan bahwa setiap guru harus memiliki kestabilan emosi, semangat untuk memajukan peserta didik, sikap realistis, keterbukaan terhadap perubahan, serta kepekaan terhadap pengembangan dan inovasi dalam dunia pendidikan. Untuk mewujudkan peran tersebut, guru dituntut memiliki pengetahuan yang luas, menguasai teori dan praktik pendidikan, serta memahami kurikulum dan metodologi pembelajaran secara menyeluruh. Sejalan dengan itu, Rusyan (1990, hlm. 14) mengemukakan bahwa peran guru mencakup tiga aspek penting, yaitu: (1) Sebagai pendidik dan pengajar, (2) Sebagai pelaksana administrasi sekolah, (3) Sebagai pengelola proses belajar mengajar (PBM) baik di dalam maupun di luar kelas.
Peran guru juga mencakup membantu siswa dalam mengembangkan strategi berpikir kritis dan reflektif, seperti kemampuan untuk mengorganisasi dan mempertahankan informasi, melakukan analisis tugas, menyusun peta konsep (webbing), dan membuat kerangka tulisan (outlining). Ini penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi berbagai tugas, teks, serta masalah yang menuntut pemecahan secara mandiri.
Lebih dari itu, guru berfungsi sebagai teladan yang memberikan pengaruh besar terhadap sikap dan nilai yang terbentuk pada diri siswa. Begley (2006) dan Gradisek (2012) menekankan bahwa untuk dapat menjalankan peran ini secara efektif, guru harus memiliki kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian yang memadai. Dengan demikian, guru dapat memenuhi tanggung jawabnya sebagai pendidik yang memandu peserta didik ke arah yang positif. Koehler (2020) menambahkan bahwa melalui peran dan teladan yang baik dari guru, perilaku siswa dapat diarahkan sesuai dengan standar kualitas manusia yang berkarakter. Dalam konteks sekolah, guru menjadi figur pengganti orang tua yang memiliki tanggung jawab moral dan spiritual dalam membentuk akhlak dan ketakwaan peserta didik.
Sebagai ujung tombak dalam pendidikan karakter, guru memiliki peran awal yang sangat krusial. Mulyasa (2013) menyatakan bahwa pendidikan karakter menekankan pada pembentukan sikap, nilai, dan kepribadian siswa, sehingga guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan motivator yang mengarahkan siswa untuk menjadi pribadi yang berintegritas dan bertanggung jawab.
Oleh karena itu, di era modern ini, peran guru semakin kompleks dan dinamis. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai konten mata pelajaran, tetapi juga harus mampu menjadi agen perubahan yang inovatif, reflektif, dan adaptif dalam menghadapi berbagai tantangan pendidikan demi mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara moral dan spiritual.
2. Pengertian IPS
[bookmark: _Toc201252053]Menurut Susanti & Endayani (2018, hlm. 1-7). Ilmu Pegetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan baik pada tingkat SD, SMP maupun SMA. IPS bukan ilmu mandiri seperti halnya, namun materi IPS menggunakan bahan ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan disesuaikan dengan tujuan pengajaran dan pendidikan. Salah satu penyebab lahirnya IPS (social studies) disebabkan adanya keinginan dari ahli-ahli ilmu sosial dan pendidikan untuk memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa. Misalnya di Amerika Serikat, IPS dimasukan ke dalam kurikulum sekolah tidak terlepas dari situasi kacau akibat G30S/PKI. Dengan demikian salah satu tujuan IPS ialah untuk menjadikan siswa menjadi warga negara yang baik. Berikut dikemukakan beberapa definisi IPS.
a. [bookmark: _Toc201252054]Pusat kurikulum menyatakan bahwa IPS merupakan mata pelajaran yang sumber dari kehidupan sosial masyarakat yang diseleksi dengan menggunakan konsep-konsep ilmu sosial yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran. IPS adalah bahan kajian terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi dan ekonomi.
b. [bookmark: _Toc201252055]Menurut National Council For the Social Studios (NCSS),mendefinisikan IPS sebagai suatu studi yang terintegrasi dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk meningkatkan kemampuan warga negara. Dalam program sekolah, IPS mengkaji secara sistematis dan terkoordinasi berbagai disiplin ilmu seperti antropologi, arkeologi, ekonomi, geogtafi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik, psikologi, agama, sosiologi, dan materi yang sesuai dengan humaniora, matematika dan ilmu pengetaguan alam.
c. [bookmark: _Toc201252056]Edger Bruce Wesley, mendefinisikan bahwa IPS adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan.
d. [bookmark: _Toc201252057]Menurut United Stated of Education’s Standard Terminology for Curriculum and Instruction bahwa IPS berisikan aspek-aspek ilmu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu politik, sosiologi, antropologi, psikologi, geografi dan filsafat yang dipilih untuk tujuan pembelajaran di sekolah dan di perguruan tinggi
e. [bookmark: _Toc201252058]Menurut Zuraik, hakikat IPS adalah harapan untuk membina suatu masyarakat yang baik dimana para anggotanya benar-benar berkembang sebagai insan sosial yang rasional dan penuh tanggungjawab, sehingga oleh karenanya diciptakan nilai-nilai.
IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Pertama (SMP). IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. IPS di SD menggunakan pendekatan sesuai dengan ide. Satuan pendidikan SMP menggunakan pendekatan terpisah. Pada jenjang SMP mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi.
IPS dirumuskan berlandaskan pada realitas dan fenomena sosial yang diwujudkan dengan pendekatan interdisipliner dari cabang ilmu-ilmu sosial. Hakikat IPS adalah untuk mengembangkan konsep pemikiran yang berdasarkan realitas kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya. Pendidikan IPS saat ini dihadapkan pada suatu upaya peningkatan kualitas pendidikan khususnya sumber daya manusia, sehingga eksistensi pendidikan IPS benar-benar dapat mengembangkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis. Namun kenyataan di lapangan bahwa masih banyak yang beranggapan bahwa pendidikan IPS kurang memiliki kegunaan yang besar bagi siswa dibandingkan pendidikan IPA dan Matematika yang mengkaji bidang pengembangan dalam sains dan teknologi. 
Anggapan tersebut kurang tepat karena disadari bahwa pendidikan IPS di kembangkan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang nilai dan sikap, pengetahuan, serta kecakapan dasar siswa yang berpijak pada kehidupan nyata, khususnya kehidupan sosial masyarakat pada umumnya. IPS hendaknya dikembangkan berdasarkan realitas kondisi sosial budaya yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan ini akan dapat membina warga negara yang baik yang mampu memahami dan menahan secara kritis kehidupan sosial di sekitarnya, serta mampu secara aktif berpartisipasi dalam lingkungan kehidupan, baik di masyarakat, negara maupun dunia.



1. [bookmark: _Toc201252059]Karakteristik Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan bidang studi yang dirancang untuk membekali peserta didik dengan pemahaman tentang masyarakat, lingkungan sosial, dan hubungan antarindividu dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan IPS tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga mendorong siswa untuk menjadi pribadi yang peduli, kritis, dan aktif dalam menghadapi permasalahan sosial di lingkungannya. Adapun karakteristik utama pendidikan IPS adalah sebagai berikut:
a. Bersifat Interdisipliner
Pendidikan IPS merupakan integrasi dari berbagai disiplin ilmu sosial seperti sosiologi, antropologi, sejarah, geografi, ekonomi, dan ilmu politik. Menurut Somantri (2001), pendekatan interdisipliner ini memungkinkan siswa memahami suatu peristiwa atau fenomena sosial dari berbagai sudut pandang, sehingga tidak hanya melihat fakta, tetapi juga memahami makna di balik fakta tersebut. Dalam praktiknya, pendekatan ini membantu siswa melihat keterkaitan antara kejadian sejarah dengan kondisi sosial saat ini, atau bagaimana faktor geografis mempengaruhi kehidupan ekonomi masyarakat.
b. Berorientasi pada Kehidupan Sosial Nyata
Materi dalam pendidikan IPS sangat erat kaitannya dengan realitas kehidupan sehari-hari. IPS mengajarkan siswa untuk memahami dan mengkaji dinamika sosial di sekitarnya, baik dalam lingkup lokal, nasional, maupun global. Dengan karakteristik ini, IPS menjadi jembatan antara dunia sekolah dan dunia nyata. Siswa dilatih untuk mengamati, menganalisis, dan mencari solusi atas permasalahan sosial yang berkembang dalam masyarakat.
c. Membangun Kesadaran Sosial dan Empati
Pendidikan IPS menekankan pentingnya sikap empati, toleransi, solidaritas, dan tanggung jawab sosial. Melalui pembelajaran IPS, siswa diharapkan menjadi pribadi yang tidak hanya paham secara kognitif, tetapi juga peduli terhadap sesama. Karakteristik ini sangat penting di tengah menurunnya sikap empati dan kepedulian sosial di kalangan generasi muda saat ini. Guru IPS memegang peranan penting dalam menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dan gotong royong.
d. Kontekstual dan Aktual
Pendidikan IPS bersifat kontekstual karena materi pembelajarannya disesuaikan dengan kondisi dan peristiwa yang sedang berlangsung di masyarakat. Pendekatan ini membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. Siswa tidak hanya belajar berdasarkan buku teks, tetapi juga dilatih untuk menganalisis berita, kejadian sosial, atau fenomena global yang sedang terjadi, sehingga mereka menjadi lebih tanggap terhadap perubahan sosial.
e. Berbasis Nilai dan Etika Sosial
IPS tidak hanya membekali siswa dengan pengetahuan, tetapi juga dengan nilai-nilai moral, etika, dan kepribadian. Pendidikan karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam pembelajaran IPS. Karakteristik ini sangat penting untuk membentuk generasi muda yang berintegritas, jujur, dan bertanggung jawab. Nilai-nilai seperti keadilan sosial, kejujuran, dan kerja sama ditekankan dalam setiap topik yang diajarkan.
f. Membentuk Warga Negara yang Demokratis dan Kritis
Salah satu tujuan utama pendidikan IPS adalah membentuk peserta didik menjadi warga negara yang aktif, sadar hukum, memahami hak dan kewajiban, serta mampu berpartisipasi dalam kehidupan demokratis. Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, peran IPS menjadi semakin penting untuk membekali generasi muda dengan kemampuan berpikir kritis, literasi media, dan keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam masyarakat yang kompleks.
Pendidikan IPS memiliki karakteristik yang khas dan strategis dalam pembentukan pribadi peserta didik yang utuh. Melalui pendekatan interdisipliner, kontekstual, dan berbasis nilai, IPS mampu memberikan kontribusi nyata dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara sosial dan moral. Oleh karena itu, peran guru IPS sangat krusial dalam mengembangkan pembelajaran yang humanis, reflektif, dan berorientasi pada kehidupan nyata.

[bookmark: _Toc201252060]Tujuan Pendidikan IPS
[bookmark: _Toc201252061]Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada hakikatnya adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepekaan sosial yang tinggi terhadap berbagai persoalan yang terjadi di lingkungan sekitar mereka. Melalui pembelajaran IPS, peserta didik diharapkan mampu membentuk sikap mental yang positif dalam menyikapi ketimpangan sosial, serta memiliki kemampuan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam konteks masyarakat secara luas.
[bookmark: _Toc201252062]Menurut National Council for the Social Studies (NCSS), tujuan utama dari pendidikan IPS adalah untuk membantu peserta didik menjadi warga negara yang mampu membuat keputusan secara rasional dan bertanggung jawab berdasarkan informasi yang akurat. Hal ini dilakukan demi kepentingan publik dalam masyarakat demokratis yang memiliki keberagaman budaya dan hidup dalam keterkaitan global (NCSS, 1994).
[bookmark: _Toc201252063]Lebih lanjut, NCSS menekankan bahwa pendidikan IPS berperan penting dalam membentuk kompetensi kewarganegaraan peserta didik, yang mencakup pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, serta karakter demokratis. Tujuan ini diwujudkan melalui pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan publik, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global.
[bookmark: _Toc201252064]Kompetensi kewarganegaraan ini tidak hanya membutuhkan pemahaman terhadap konsep-konsep sosial, tetapi juga menuntut adanya keterlibatan aktif dalam proses penyelidikan (inquiry), kemampuan mengumpulkan dan menganalisis data, melakukan kerja sama dalam kelompok (kolaborasi), pengambilan keputusan yang bijaksana, serta keterampilan pemecahan masalah yang efektif.
[bookmark: _Toc201252065]Dalam pandangan penulis, pembelajaran IPS juga berfungsi sebagai sarana untuk membentuk generasi muda yang berkarakter kuat dan berintegritas. Melalui pemahaman terhadap dinamika sosial, ekonomi, politik, dan budaya, siswa tidak hanya menjadi individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga menjadi warga negara yang bertanggung jawab, adil, dan peduli terhadap sesama. Oleh karena itu, generasi muda yang memiliki pengetahuan luas, keterampilan sosial yang baik, serta komitmen terhadap nilai-nilai demokrasi sangat dibutuhkan dalam menjaga dan mengembangkan kehidupan demokratis. Mereka juga diharapkan mampu berpartisipasi secara aktif dalam komunitas global yang semakin kompleks dan saling bergantung.
[bookmark: _Toc201252067]Pendidikan IPS bukan hanya bertujuan memberikan pemahaman kognitif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral, sosial, dan kebangsaan yang menjadi pondasi dalam membangun masyarakat yang adil dan beradab. Menurut Hasan (1996), tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dikelompokkan dalam 3 kategori utama, yaitu:
a. Pengembangan kemampuan intelektual siswa. Tujuan pertama berfokus pada pengembangan kemampuan intelektual peserta didik, khususnya dalam memahami konsep-konsep dasar ilmu sosial serta keterampilan berpikir kritis dan analitis yang berkaitan dengan kehidupan sosial di sekitarnya. Pendidikan IPS bertujuan mendorong siswa untuk dapat mengkaji berbagai permasalahan sosial secara ilmiah dan logis, sehingga mereka dapat memahami fenomena sosial tidak hanya dari satu sudut pandang, tetapi secara menyeluruh.
b. Kemampuan intelektual ini penting sebagai dasar dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya mampu menghafal informasi, tetapi juga mampu mengevaluasi dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Dalam dunia yang terus berkembang, keterampilan berpikir kritis dan reflektif menjadi sangat esensial.
c. Pengembangan kemampuan dan rasa tanggungjawab sebagai anggota masyarakat dan bangsa. Tujuan kedua menekankan pentingnya pendidikan IPS dalam membentuk rasa tanggung jawab sosial siswa sebagai bagian dari masyarakat dan warga negara. Pendidikan ini tidak hanya membekali siswa dengan pengetahuan, tetapi juga menanamkan kesadaran akan peran dan kewajiban mereka dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Hal ini mencakup nilai-nilai seperti kepedulian sosial, toleransi, kerja sama, dan partisipasi aktif dalam kehidupan demokrasi. Dengan demikian, IPS menjadi sarana strategis dalam menanamkan karakter kebangsaan dan nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik agar mereka menjadi warga negara yang aktif, kritis, dan berkomitmen terhadap kemajuan bangsa.
d. Pengembangan diri siswa sebagai pribadi secara utuh. Tujuan ketiga berorientasi pada pengembangan siswa sebagai individu yang utuh, baik secara emosional, moral, maupun spiritual. Pendidikan IPS mendorong siswa untuk mengenali potensi dirinya, memahami identitas sosial dan budaya, serta mampu mengembangkan kepribadian yang kuat dan positif untuk kepentingan pribadi, masyarakat, dan kemajuan ilmu pengetahuan. Menurut penulis, pengembangan pribadi yang holistik ini menjadi pondasi penting dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia dan mampu menghadapi tantangan sosial dengan bijak. Di tengah arus globalisasi dan krisis moral, peran pendidikan IPS dalam pembentukan karakter menjadi sangat relevan dan signifikan.
Secara keseluruhan, tujuan pendidikan IPS menurut Hasan (1996) menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Pendidikan IPS tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga bertujuan membentuk individu yang cerdas secara intelektual, bertanggung jawab secara sosial, dan matang secara pribadi. Oleh karena itu, guru IPS memiliki tanggung jawab penting dalam merancang pembelajaran yang mampu mengintegrasikan ketiga tujuan tersebut secara seimbang dan kontekstual sesuai dengan perkembangan zaman
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional (UU No . 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasioanal pasal 3), pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.” (UU No.20 Tahun 2003, Pasal 3)
Tujuan pendidikan nasioanal tersebut diterjemaahkan dalam tujuan sekolah yang dituangkan dalam kurikulum merdeka. Di semua jenjang pendidikan menurunkan tujuan pendidikan nasional menjadi tujuan pendidikan institusional. Dalam kurikulum merdeka, tujuan sekolah diterjemaahkan untuk Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berahlak mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif. Kemudian mengembangkan potensi peserta didik secara utuh, sesuai dengan minat bakat, dan kebutuhan belajarnya. Memberikan pembelajaran yang berpusatnya pada siswa, dengan pendekatan diferensiasi dan penguatan karakter juga menyiapkan peserta didik untuk hidup di abad 21, dengan kompetensi literasi, numerasi, digital, dan sosial-emosional.
Setiap tujuan institusional harus selaras dengan tujuan kurikuler dari masing-masing mata pelajaran. Dalam hal ini, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), sebagaimana mata pelajaran lainnya, memiliki tiga ranah tujuan pembelajaran, yaitu ranah kognitif, afektif, dan konatif. Pada ranah kognitif, aspek yang dianggap paling penting mencakup pengetahuan dan pemahaman. Sementara itu, pada ranah afektif, penekanan utama terletak pada pengembangan nilai, sikap, dan moral peserta didik. Adapun ranah konatif berkaitan dengan dorongan internal siswa untuk mengimplementasikan dan mewujudkan nilai-nilai yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
1) Tujuan Kognitif, Pembelajaran IPS mengandung berbagai tujuan yang berkaitan dengan penguasaan pengetahuan dan pemahaman. Dalam proses belajar IPS, siswa diharapkan mampu memahami konsep-konsep dasar dari berbagai disiplin ilmu sosial. Proses pemahaman ini membutuhkan keterampilan berpikir, yang sangat esensial dalam mata pelajaran IPS. Dengan kemampuan berpikir, siswa dapat mengolah informasi dari berbagai sumber seperti bacaan, tayangan visual, dan penjelasan verbal, sehingga mampu menemukan makna yang relevan dan signifikan bagi dirinya.
2)  Tujuan Afektif, Dalam ranah afektif, pendidikan IPS berperan dalam membentuk sikap, nilai, dan moral siswa. Sebagai mata pelajaran yang memuat nilai-nilai sosial yang menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, pembelajaran IPS harus mampu memberikan pemahaman yang mendalam kepada siswa. Ketika suatu masyarakat melanggar norma agama dan hak asasi manusia, maka akibatnya dapat berujung pada kehancuran sosial. Dalam konteks ini, guru IPS memiliki tanggung jawab untuk menanamkan kesadaran tersebut kepada peserta didik.
3) Tujuan Konatif, Ranah konatif dalam pendidikan IPS menekankan pada pembentukan sikap dan perilaku yang religius, pelaksanaan tanggung jawab sosial, serta kesadaran akan tanggung jawab individu. Tujuan ini mendorong siswa untuk tidak hanya memahami dan menghargai nilai-nilai sosial, tetapi juga mengimplementasikannya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari.

[bookmark: _Toc201252068]Kajian Tentang Sikap Empati
Sikap merupakan kecenderungan yang relatif stabil dalam diri individu untuk memberikan respons terhadap suatu objek, situasi, atau peristiwa, baik dalam bentuk penerimaan maupun penolakan, yang dapat diwujudkan dalam bentuk perasaan, pikiran, dan perilaku. Menurut Gibson dalam Bernhard Tewal (2021, hlm. 5) melalui bukunya Dalam kajian Perilaku Organisasi, sikap dipahami sebagai kecenderungan perasaan dan perilaku, baik yang bersifat positif maupun negatif, yang terbentuk melalui proses pembelajaran dan berpotensi memengaruhi respons individu terhadap suatu situasi tertentu. Sikap terbentuk dari pengalaman, pengaruh sosial, serta pembelajaran yang berkelanjutan.
Sementara itu, berdasarkan pendapat Gerungan, W. A. (2011), sikap merupakan bentuk pandangan, perasaan, serta kecenderungan seseorang dalam merespons suatu objek atau situasi tertentu. Sikap mencerminkan perpaduan antara dimensi kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan konatif (kecenderungan bertindak), yang semuanya terlibat dalam respons seseorang terhadap lingkungan sosial.
Sedangkan Truston (2001) memandang sikap sebagai perasaan atau kecenderungan emosional seseorang yang dapat mendukung atau tidak mendukung terhadap suatu objek tertentu. Sikap dalam hal ini merupakan bentuk kesiapan untuk bereaksi secara konsisten terhadap stimulus tertentu. Jika disimpulkan, sikap merupakan bentuk kesiapan mental dan emosional seseorang untuk merespons objek, peristiwa, atau situasi berdasarkan persepsi dan pengalaman yang dimilikinya. Sikap tidak muncul begitu saja, tetapi terbentuk melalui proses panjang yang melibatkan lingkungan, interaksi sosial, dan pembelajaran nilai-nilai tertentu.
Dalam konteks pendidikan, sikap menjadi elemen penting dalam membentuk kepribadian dan karakter peserta didik. Sikap positif terhadap proses pembelajaran, guru, teman, maupun lingkungan sekolah dapat menciptakan suasana belajar yang produktif dan kondusif. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga harus diarahkan pada pembentukan sikap dan karakter siswa secara utuh.
Menurut penulis, peran guru sangat vital dalam membentuk sikap siswa melalui pembiasaan, teladan, dan internalisasi nilai-nilai sosial dan moral. Guru yang mampu menciptakan iklim pembelajaran yang menyenangkan serta membangun komunikasi yang empatik akan lebih efektif dalam menanamkan sikap-sikap positif pada diri peserta didik.

[bookmark: _Toc201252069]Pengertian Empati
Kata “empati” dalam Bahasa Inggris berasal dari Bahasa Yunani “empatheia”, yang memiliki makna ikut merasakan atau memahami perasaan orang lain (Salsabila et al, 2021). Menurut Steven dan Howard (1975), empati adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan orang lain, bahkan Ketika pandangan mereka berbeda dari kita. Sementara itu, Hurlock (1980) mendefinisikan empati sebagai kemampuan seseorang untuk menempatkan dirinya dalam sudut pandang orang lain serta memahami apa yang mereka alami. (Nurfazrina et al, 2020). Tidak hanya sikap empati yang dimiliki oleh anak. Akan tetapi sebagai individu yang utama dalam kehidupannya, anak perlu mengembangkan kepedulian terhadap dirinya sendiri serta orang-orang di sekitarnya salama menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan, agar dapat berpikir proaktif terhadap situasi atau kondisi tertentu (Yuliana, Susari, et al., 2022). Maka tentunya sikap peduli harus ditanamkan.
Menurut Arts (2021), empati merupakan perasaan yang dialami seseorang terhadap kondisi emosional orang lain, baik itu perasaan bahagia maupun sedih. Misalnya, ketika seseorang berhasil diterima di perguruan tinggi negeri yang diimpikannya, maka orang tua dan teman-temannya pun akan turut merasakan kebahagiaan tersebut. Empati menciptakan ikatan emosional yang kuat dalam hubungan sosial, sehingga memunculkan rasa kebersamaan dan kepedulian.
Dalam konteks masyarakat, interaksi sosial yang sehat dan positif, seperti kegiatan gotong royong, merupakan bentuk nyata dari empati sosial. Interaksi sosial semacam ini dapat mempererat hubungan antarmasyarakat dan mendorong perubahan sosial yang konstruktif di suatu wilayah. Interaksi sosial sendiri terbagi menjadi dua bentuk, yakni interaksi asosiatif yang mengarah pada kerja sama, dan interaksi disosiatif yang cenderung menyebabkan pertentangan atau perpecahan. Empati lebih banyak tumbuh dan berkembang melalui interaksi sosial yang bersifat asosiatif.
Namun, istilah empati masih kurang begitu populer di kalangan masyarakat dibandingkan dengan simpati. Hal ini disebabkan karena simpati lebih mudah dikenali dan dipraktikkan, seperti sekadar menunjukkan rasa iba atau dukungan secara emosional. Padahal, para ahli menyepakati bahwa empati memiliki peran yang jauh lebih penting dan mendalam dibandingkan simpati. Beberapa ahli menyampaikan pandangannya mengenai urgensi empati dalam kehidupan sosial: Feshbach menyatakan bahwa empati berperan sebagai mediator dalam mengurangi perilaku agresif, Eisenberg menekankan bahwa empati turut memberikan kontribusi terhadap perkembangan perilaku prososial, seperti sikap menolong dan peduli terhadap orang lain, Hoffman melihat empati sebagai fondasi penting dalam konteks pembentukan moral individu, Stephan dan Finlay mengemukakan bahwa empati memiliki peran dalam menurunkan tingkat prasangka serta stereotip negatif terhadap kelompok lain, Batson dan Ahmad menjelaskan bahwa empati dapat menumbuhkan keinginan untuk menolong secara tulus.
Dari kalimat diatas dapat disimpulkan bahwa empati merupakan pondasi utama dalam membentuk karakter manusia yang beradab dan berperikemanusiaan. Dalam dunia pendidikan, khususnya di kalangan siswa, empati harus dibina sejak dini sebagai bagian dari pendidikan karakter. Guru berperan penting dalam menumbuhkan empati siswa melalui keteladanan, pembiasaan, dan pembelajaran berbasis pengalaman sosial. Dengan empati, individu tidak hanya memahami orang lain secara kognitif, tetapi juga merasakan penderitaan atau kebahagiaan mereka seolah-olah dialami sendiri.
Empati merupakan salah satu kemampuan esensial yang perlu dikembangkan sejak usia dini. Kemampuan ini memainkan peran sentral dalam membentuk perilaku manusia (Smith dalam Kiling, I., 2006, hlm. 114–1124). Secara umum, empati dipahami sebagai suatu proses emosional di mana individu memberikan respons terhadap pengalaman orang lain, sekaligus berupaya memahami perasaan tersebut dari sudut pandang orang yang mengalaminya (Sağkal dalam Kiling, I., 2012, hlm. 114–1124).
Sementara menurut Strayer dan Eisenberg (dalam Salkind, 2002; Smith, 2006; Sağkal, 2012), empati dipandang sebagai kondisi emosional di mana seseorang mencerminkan atau meniru keadaan perasaan orang lain misalnya, merasa bersalah karena orang lain juga merasakannya. Sementara itu, Hopkins, Barr, Michel, dan Rochat (2005) mengartikan empati sebagai pengalaman merasakan emosi negatif atau rasa sakit yang dialami orang lain. Empati memungkinkan individu menjadi peka terhadap perasaan orang lain, meskipun ia tidak berada dalam situasi yang sama. Kemampuan ini umumnya mulai berkembang pada usia dua hingga tiga tahun, dan tidak seperti emosi dasar lainnya, empati tidak disertai dengan ekspresi wajah yang khas.
Sama halnya dengan pendapat Martin Hoffman (dalam Salkind, 2002; Smith, 2006), empati merupakan kemampuan individu untuk mencerminkan keadaan emosional orang lain, sekaligus membayangkan situasi tersebut seolah-olah benar-benar dialami sendiri. Secara etimologis, sikap dapat dimaknai sebagai kecenderungan perilaku yang ditunjukkan oleh sekelompok individu. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Sarwono, yang menyatakan bahwa sikap merupakan kecenderungan seseorang dalam memberikan respons terhadap suatu objek, baik dalam bentuk penerimaan maupun penolakan, serta rasa suka atau tidak suka terhadap objek tersebut.
Berdasarkan pendapat pakar di atas menujukkan bahwasannya empati erat kaitannya dengan sebuah kepribadian dari seseorang. Guru yang dianggap mempunyai sikap dan rasa empati termasuk ke dalam kelompok yang baik dengan sikap lemah lembut dan memikirkan perasaan orang lain yang menjalankan dirinya pada posisi orang lain tersebut. Guru dengan empati maka akan mempunyai emosi dan keingunan untuk selalu menempatkan dirinya menjadi sosok yang bijaksana, sopan santun, serta bersifat tulus. Selain itu, seorang guru berkacamata dari pandangan yang dialami dan dirasakan oleh orang lain. Pada saat berbincang tentunya seorang guru akan memperhatikan gaya bicara, raut wajah, dan gerak-gerik.
Sebagaimana seorang guru yang memiliki sikap dan rasa empati ketika aktifitas pembelajaran sudah sepantasnya mampu melakukan interaksi dengan siswa dari dimulainya siswa beradaptasi di lingkungan sejak awal proses pendidikan hingga siswa menyelesaikan masa belajarnya, kesan mendalam yang tertanam dalam diri siswa adalah ketulusan hati guru yang membekas kuat di sanubari mereka. Setiap kali berinteraksi, siswa merasakan dorongan dan ketertarikan yang semakin menguat untuk terus melanjutkan proses belajarnya, sekaligus memahami makna penting dari kegiatan belajar itu sendiri. Oleh karena itu, di manapun siswa berada, mereka akan senantiasa mengingat pesan-pesan berharga yang pernah disampaikan oleh gurunya.
Empati dapat dimaknai sebagai kontribusi yang bersifat emosional maupun intelektual, yang diwujudkan dalam bentuk kemampuan membayangkan dan merasakan pengalaman yang sedang dialami oleh individu lain. Dalam dunia pendidikan, empati merupakan aspek yang sangat penting, khususnya bagi guru dalam memahami sudut pandang siswa ketika merancang aktivitas pembelajaran. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran yang disusun dapat benar-benar disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi siswa, sehingga dapat meningkatkan minat, partisipasi, dan motivasi belajar mereka.
Guru yang memiliki empati akan menumbuhkan suasana belajar yang penuh dengan kasih sayang, kepedulian, rasa saling menghargai, serta memberikan bimbingan dan arahan secara bijaksana kepada peserta didiknya. Empati menjadikan guru tidak hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai pembimbing yang mampu memahami latar belakang emosional dan sosial siswa.
Kesadaran profesional seorang guru juga sangat penting dalam hal ini. Dengan memahami bahwa siswa masih berada dalam tahap proses belajar, maka guru dituntut untuk bersikap sabar, memberikan perhatian yang memadai, serta memberikan arahan yang konstruktif agar kompetensi siswa dapat berkembang secara optimal. Dalam praktiknya, seorang guru yang rendah empatinya cenderung bersikap egois, terlalu menuntut, dan kaku dalam memperlakukan siswa. Hal ini berpotensi menghambat tumbuhnya kepercayaan, kedekatan emosional, dan rasa aman dalam proses belajar mengajar. 
Empati adalah fondasi penting dalam membangun hubungan yang sehat antara guru dan siswa. Guru yang berempati akan mampu mendeteksi kebutuhan, hambatan, serta potensi siswa secara lebih mendalam, dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran secara humanis. Empati tidak hanya memperkuat ikatan emosional, tetapi juga berkontribusi besar dalam menciptakan suasana kelas yang inklusif, hangat, dan berpusat pada perkembangan peserta didik.
Kehidupan sehari-hari menunjukkan bahwa empati merupakan hal yang sangat penting dan menjadi aspek utama dalam membangun interaksi yang positif dengan individu lain. Dalam interaksi sosial, empati berperan sebagai jembatan emosional yang memperkuat hubungan antarmanusia. Misalnya, Pada saat siswa mengetahui bahwa temannya merasa kecewa karena tidak berhasil dalam perlombaan, ia turut merasakan kesedihan dan berusaha menghibur temannya. Respons ini muncul dari dorongan emosional yang disebut sebagai empati.
Empati merupakan bentuk kesadaran diri yang berkembang seiring dengan pertumbuhan emosi seorang anak. Anak yang memiliki empati mampu merasakan dan memahami perasaan orang lain, kemudian menunjukkan reaksi emosional yang sesuai dengan situasi. Mereka tidak hanya memahami perasaan tersebut secara kognitif, tetapi juga berusaha menyesuaikan tindakan untuk meredakan atau menenangkan Seseorang di sekitarnya. Sebagai contoh, saat seorang anak melihat temannya larut dalam tangis karena tidak diperbolehkan ikut bermain, ia akan mendekat dan menghibur temannya dengan maksud untuk membuatnya merasa lebih baik. Tindakan tersebut muncul karena anak merasa seolah-olah berada dalam posisi yang sama dengan temannya.
Kemampuan empati harus dikembangkan sejak usia dini karena menjadi dasar dari pembentukan karakter yang peduli, toleran, dan berperikemanusiaan. Di lingkungan sekolah, guru dan orang tua memiliki peran penting dalam memberikan contoh sikap empatik melalui tindakan nyata. Lingkungan yang kaya akan nilai empati akan menciptakan suasana yang harmonis, mendukung perkembangan emosional anak, serta menumbuhkan generasi yang mampu hidup berdampingan secara damai dan saling menghargai.
Kemampuan untuk memahami diri sendiri dalam berbagai situasi mendorong seseorang untuk turut memahami apa yang dirasakan oleh orang lain. Hal ini tidak hanya sebatas mendengarkan, melainkan juga melibatkan upaya membayangkan diri berada dalam situasi yang dialami oleh orang tersebut, serta menentukan reaksi dan tindakan yang sesuai. Nilai kebajikan ini menumbuhkan kepekaan anak terhadap kondisi emosional dan kebutuhan orang lain, seperti membantu saat seseorang mengalami kesulitan atau kesakitan, serta memperlakukan sesama dengan penuh kasih sayang. Adanya emosi moral yang kuat akan mendorong anak untuk melakukan tindakan yang benar karena ia mampu merasakan penderitaan orang lain, sehingga menghindarkan diri dari perilaku yang dapat menyakiti sesamanya. Keterampilan dalam berempati memiliki peran penting dalam proses perkembangan peserta didik. Tanpa empati, siswa cenderung tumbuh menjadi pribadi yang egois. Kemampuan ini umumnya terbentuk melalui proses sosialisasi, di mana anak belajar merasakan makna memberi dan menerima bantuan dari orang lain. Dalam konteks ini, empati dapat dimaknai sebagai kecenderungan perilaku seseorang untuk turut merasakan atau memikirkan kondisi orang lain dengan membayangkan dirinya berada dalam posisi mereka.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa empati adalah suatu bentuk perilaku yang mencerminkan kemampuan atau kecenderungan individu untuk menempatkan diri pada situasi emosional maupun sudut pandang orang lain, sehingga ia mampu memahami apa yang dirasakan oleh orang tersebut dan menunjukkan kepedulian terhadap kondisi yang dialaminya.

[bookmark: _Toc201252070]Jenis- Jenis Empati
[bookmark: _Toc201252071]Goleman (dalam Kiling, I., 2016, hlm. 114–124), seorang pakar yang dikenal dalam bidang kecerdasan emosional, menyatakan bahwa inti dari kesadaran terhadap emosi terletak pada kemampuan berempati. Menurutnya, empati merupakan kapasitas individu untuk memahami dan merasakan kondisi emosional orang lain, bahkan tanpa perlu diungkapkan secara verbal. Hal ini dapat tercermin melalui ekspresi nonverbal, seperti intonasi suara, ekspresi wajah, bahasa tubuh maupun bahasa nonverbal lainnya. Ada tiga jenis enpati menurut Goleman yaitu cognitive empathy, emotional emphaty, dan empathic concern. Tiga jenis empati inilah yang akan menjadi dasar penelitian ini:
a. [bookmark: _Toc201252073]Empati kognitif merujuk pada kemampuan untuk memahami cara berpikir dan perasaan orang lain, termasuk kemampuan dalam mengidentifikasi serta membedakan berbagai emosi yang mereka alami. Bentuk empati ini memungkinkan seseorang untuk memberikan bantuan atau dorongan motivasi kepada orang lain. Pada anak usia dini, kemampuan ini terlihat saat mereka dapat mengenali ekspresi emosi teman sebaya, seperti mengetahui ketika temannya merasa sedih atau gembira saat bermain bersama.
b. Empati emosional merupakan kapasitas untuk turut merasakan emosi yang sedang dialami oleh orang lain. Jenis empati ini umumnya dimiliki oleh profesi seperti konselor, pendidik, dan manajer, karena mereka memiliki tingkat kepekaan yang tinggi terhadap kondisi emosional orang lain. Anak-anak yang memiliki empati jenis ini biasanya menunjukkan kepedulian terhadap teman-temannya, misalnya dengan memberikan dukungan atau semangat saat temannya sedang bersedih.
c. Empati peduli (empathic concern) mengacu pada dorongan untuk segera memberikan bantuan ketika seseorang telah merasakan emosi yang dialami oleh temannya. Secara prinsip, ketiga bentuk empati ini saling berkaitan, yakni mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi emosi, merasakan apa yang dirasakan orang lain, serta memiliki niat tulus untuk memberikan pertolongan.
Lentera Alam adalah sebuah komunitas berbasis masyarakat yang menyediakan layanan pendidikan bagi anak-anak dengan menekankan pentingnya sikap saling pengertian serta kepekaan terhadap lingkungan sekitar, guna membentuk hubungan yang saling melengkapi antarindividu.
[bookmark: _Toc201252076]Ciri- ciri Empati
[bookmark: _Toc201252077]Menurut (Goeman, 1996, hlm. 213), terdapat lima karakteristik utama dari empati, yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Turut Menghayati
[bookmark: _Toc201252079]Kemampuan untuk memahami apa yang dirasakan oleh orang lain menunjukkan bahwa seseorang dapat merasakan emosi tertentu serta mengenali jenis perasaan yang dialami oleh individu lain, seperti kemarahan, kesedihan, cemburu, senang, malu, merasa bersalah, dan cemberut.
b. [bookmark: _Toc201252080]Dibangun Berdasarkan Kesadaran Diri
[bookmark: _Toc201252081]Mampu membedakan antara apa yang dikatakan atau dilakukan orang lain dengan reaksi dan penilaian individu itu sendiri. Maka dari itu, semakin seseorang mengetahui emosi diri sendiri, semakin terampil Individu juga mampu mengenali dan memahami emosi yang ditunjukkan oleh orang lain. Dengan meningkatnya kemampuan kognitif, khususnya dalam hal memahami sudut pandang orang lain dan membayangkan diri berada dalam posisi mereka, seseorang akan lebih mudah memahami perasaan serta emosi yang dialami oleh orang lain. Hal ini pada akhirnya mendorong munculnya rasa iba dan meningkatkan kecenderungan untuk memberikan bantuan kepada sesama. Dengan meningkatkan kemampuan kognitif, khususnya kemampuan menerima perspektif orang lain dan mengambil alih perannya, individu akan memperoleh pemahaman terhadap perasaan orang lain dan emosi orang lain. Sehingga mereka lebih menaruh belas kasihan dan kemudian lebih banyak membantu orang lain.
c. Tanggap Terhadap Bahasa Tubuh
Emosi biasanya disampaikan oleh individu melalui komunikasi nonverbal atau bahasa isyarat. Hal ini mengindikasikan bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk mengenali perasaan orang lain melalui ekspresi wajah, gerak tubuh, dan berbagai tanda nonverbal lainnya.
d. Menempatkan diri dalam posisi
Apabila seseorang mampu menyadari perasaannya secara kontinu, maka empati akan muncul secara alami. Individu tersebut akan merespons sinyal-sinyal dari orang lain tidak hanya melalui pemahaman kognitif terhadap emosi mereka, tetapi juga melalui sensasi fisik yang dirasakan sendiri. Selain itu, empati akan membangkitkan kesadaran untuk peduli dan mendorong keinginan untuk mengambil tindakan.
e. [bookmark: _Toc201252086]Pengendalian Emosi
Dengan kesadaran bahwa dirinya tengah berempati, seseorang tidak terbawa oleh masalah yang dialami oleh orang lain. Individu tersebut mampu mengendalikan emosinya secara efektif.
[bookmark: _Toc201252088]Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Empat
Berdasarkan pendapat Goleman (hlm. 88), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi empati baik dari segi psikologis maupun sosiologis. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi empati tersebut adalah sebagai berikut:
a. [bookmark: _Toc201252090]Sosialisasi
Faktor utama yang berperan memberikan pengaruh pada empati adalah sosialisasi. Terciptanya berbagai teknoligi canggih seperti smartphone dapat mengubah pola hidup dan pola interaksi sosial individu. candu smartphone dapat menyebabkan individu kerap kali bersikap acuh tak acuh terhadap lingkungan sosial.
b. Kemajuan dalam kemampuan berpikir
Pertumbuhan empati berlangsung seiring dengan kematangan perkembangan kognitif seseorang. Dengan berkembangnya kemampuan kognitif, individu menjadi mampu memahami suatu hal dari dua perspektif sekaligus, yakni sudut pandangnya sendiri dan sudut pandang orang lain.
c.  Interaksi
Kemampuan komunikasi yang efektif merupakan salah satu cerminan dari tingkat empati individu. Perbedaan bahasa serta ketidakmampuan dalam memahami proses komunikasi dapat menjadi kendala dalam membangun sikap empati terhadap orang lain.

[bookmark: _Toc201252096]Langkah-Langkah Membangun Empati
Borba (2008, hlm. 143) menyatakan bahwa empati merupakan komponen krusial dalam kecerdasan moral. Oleh karena itu, kemampuan untuk berempati perlu ditanamkan dan dikembangkan sejak usia dini agar dapat tumbuh secara optimal. Borba juga mengemukakan tiga tahapan yang dapat diterapkan untuk menumbuhkan empati, yaitu:
a. Menumbuhkan kesadaran akan ekspresi emosional
Memahami emosi adalah langkah awal yang fundamental dalam membangun empati. Setiap individu perlu memiliki keterampilan dalam mengekspresikan emosi melalui bahasa verbal, yang mampu merepresentasikan berbagai jenis perasaan, sehingga memudahkannya dalam mengenali dan memahami emosi orang lain.
b. Menumbuhkan rasa peka terhadap individu lain
[bookmark: _Toc201252101]Salah satu cara yang dapat membuat seseorang lebih peka adalah kemampuan untuk menafsirkan dengan tepat gejala emosi seseorang dari nada suara, postur tubuh, dan ekspresi wajah.
c. [bookmark: _Toc201252102]Mengembangkan empati terhadap sudut pandang orang lain
[bookmark: _Toc201252103]Empati dapat ditumbuhkan dengan mendorong seseorang untuk membayangkan apa yang dirasakan oleh orang lain, menempatkan diri pada posisi tersebut.

[bookmark: _Toc201252104]Kajian Tentang Pembelajaran IPS Bermakna
Proses penyampaian materi pelajaran tentu memerlukan pendekatan atau cara yang tepat, salah satunya melalui penggunaan model pembelajaran yang sesuai. Salah satu model yang efektif adalah Meaningful Learning atau pembelajaran bermakna. Menurut Suparno (1997), pembelajaran bermakna adalah suatu proses di mana informasi baru yang diperoleh siswa dihubungkan dengan struktur pengertian atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Dengan kata lain, pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa mampu mengaitkan fenomena atau konsep baru ke dalam kerangka pengetahuan yang telah mereka miliki.
Agar proses pembelajaran bermakna ini dapat berjalan optimal, materi pelajaran yang disampaikan harus sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dan relevan dengan struktur kognitif mereka. Materi yang tidak sesuai atau terlalu jauh dari pemahaman siswa akan sulit dipahami, bahkan berisiko tidak dapat diserap dengan baik. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu menghubungkan pelajaran dengan pengalaman dan konsep yang telah dimiliki siswa, sehingga konsep baru tersebut dapat benar-benar dicerna dan dipahami secara utuh. Dalam pembelajaran bermakna, tidak hanya aspek kognitif yang terlibat, melainkan juga aspek emosional siswa. Ketika siswa merasa senang, tertarik, dan dihargai dalam proses belajar, maka mereka akan lebih mudah memahami dan menyimpan informasi dalam ingatan jangka panjang. Pembelajaran bermakna juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan partisipatif, sehingga siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi turut aktif dalam proses berpikir, bertanya, dan mengeksplorasi.
Pembelajaran bermakna menjadi salah satu pendekatan yang sangat penting di era pendidikan modern. Di tengah arus informasi yang begitu cepat dan beragam, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal, tetapi juga memahami dan mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman serta pengetahuan sebelumnya. Guru perlu menjadi fasilitator yang mampu menciptakan pembelajaran kontekstual, relevan, dan mendorong rasa ingin tahu siswa, sehingga pembelajaran benar-benar menjadi proses yang hidup dan berkembang.
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang bermakna diharapkan mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari dan memahami berbagai permasalahan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Dengan pembelajaran yang relevan, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga mampu mengembangkan kesadaran sosial serta keterampilan berpikir kritis dalam menghadapi dinamika sosial di lingkungan sekitarnya. Menurut Mager dalam Zamroni (2008), sikap dan persepsi siswa merupakan kunci keberhasilan dalam pembelajaran. 
Hal ini berkaitan dengan beberapa alasan penting, di antaranya adalah bahwa sikap siswa terhadap mata pelajaran, guru, maupun suasana kelas akan memengaruhi tingkat pencapaian belajar mereka. Siswa yang memiliki sikap positif terhadap suatu mata pelajaran cenderung melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, baik melalui pelatihan teknis, perguruan tinggi, maupun sekolah pascasarjana. Sebaliknya, sikap negatif terhadap sekolah dapat berdampak luas, karena siswa cenderung menyebarkan persepsi negatif tersebut kepada orang tua, teman sebaya, maupun lingkungan sekitarnya—termasuk terhadap mata pelajaran IPS.
Masih menurut Mager (dalam Zamroni, 2008), arah pendidikan ilmu-ilmu sosial di Indonesia harus memberikan kontribusi maksimal dalam mendukung percepatan pembangunan nasional. Oleh karena itu, tujuan, materi, dan organisasi pembelajaran IPS perlu dirumuskan secara lebih komprehensif dan sistematis. Tujuan pembelajaran IPS, khususnya pada jenjang pendidikan dasar, setidaknya mencakup empat aspek utama, yaitu:
1. Kemampuan menjelaskan konsep dan teori dalam ilmu-ilmu sosial, yang menjadi fondasi pemahaman siswa terhadap realitas sosial.
2. Kemampuan berpikir kritis dan mengambil keputusan yang berdampak langsung pada kehidupan pribadi maupun sosial mereka.
3. Kemampuan mengembangkan kepercayaan (trust), empati, serta penerapan etika dan norma dalam proses pengambilan keputusan, baik secara substansial maupun prosedural.
4. Kemampuan mengembangkan efikasi diri, kreativitas, dan inovasi, serta menjalin kerja sama secara efektif dalam kehidupan sosial.
Pembelajaran IPS yang bermakna tidak hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga pada penanaman nilai dan pembentukan karakter peserta didik sebagai warga negara yang bertanggung jawab dan peduli sosial. Oleh karena itu, guru IPS perlu merancang pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan reflektif agar siswa dapat melihat relevansi materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata. Dengan pendekatan seperti ini, siswa akan lebih mudah menyerap pengetahuan sekaligus menumbuhkan sikap empati, toleransi, serta kemampuan mengambil keputusan yang bijaksana dalam kehidupan bermasyarakat.
Guru memiliki peran strategis dalam menumbuhkan antusiasme belajar siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Guru tidak hanya dituntut menguasai materi, tetapi juga harus mampu menampilkan semangat tinggi selama proses pembelajaran dan memberikan motivasi agar siswa berani berpartisipasi dan berpikir kritis. Hal ini penting karena permasalahan sosial yang diangkat dalam IPS sangat dekat dengan realitas kehidupan siswa sehari‑hari, serta menekankan pentingnya kemampuan membuat keputusan yang bijak dalam kehidupan bermasyarakat. 
Menanggapi tantangan tersebut, Zamroni (2008) menawarkan tiga strategi dalam penataan ke depan untuk memperkuat pendidikan IPS di Indonesia: Satu Membangun disiplin akademik sebagai core discipline. Menurut Zamroni (2008), keilmuan IPS harus dibangun di atas dasar akademik yang kuat dan mandiri. Disiplin ini perlu distandarisasi dalam bentuk teori, metodologi, dan kajian yang konsisten agar dapat menjadi rujukan ilmiah yang stabil di tengah dinamika pendidikan. Kedua Mengembangkan social efficiency. Perguruan tinggi khususnya program studi pendidikan IPS diharuskan merancang kurikulum dan sistem pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran IPS. Ini termasuk praktik mengajar, penelitian tindakan kelas, dan aktivitas sosial di masyarakat yang dapat memperdalam kesadaran sosial dan keterampilan pedagogis calon guru (Zamroni, 2008). Ketiga Mengembangkan peran social reconstructivist, Zamroni (2008) juga menekankan pentingnya menanamkan jiwa rekonstruksi sosial pada mahasiswa calon guru IPS. Mereka harus dibekali karakter dan kemampuan kritis untuk melawan ketimpangan sosial dan mereformasi kondisi masyarakat, menjadi agen perubahan yang berlandaskan keadilan sosial.
Langkah-langkah yang diusulkan oleh Zamroni (2008) sangat selaras dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21, yang menuntut guru berperan sebagai fasilitator perubahan sosial. Guru IPS tidak hanya bertugas mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter siswa yang kritis, empatik, dan berkeadilan sosial.
[bookmark: _Toc201252105]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc201252106]Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggali informasi dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan baik mengenai kekurangan ataupun kelebihan yang sudah ada. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang telas dilakukan oleh para peneliti terdahulu yang diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu
	No 
	Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Badri, D., Quthny, A. Y. A., & Zurohman, A. (2022). Dalam studinya tentang ”Peran Guru IPS dalam Menanamkan Sikap Empati dan Kepedulian Sosial Siswa Kelas XI MA Sunan Ampel Kamalkuning Krejengan Probolinggo”. Latar belakang Penelitian ini ialah Pendidikan moral yang menjadi wadah dalam mencetak generasi penerus bangsa yang memiliki budi pekerti yang baik. Nilai-nilai tradisi yang menjunjung tinggi akan moralitas saat ini sudah sedikit demi sedikit mulai bergeser seiring adanya dampak dari era globalisasi dan teknologi. Penelitian ini mempunya tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru ips dalam menanamkan sikap empati dan kepedulian sosial siswa di MA Sunan Ampel Kamalkuning Krejngan Probolinggo. Dan jenis Penelitian ini menggunakan Penelitian lapangan dengan menggunakan metode kualitatif. Adapun subjek dalam Penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru ips, TU, dan siswa Kelas XI. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati dan kepedulian sosial siswa di kelas XI MA Sunan Ampel Kamalkuning Krejengan sudah bisa dikatakan bagus dalam menerapkannya kepada siswa.

	Dalam penelitian yang dilakukan Badri, D., Quthny, A. Y. A., & Zurohman, A. sama-sama fokus pada peran guru IPS kedua penelitian berfokus pada peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati. Selain ituh metode penelitiannya sama-sama metode penelitian kualitatif untuk memahami peran guru IPS dalam konteks pendidikan, dan teknik pengumpulan data yang serupa, seperti wawancara, observasi untuk memahami peran guru IPS.
	Dalam penelitian yang Badri, D., Quthny, A. Y. A., & Zurohman, A. fokus pada sikap empati dan kepedulian sosial dan fokus pada siswa SMP kelas XI sedangkan penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik pada sikap empati saja dan penelitiannya di kelas VII, VII DAN XI dilakukan di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut.

	2.
	Wulansari, N. (2024). Dalam studinya tentang “Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Sosial Pada Siswa MTsN 2 Mojokerto”. Sikap sosial merupakan salah satu sikap yang paling penting ditanamkan kepada siswa dengan tujuan untuk membangun karakter siswa menjadi lebih baik. Sikap sosial adalah kebiasaan individu untuk dapat merespon dan bertingkah laku dalam lingkungan sosialnya. Penanaman sikap sosial ini dapat dilakukan dengan andil peran guru melalui proses pembelajaran disekolah yang di integrasikan dengan mata pelajaran IPS. Maka dari itu peran guru di sekolah sangatlah penting dalam meningkatkan aspek apapun terutama sikap sosial sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Untuk mengetahui peran guru IPS dalam menanamkan sikap sosial pada siswa MTsN 2 Mojokerto. 2) Untuk mengetahui factor pendukung dan penghambat dalam menanamkan sikap sosial pada siswa MTsN 2 Mojokerto. Pendekatan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dengan subyek penelitian adalah guru dan siswa MTsN 2 Mojokerto.Teknik pengambilan data dengan menggunakan observasi, wawacara, dan dokumentasi. Kemudian peneliti menggunakan model Miles dan Huberman dengan langkah-langkah penelitian atau analisa data dilakukan dengan metode reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang belum ada dan berupa deskripsi atau gambaran terkait peran guru dalam menanamkan sikap sosial siswa MTsN 2 Mojokerto. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Peran guru IPS di MTsN 2 Mojokerto dalam menanamkan sikap sosial siswa dituangkan dalam proses pembelajaran IPS dengan menghubungkan materi “Interaksi Sosial” dan kegiatan sosial disekolah . Kemudian selanjutnya melalui tahap perencanaan guru merancang rancangan pembelajaran yang bertujuan agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih terarah, setelah tahap perencanaan guru melakukan pembiasaan dalam proses menanamkan sikap sosial siswa dengan pembiasaan mencontohkan sikap-sikap sosial yang baik. Kemudian peran guru disini juga sebagai fasilitator, pembimbing, dan demonstrator. 2) Faktor pendorong yaitu, kebijakan sekolah, rasa disiplin guru, dan siswa. Sedangkan factor penghambatnya yaitu siswa yang acuh pada pentingnya sikap sosial serta membutuhkan waktu yang lama untuk menanamkan sikap sosial siswa.

	Dalam penelitian yang dilakukan Wulansari, N. sama-sama kedua penelian fokus pada peran guru IPS dalam menanamkan sikap tertentu pada siswa, yaitu sikap sosial dan sikap empati, keduanya menggunakan penelitian kualitatif untuk memahami peran guru IPS dalam kenteks pendidikan, dan teknik pengumpulan data yang serupa, seperti wawancara dan observasi untuk memahami peran guru IPS.
	Dalam penelitian yang Wulansari, N. fokus pada sikap sosial secara umum, sedangkan penelitian inih fokus pada sikap empati siswa kemudian penelitian wulan (2024) fokus pada MTsN sedangkan penelitian inih fokus pada siswa SMP. 

	3.
	Surahman, E., & Mukminan, M. (2017). Dalam studinya tentang “Peran guru IPS sebagai pendidik dan pengajar dalam meningkatkan sikap sosial dan tanggung jawab sosial siswa SMP”. Penelitian ini bertujuan untuk:(1) mengetahui peran guru IPS sebagai pendidik dan pengajar di SMP Negeri 1 Pangkajene Sidrap;(2) mengetahui sikap sosial siswa SMP Negeri 1 Pangkajene Sidrap;(3) mengetahui tanggung jawab sosial siswa SMP Negeri 1 Pangkajene Sidrap;(4) mengetahui pengaruh peran guru IPS sebagai pendidik dan pengajar dalam meningkatkan sikap sosial siswa SMP Negeri 1 Pangkajene Sidrap; dan (5) mengetahui pengaruh peran guru IPS sebagai pendidik dan pengajar dalam meningkatkan tanggung jawab sosial siswa SMP Negeri 1 Pangkajene Sidrap. Analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan:(1) sumbangan peran guru IPS sebagai pendidik dan pengajar sebesar 62, 7%;(2) sumbangan sikap sosial siswa SMP Negeri 1 Pangkajene Sidrap sebesar 67, 1%;(3) sumbangan tanggung jawab sosial siswa SMP Negeri 1 Pangkajene Sidrap sebesar 62, 7%;(4) peran guru IPS sebagai pendidik dan pengajar terbukti berpengaruh positif dalam meningkatkan sikap sosial siswa;(5) peran guru IPS sebagai pendidik dan pengajar juga terbukti berpengaruh positif dalam meningkatkan tanggung jawab sosial siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran IPS sebagai pendidik dan pengajar dapat mempengaruhi sikap sosial dan tanggung jawab sosial siswa dengan cara guru memberikan contoh langsung dan spontan pada siswa.

	Dalam penelitian yang dilakukan Surahman, E., & Mukminan, M.sama-sama kedua penelitian berfokus pada peran guru IPS dalam meningkatkan sikap siswa, baik itu sikap sosial, tanggung jawab sosial, maupun sikap empati. Keduanya menggunakan metode penelitian kualitatif untuk memahami peran guru IPS dalam konteks pendidikan di SMP dan teknik pengumpulan yang serupa, seperti wawancara dan observasi, untuk memahami peran guru IPS.
	Dalam penelitian yang Surahman, E., & Mukminan, M. fokus pada sikap sosial dan tanggung jawab sosial siswa SMP secara umum, sedangkan penelitian ini fokus pada sikap empati siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut. Dalam penelitian yang Surahman, E., & Mukminan, M. lebih menekankan pada peran guru IPS sebagai pendidik dan pengajar dalam meningkatkan sikap sosial dan tanggung jawab sosial. Sedangkan penelitian ini spesifik di SMPN Tarogong Kaler Garut. 

	4.
	Anieq, A., Mahdi, M., & Wijaya, A. K. (2023). Dalam studinya “Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Spiritual dan Sosial Pada Peserta Didik di SMP Negeri 1 Gempol Kabupaten Cirebon”. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan. Yang dimaksud penelitian lapangan karena peneliti langsung menuju tempat penelitian, yang diartikan bukan laboratorium atau perpustakaan. Hasil penelitian ini berupa data deskriptif berupa pemaparan secara detail dan rinci dengan tentang peran guru IPS dalam menanamkan sikap spiritual dan sosial pada peserta didik. Alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah karena kemampuannya dalam menjelaskan dan menganalisis secara rinci dan lengkap fenomena-fenomena individu atau kelompok, dan bidang kajian peneliti yang berkaitan dengan ilmu-ilmu sosial hendaknya memerlukan pendalaman wawancara, pengumpulan informasi rinci dan observasi langsung untuk menemukan fenomena sosial yang relevan dari subjek penelitian yang diperoleh.

	Dalam penelitian yang Anieq, A., Mahdi, M., & Wijaya, A. K. sama-sama kedua penelitian berfokus pada peran guru IPS dalam menanamkan sikap tertentu pada siswa, baik itu sikap spiritual dan sosial maupun empati, keduanya menggunakan metode penelitian kualitatif untuk memahami peran guru IPS dalam konteks pendidikan di SMP, dan teknik pengumpulan data yang serupa, seperti wawancara dan observasi untuk memahami peran guru IPS.
	Dalam penelitian yang Anieq, A., Mahdi, M., & Wijaya, A. K.fokus pada sikap spiritual dan sosial siswa SMP, sedangkan penelitian ini fokus pada sikap empati siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut.

	5.
	Habibah, A., & Putri, E. (2021). Dalam studinya “ Analisis Peran Guru Ips Dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Siswa Di SMPI As-Shofiani Ahmadi”. Nilai-nilai pancasila tampaknya tidak tercermin pada anak muda, terbuyarkan oleh perubahan zaman yang semakin berkembang saat ini. Meskipun demikian, dalam persepsi yang mendasarinya, ditemukan juga masalah-masalah yang berkaitan dengan perilaku siswa, lebih spesifiknya masih ada beberapa siswa yang membutuhkan kebiasaan, yang perlu diperhatikan dan sopan kepada ahli, seperti tidak adanya kabar baik dan salam hangat dari ahli. Melalui tugas ahli mata pelajaran IPS dengan membingkai karakter sosial pada siswa, diyakini bahwa mereka akan benar-benar ingin mengubah perilaku siswa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran guru IPS, sikap sosial siswa, pengaruh peran guru dalam menumbuhkan sikap sosial siswa, dan faktor yang mempengaruhi rendahnya sikap sosial siswa. Penelitian ini menggunakan metode survei dan di deskripsikan secara kuantitatif. populasi sebesar 85 siswa didapati sample 85 siswa dengan menggunakan teknik total sampling. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdap pengaruh yang signifikan antara peran guru IPS dalam menumbuhkan sikap sosial siswa

	Dalam penelitian yang Habibah, A., & Putri, E. sama-sama berfokus pada peran guru IPS dalam menanamkan atau menumbuhkan sikap tertentu pada siswa, baik itu sikap sosial maupun sikap empati. Keduanya menggunakan metode penelitian kualitatif untuk memahami peran guru IPS dalam konteks pendidikan, dan teknik pengumpulan data yang serupa, seperti wawancara dan observasi untuk memahami peran guru IPS.
	Dalam penelitian yang Habibah, A., & Putri, E. fokus pada sikap sosial siswa di SMPI, sedangkan penelitian ini fokus pada sikap empati siswa di SMPN.

	6.
	Fuad, A. N. (2018). Dalam studinya yang berjudul “Peran guru IPS dalam membentuk karakter siswa: Studi kasus di Kelas VII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Karangbesuki Sukun Malang”. Guru memiliki peran besar dalam menentukan dan membentuk karakter peserta didik. Peran guru pada saat ini tidak hanya cukup sebagai pendidik akademik semata, tetapi juga sebagai pendidik karakter bagi peserta didiknya. Guru haruslah menjadi motivator, korektor, serta pembimbing bagi peserta didiknya dalam membentuk karakter pribadinya. Oleh karena itu, peran guru IPS dalam membentuk karekter siswa di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Karangbesuki Sukun Malang pada proses pelaksanaannya menjadi contoh bagi sekolah dalam menumbuhkan karakter peserta didik demi tercapainya tujuan pendidikan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru IPS dalam membentuk karakter jujur, disiplin, dan tanggung jawab siswa kelas VII didalam dan di luar pembelajaran di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Karangbesuki Sukun Malang, serta mengetahui kendala-kendala guru IPS dalam proses penerapannya. Penelitian yang peneliti lakukan ini termasuk penelitian dengan pendekatan kualitatif jenis penelitian studi kasus. Metode dalam pengambilan dan memperoleh data yang dilakukan peneliti adalah menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: peran guru IPS dalam membentuk karakter jujur, disiplin, dan tanggung jawab siswa kelas VII dalam pembelajaran adalah sebagai motivator, korektor dan pembimbing, inisiator, fasilitator, evaluator, demonstrator, organisator, dan informan. Sedangkan peran guru IPS dalam membentuk karakter jujur, disiplin, dan tanggung jawab siswa pada kelas VII diluar pembelajaran adalah sebagai pembimbing, evaluator, demosntrator, dan sebagai korektor. Kendala-kendala guru IPS dalam membentuk karakter jujur, disiplin, dan tanggung jawab adalah 1. guru tidak dapat selalu memantau perilaku peserta didik dikarenakan tugas guru tidak hanya mengajar tetapi juga mengampu tugas lain, 2. Evaluasi yang tidak maksimal, 3. kondisi lingkungan yang tidak selalu mendukung untuk menerapkan pembentukan karakter yang maksimal.

	Dalam penelitian yang Fuad, A. N. sama-sama kedua penelitian berfokus pada peran guru IPS dalam membentuk atau menanamkan sikap tertentu pada siswa, baik itu karakter siswa maupun sikap empati. Keduanya menggunakan metode penelitian kualitatif untuk memahami peran guru IPS dalam konteks pendidikan, dan teknik pengumpulan data yang serupa, seperti wawancara dan observasi, untuk memahami peran guru IPS.   
	Dalam penelitian yang Fuad, A. N.fokus pada pembentukan karakter siawa secara umum di SMP Islam, sedangkan penelitian ini fokus pada sikap empati siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut, penelitian yang Fuad, A. N. menggunakan metode studi kasus, sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitataif dengan pendekatan yang berbeda.
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J. Kerangka Berfikir
Empati Penting Bagi Pembentukan Karakter
Permasalahan Rendahnya Empati Siswa
IPS = Mata Pelajaran Sosial yang Relevan untuk Menanamkan Emati
Guru IPS = Agen Strategis Penanaman Nilai Empati


Guru IPS = Agen Strategis Penanaman Nilai Empati

Metode dan Strategi Pembelajaran yang Humanis dan Kontekstual 

Tercapainya Sikap Empati Pada Siswa














Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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Pemilihan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif oleh Cresswell (2014, hlm. 4) didefinisikan sebagai berikut. "Qualitative research focuses on the process that is occurring as well as the product or outcome. Researchers are particulars interested in understanding how things occurs." Definisi oleh Cresswell menerangkan bahwa penelitian kualitatif difokuskan pada proses yang terjadi dalam penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian kualitatif tidak dapat dibatasi. Disamping itu, peneliti merupakan bagian yang penting dalam penelitian untuk memahami gejala sosial terjadi dalam proses penelitian. Metode penelitian kualitatif sebagaimana yang diungkapkan Bogdan dan Taylor (dalam L.J. Maleong, 2012, hlm. 4) sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Dalam mengumpulkan, mengungkapkan berbagai masalah dan tujuan yang hendak dicapai maka, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kualitatif deskriptif Menurut Sugiyono (2013, hlm. 15) bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Sementara itu Nawawi dan Martini (1994, hlm. 73) mendefinisikan metode deskriptif sebagai metode yang melukiskan suatu keadaan objektif atau peristiwa tertentu berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya yang kemudian diiringi dengan upaya pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis tersebut.
Metode kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif analitik yang dipakai dalam penelitian ini, sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono, (2012, hlm. 3) adalah metode kualitatif untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Metode kualitatif secara signifikan dapat mempengaruhi substansai penelitian. Artinya bahwa metode kualitatif menyajikan secara langsung hakikat hubungan antar peneliti dan informan, objek dan subjek penelitian. Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang hendaknya menjadi pedoman oleh peneliti, sebagaimana yang dikonstantir oleh Bogdan dan Biklen (1982, him. 27-29) bahwa karakteristik penelitian kualitatif diantaranya:
1. Peneliti sendiri sebagai instrument utama untuk mendatangi secara langsung sumber data.
2.  Mengimplementasikan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini lebih cenderung kata-kata dari pada angka.
3. Menjelaskan bahwa hasil penelitian lebih menekankan kepada proses tidak semata-mata kepada hasil.
4. Melalui analisis induktif, peneliti mengungkapkan makna dari keadaan yang terjadi.
5. Mengungkapkan makna sebagai hal yang esensial dari pendekatan kualitatif.
Sedangkan menurut Arikunto (2002. hlm. 14-16) Adapun beberapa aspek yang menjadi karakteristik penelitian kualitatif adalah:
1. Menggunakan pola pikir induktif, yaitu pendekatan yang bersifat empiris-rasional atau berasal dari bawah ke atas (bottom-up). Pendekatan ini bertujuan untuk membangun teori yang berangkat dari data lapangan, bukan dari hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki sifat merumuskan atau membangun teori (generating theory).
2. Penelitian ini menitikberatkan pada penghargaan terhadap pandangan dan pengalaman subjektif dari partisipan atau narasumber. Fokus utama peneliti diarahkan pada pemahaman terhadap persepsi serta makna yang dimiliki oleh partisipan, yang mencakup: (a) identitas diri; (b) perilaku yang ditunjukkan; (c) pola interaksi sosial; (d) faktor-faktor yang memengaruhi; dan (e) bentuk interaksi dalam tindakan.
3. Rancangan penelitian bersifat alami/natural, sehingga tidak mempergunakan rancangan penelitian yang bersifat baku seperti pada penelitian kuantitatif.
4. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam dan menggali makna di balik data yang dikumpulkan, serta mengungkap berbagai bentuk kebenaran, baik secara empiris, logis, maupun teoritis.
5.  Subjek penelitian, jenis data, sumber data, serta instrumen pengumpulan data bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang muncul selama proses penelitian berlangsung.
6. Teknik pengumpulan data mengacu pada pendekatan fenomenologis, yaitu dengan cara memahami suatu fenomena secara mendalam dari sudut pandang partisipan.
7.  Fokus utama penelitian kualitatif terletak pada proses, bukan hanya pada hasil akhir. Penelitian ini lebih menekankan pada penelusuran terhadap penyebab atau makna suatu gejala, bukan sekadar menjawab pertanyaan “apa”, melainkan “mengapa”.
8. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan langsung sebagai instrumen utama yang terlibat aktif dalam proses pengumpulan dan analisis data.
9.  Proses analisis data dilakukan secara simultan, baik selama penelitian berlangsung maupun setelah proses pengumpulan data selesai.
10. Temuan penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi naratif serta interpretasi yang mengacu pada waktu dan konteks tertentu.
11. Penelitian kualitatif juga dikenal sebagai penelitian alamiah (naturalistic), karena dilaksanakan dalam situasi yang berlangsung secara alami tanpa manipulasi.
Sehingga dengan studi yang berjudul “Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa” menjadi penelitian Kualitatif dikarenakan, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami proses dan pengalaman yang terlibat dalam menanamkan sikap empati, dan penelitian ini menggunakan alasan-alasan logis dan ilmiah:
a. Alasan Logis
1. Karakteristik Penelitian Kualitatif: Penelitian kualitatif dirancang untuk memahami fenomena sosial dan budaya secara mendalam dan rinci. Dalam hal ini, penelitian tentang peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa memerlukan pendekatan kualitatif untuk memahami proses dan pengalaman yang terlibat.
2.  Kompleksitas Fenomena: Sikap empati adalah fenomena kompleks yang melibatkan banyak faktor, seperti pengalaman pribadi, lingkungan sosial, dan proses belajar. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami kompleksitas ini secara lebih mendalam.
3. Keterlibatan Partisipan: Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk melibatkan partisipan secara aktif dalam proses penelitian. Dalam hal ini, guru IPS dan peserta didik dapat berpartisipasi dalam wawancara, observasi, dan focus group discussion untuk memahami pengalaman dan proses belajar mereka.
4. Teori Konstruktivisme: Teori konstruktivisme menjelaskan bahwa pengetahuan dan realitas dibangun secara sosial melalui interaksi dan komunikasi. Penelitian kualitatif tentang peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa dapat memahami bagaimana pengetahuan dan realitas ini dibangun secara sosial.
5. Teori Pembelajaran Sosial: Teori pembelajaran sosial menjelaskan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan observasi. Penelitian kualitatif tentang peran guru IPS dalam menanamkan sikap siswa dapat memahami bagaimana proses pembelajaran sosial ini terjadi.
b. Alasan Ilmiah
1. Keterbatasan Data Kuantitatif: Data kuantitatif tidak dapat memahami proses dan pengalaman yang terlibat dalam menanamkan sikap empati. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena ini secara lebih mendalam.
2. Keterbatasan Instrumen Pengukuran: Instrumen pengukuran kuantitatif tidak dapat mengukur proses dan pengalaman yang terlibat dalam menanamkan sikap empati. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggunakan instrumen pengukuran yang lebih fleksibel dan adaptif.
3. Keterbatasan Generalisasi: Penelitian kuantitatif tidak dapat generalisasi hasilnya ke populasi yang lebih luas. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena ini secara lebih mendalam dan rinci, sehingga hasilnya dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas.
Dengan demikian, penelitian tentang peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa sangat cocok untuk dijadikan penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena ini secara lebih mendalam dan rinci.
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Rancangan penelitian merupakan serangkaian tahapan sistematis yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, hingga analisis dan interpretasi data, yang dilaksanakan secara berkesinambungan sejak awal hingga akhir kegiatan penelitian. Adapun desain penelitian kualitatif menurut Sutikno., M., S., (2021. hlm. 28) Desain kualitatif bersifat fleksibel (refleksıf) dan dapat, bahkan harus diubah agar sesuai dengan dinamika proses perkembangan penelitian
Dalam penelitian ini melakukan studi deskriptif dimana prosesnya sebagai berikut:
1. Tahap Pralapangan
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi terhadap permasalahan atau antecedents yang akan diteliti, dengan tujuan menggali informasi terkait pelaksanaan peran guru IPS berdasarkan prosedur yang berlaku. Informasi yang diperoleh dari proses identifikasi tersebut kemudian dirumuskan menjadi pertanyaan penelitian. Peneliti juga melakukan studi awal atau penjajakan kepada pihak-pihak terkait guna mengetahui lokasi serta subjek yang relevan untuk dijadikan sumber data. Selanjutnya, dilakukan studi kepustakaan untuk memperoleh pemahaman konseptual, teori-teori yang mendasari, serta orientasi awal terhadap permasalahan yang dikaji. Pada tahap ini pula disusun kisi-kisi dan instrumen penelitian yang digunakan sebagai pedoman agar proses penelitian tetap terarah dan fokus pada isu yang diteliti.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, data dikumpulkan terkait kondisi awal serta hasil yang ingin dicapai. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik triangulasi, yaitu dengan menggabungkan metode wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Pendekatan ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang selengkap dan sedalam mungkin guna mendukung validitas temuan penelitian, serta meningkatkan kualitas dan kredibilitas data. Pelaksanaan menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi, dan lembar dokumen yang telah disusun dari awal sebagai acuan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini.
3. Tahap Analisis Data
Penelitian kualitatif dilaksanakan secara berkelanjutan, dimulai sebelum turun ke lapangan, selama proses berada di lapangan, hingga setelah kegiatan lapangan selesai. Proses analisis data dimulai sejak tahap pengumpulan informasi, yang diperoleh antara lain melalui hasil wawancara dengan narasumber, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian data yang telah diperoleh diolah sesuai dengan kaidah relevansi pengolahan data dalam penelitian kualitatif.
4. Tahap Pelaporan
Pengolahan hasil analisis data dan menyusun hasıl dari penelitian kedalam bentuk laporan penelitian sebagai bentuk hasil akhir dari karya tulis ilmiah yaitu skripsi.
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[bookmark: _Toc201252116]Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut. Pada penelitian ini melibatkan siswa, guru IPS, dan juga kesiswaan/ wakil kepala sekolah. Sekolah ini berlokasi di Jalan Samarang No. 52, Desa Rancabango, Kecamatan Tarogong Kaler, Kabupaten Garut. Sekolah ini mulai didirikan pada tahun 1977 di bawah kepemimpinan Drs. Dadah Subandi, yang saat itu menjabat sebagai kepala sekolah pertama. Berkat upaya beliau bersama timnya, dari proses pengajuan proposal pembangunan hingga diperolehnya izin resmi, pembangunan sekolah dapat dimulai. Pada bulan Mei 1978, pembangunan SMP Negeri 1 Tarogong Kaler dilaksanakan dan selesai dibangun di atas lahan seluas 13.157 meter persegi. Tanggal 29 juli 1978 proses pembelajaranpun sudah dilaksanakan dengan fasilitas yang masih kurang dikarenakan masih proses pembangunan. 

[bookmark: _Toc201252117]Subjek Penelitian 
[bookmark: _Toc201252118]Subjek penelitian merupakan individu atau informan yang memberikan informasi berkaitan dengan objek yang diteliti, baik melalui pengalaman langsung maupun melalui referensi literatur yang dapat dijadikan sebagai sumber data dalam proses penelitian. Koentjaraningrat (1992) menyatakan bahwa informan penelitian adalah seseorang yang mampu memberikan informasi secara mendalam terkait permasalahan yang sedang diteliti. Lebih lanjut, Koentjaraningrat menjelaskan bahwa informan pokok adalah individu yang dinilai memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi secara umum serta dapat merekomendasikan informan lain (informan pangkal) yang mampu memberikan informasi yang lebih rinci.
[bookmark: _Toc201252119]Dalam penelitian yang berjudul “Peran Guru IPS dalam Meningkatkan Karakter Sosial Siswa”, subjek penelitian melibatkan beberapa informan utama, yaitu:
a) [bookmark: _Toc201252120]Wakil Kepala Sekolah (kesiswaan) SMPN 1 Tarogong Kaler Garut
b) [bookmark: _Toc201252121]Guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut
c) [bookmark: _Toc201252122]Siswa-siswi SMPN 1 Tarogong Kaler Garut.
[bookmark: _Toc201252123]Para informan tersebut dipilih berdasarkan relevansi dan keterlibatan langsung mereka dalam proses pembelajaran serta penanaman sikap empati siswa di lingkungan sekolah.
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Pada Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati pada siswa. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi sebagai metode pengumpulan data memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dengan teknik lainnya seperti wawancara dan dokumentasi. Jika wawancara berfokus pada komunikasi langsung dengan individu, observasi memungkinkan pengamatan tidak hanya terhadap manusia, tetapi juga terhadap berbagai objek lainnya.
Nasution (dalam Sugiyono, 2013, hlm. 226) menyatakan bahwa observasi merupakan fondasi dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan bekerja berdasarkan data berupa fakta nyata yang diperoleh melalui proses pengamatan, sering kali dengan bantuan teknologi atau alat yang mutakhir. Metode observasi digunakan ketika penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, fenomena alam, serta situasi di mana responden mungkin tidak memberikan jawaban yang sepenuhnya akurat.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan observasi partisipatif (participant observation), di mana peneliti ikut terlibat secara langsung dalam aktivitas keseharian subjek yang diamati. Selama proses pengamatan berlangsung, peneliti berpartisipasi dalam berbagai kegiatan bersama informan untuk merasakan secara langsung pengalaman mereka. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih mendalam, detail, dan bermakna terkait perilaku yang diamati.
Menurut Hasanah H. (2016, hlm. 36), observasi partisipatif adalah metode di mana pengamat turut serta dalam kehidupan kelompok yang sedang diteliti. Teknik ini umumnya digunakan dalam penelitian eksploratif, khususnya dalam mengkaji perilaku individu dalam konteks sosial seperti pola kehidupan, interaksi sosial, dan aspek kemasyarakatan lainnya.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Observasi
	No
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator

	1.
	Sejauh mana peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada siswa di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler Garut.

	Sebagai pendidik dan pembimbing 



Sebagai fasilitator dalam pembelajaran 



Sebagai motivator








Sebagai model sikap
	· Memberikan teladan sikap empati melalui prilaku sehari-hari
· Memberikan arahan dan pembinaan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan

· Menyediakan materi yang mengandung nilai empati
· Menciptakan situasi belajar yang mendukung perilaku empatik

· Mendorong siswa untuk peduli dan peka terhadap kondisi teman
· Memberikan apresiasi terhadap sikap empatik siswa

· Guru menunjukan sikap empati kepada siswa dan rekan guru
· Guru menanggapi masalah siswa dengan emapti

	2.
	Strategi yang diterapkan oleh guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada siswa di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler Garut.

	Strategi pembelajaran berbasis nilai




Metode pembelajaran partisipatif


Penguatan karakter siswa




Pemanfaatan lingkungan sosial
	· Mengintegrasikan nilai empati dalam materi IPS
· Memberikan contoh peristiwa sosial yang membantu empati

· Diskusi kelompok dan studi kasus
· Bermain peran (role play) situasi empatik

· Menanamkan nilai-nilai empati secara eksplisit dalam pembelajaran
· Refleksi dan evaluasi sikap empati
· Mengajak siswa observasi atau berinteraksi langsung dengan realitas sosial
· Kegiatan sosial seperti gotong royong atau berbagi



	3.
	Tantangan yang dihadapi serta solusi yang dilakukan oleh guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada siswa di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler Garut.

	Tantangan  internal guru





Tantangan dari siswa




Tantangan lingkungan






Solusi yang dilakukan
	· Kurangnya pelatihan terkait penanaman nilai empati 
· Waktu pembelajaran yang terbatas

· Rendahnya kepekaan sosial siswa
· Kurangnya keteladanan dari lingkungan sekitar 

· Budaya individualisme di masyarakat atau sekolah 
· Kurangnya dukungan orang tua

· Menerapkan metode pembelajaran berbasis pengalaman
· Berkolaborasi dengan orang tua 
· Membuat program pembiasaan sikap empati di sekolah



2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu instrumen penting dalam pengumpulan data pada penelitian kualitatif. Menurut Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2013, hlm. 232), wawancara memberikan peneliti kesempatan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara partisipan memaknai suatu situasi atau fenomena pemahaman yang tidak dapat sepenuhnya diperoleh melalui observasi saja. Dengan kata lain, wawancara memungkinkan peneliti menggali interpretasi dan pandangan partisipan secara langsung. Tujuan dari penggunaan teknik wawancara dalam penelitian ini adalah untuk menghimpun informasi terkait kehidupan sosial masyarakat serta pandangan-pandangan yang dimiliki individu, yang pada akhirnya menjadi pelengkap penting dalam mendukung hasil dari metode observasi.
Wawancara berfungsi sebagai sarana untuk memverifikasi atau mengonfirmasi informasi yang telah diperoleh sebelumnya. Dalam penelitian ini, digunakan teknik wawancara tak berstruktur (unstructured interview). Menurut Sugiyono (2013, hlm. 233–234), wawancara tak berstruktur merupakan jenis wawancara yang bersifat fleksibel, di mana peneliti tidak mengikuti pedoman pertanyaan yang kaku. Pedoman yang digunakan hanya berupa pokok-pokok permasalahan yang akan digali lebih lanjut selama proses wawancara berlangsung.
Tabel 3.2 Kisi-kisi Wawancara
Kisi-kisi Wawancara di SMPN 1 Tarogong Kaler
	No
	Variabel
	Indikator
	Informan

	1.
	Pembelajaran IPS di SMPN 1 Tarogong Kaler
	· Keseluruhan sikap empati di SMPN 1 tarogong kaler
· Tujuan pembelajaran IPS di sekolah
· Metode atau model pembelajaran yang digunakan guru IPS
· Materi IPS yang relevan dengan nilai-nilai empati
· Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran IPS
· Penilaian sikap dalam pembelajaran IPS 
	Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, Guru IPS, dan Siswa

	2.
	Peran sekolah dan Guru IPS dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa
	· Upaya guru IPS dalam menyisipkan nilai empati dalam materi ajar
· Program/kegiatan sekolah yang mendudukung penguatan empati siswa
· Kerja sama antara guru IPS dengan guru lain,BK dan orang tua dalam membentuk karakter
· Strategi atau pendekatan yang digunakan guru untuk menanamkan sikap empati
· Monitoring dan evaluasi terhadap perkembangan sikap siswa
	Guru IPS dan Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan 

	3.
	Karakter sosial siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler
	· Sifat kepedulian terhadap teman sebaya 
· Sifat gotong royong dan tolong menolong
· Sopan santun dan empati dalam berinteraksi sosial
· Tanggung jawab sosial di lingkungan sekolah
· Kepedulian terhadap masalah sosial
	Guru IPS dan Siswa

	4.
	Perilaku Empati yang suadah dilakukan dan tertanam oleh siswa
	· Contoh nyata perilaku empati siswa di dalam maupun di luar kelas
· Insisiatif siswa dalam membantu teman atau masyarakat 
· Respons siswa terhadap teman yang mengalami kesulitan 
· Keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial sekolah
· Perubahan perilaku empatik setelah mengikuti pembelajaran IPS
	Guru IPS dan Siswa



3. Dokumentasi 
Dokumen menurut Sugiyono (dalam Rahim, R., dkk., 2021, hlm. 92), merupakan catatan mengenai peristiwa yang telah terjadi di masa lalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun karya monumental dari seseorang. Dokumen tertulis misalnya berupa catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan. Sementara itu, dokumen bergambar dapat berupa foto, gambar hidup, atau sketsa. Adapun dokumen yang berbentuk karya seni bisa berupa lukisan, patung, film, dan lain sebagainya.
Lebih lanjut, Sutikno, M. S., & Hadisaputra, P. (2020, hlm. 130) menyatakan bahwa teknik dokumentasi sebenarnya merupakan pelengkap dari teknik observasi dan wawancara. Artinya, hasil penelitian kualitatif akan lebih akurat, kredibel, dan dapat dipercaya apabila didukung oleh data dokumentasi. Dokumen berfungsi untuk menyelaraskan, meluruskan, dan memperkuat hasil observasi serta wawancara. Misalnya, apabila seorang informan menyampaikan bahwa telah terjadi peningkatan kelulusan siswa dari tahun ke tahun, maka peneliti perlu memverifikasi informasi tersebut melalui data nilai ijazah, rekapitulasi raport, atau dokumen resmi lainnya. Jika data dokumen menunjukkan informasi yang bertentangan, maka peneliti berhak untuk meminta klarifikasi kepada informan.
Meski demikian, peneliti tetap harus bersikap kritis dalam menilai keabsahan suatu dokumen. Tidak semua dokumen mampu merefleksikan kondisi yang sesungguhnya. Sebagai ilustrasi, sebuah foto mungkin tidak menunjukkan keadaan yang nyata karena bisa saja diambil dengan tujuan tertentu. Demikian pula, autobiografi yang ditulis langsung oleh tokoh yang bersangkutan sering kali mengandung unsur subjektivitas dan kecenderungan untuk membela diri.
Oleh karena itu, dalam konteks penelitian kualitatif, peneliti tidak hanya harus mengumpulkan dokumen, tetapi juga menganalisisnya secara kritis dan kontekstual. Dokumen dapat menjadi sumber data yang sangat berharga bila dipadukan dengan data hasil observasi dan wawancara secara triangulatif, sehingga memperkuat validitas dan keabsahan temuan penelitian.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga peneliti berperan langsung sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data. Sebagaimana dijelaskan oleh Lincoln dan Guba (dalam Sugiyono, 2013, hlm. 223), peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif karena keterlibatannya secara langsung sangat menentukan validitas data yang diperoleh.
"The instrument of choice in naturalistic inquiry is the human. We shall see that other forms of instrumentation may be used in later phases of the inquiry, but the human is the initial and continuing mainstay. But if the human instrument has been used extensively in earlier stages of inquiry, so that an instrument can be constructed that is grounded in the data that the human instrument has product".
	Lincoln dan Guba menyatakan bahwa dalam penelitian naturalistik, peneliti merupakan instrumen utama yang digunakan. Meskipun pada tahap-tahap lanjutan dalam proses penelitian dapat dimungkinkan penggunaan instrumen tambahan, manusia tetap menjadi alat utama yang paling diandalkan sejak awal hingga akhir proses. Apabila peneliti sebagai instrumen telah digunakan secara maksimal pada tahap awal, maka instrumen lainnya dapat disusun berdasarkan data yang dihasilkan dari pengamatan dan pengalaman peneliti tersebut.
Pada penelitian kualitatif, peneliti berfungsi sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data. Peneliti secara langsung turun ke lapangan untuk melakukan observasi serta berinteraksi dengan objek yang diteliti. Dalam pelaksanaannya, peneliti membawa panduan wawancara dan observasi guna memastikan fokus penelitian tetap terjaga dan informasi yang dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan studi.
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Menurut Sutikno, M. S., dan Hadisaputra, P. (2020, hlm. 153), triangulasi merupakan metode pengumpulan data yang komprehensif dalam penelitian kualitatif, karena mampu meningkatkan validitas serta memperkuat keandalan data yang diperoleh. Dalam konteks pengumpulan data, triangulasi dipahami sebagai metode yang menggabungkan berbagai teknik serta sumber data yang tersedia. Dengan menerapkan triangulasi, peneliti tidak hanya mengumpulkan informasi, tetapi juga secara simultan menguji keabsahan data melalui beragam pendekatan dan sumber informasi yang berbeda.
Triangulasi teknik merujuk pada penggunaan berbagai metode pengumpulan data oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari sumber yang sama. Dalam praktiknya, peneliti dapat memanfaatkan observasi partisipatif, wawancara mendalam, serta dokumentasi secara bersamaan terhadap satu sumber data. Sementara itu, triangulasi sumber data mengacu pada proses pengumpulan informasi dari berbagai jenis sumber yang berbeda dengan menggunakan metode pengumpulan data yang seragam.
Dalam hal triangulasi, menurut (Sutikno., M., S., & Hadisaputra., P., 2020. hlm. 155-156) maka triangulasi bertujuan untuk menyelaraskan dan mencocokkan antara data atau informasi yang diberikan seorang informan dengan data informan lainnya. Sehingga jika data-data tersebut tidak saling bertentangan dan menuju titik jawaban yang sama, dapat dikatakan bahwa peneliti telah menemukan data jenuh sebagai jawaban dari satu masalah yang diteliti. Tujuan utama dari penelitian kualitatif bukanlah untuk mencari kebenaran mutlak, melainkan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang bagaimana subjek memaknai realitas di sekitarnya. Dalam proses memahami lingkungan tersebut, tidak menutup kemungkinan bahwa pandangan subjek dapat dianggap keliru karena bertentangan dengan teori atau hukum yang berlaku.
Lebih lanjut, Mathinson (dalam Sugiyono, 2013, hlm. 241), menyatakan bahwa nilai penting dari triangulasi terletak pada kemampuannya dalam menyajikan bukti apakah data yang dikumpulkan bersifat sejalan (convergent), tidak konsisten, atau bahkan bertentangan. Oleh sebab itu, penerapan teknik triangulasi dalam proses pengumpulan data memungkinkan hasil yang lebih konsisten, menyeluruh, dan terpercaya. Patton (dalam Sugiyono, 2013, hlm. 241), juga menambahkan bahwa melalui triangulasi, peneliti dapat memanfaatkan keunggulan dari berbagai metode pengumpulan data sekaligus meminimalkan kelemahan dari masing-masing pendekatan tersebut.
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Dalam penelitian kualitatif, proses analisis data dilaksanakan secara berkelanjutan, baik selama proses pengumpulan data berlangsung maupun setelah seluruh data terkumpul dalam periode tertentu. Ketika proses wawancara sedang berlangsung, peneliti sebenarnya telah memulai analisis awal terhadap jawaban yang diberikan oleh informan. Jika setelah dianalisis secara awal ternyata jawaban informan dirasa belum memadai atau belum menjawab kebutuhan data secara mendalam, maka peneliti dapat segera menindaklanjuti dengan pertanyaan lanjutan atau klarifikasi untuk memperoleh informasi yang lebih kredibel dan relevan. Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013, hlm. 246), analisis data kualitatif merupakan proses yang berlangsung secara terus-menerus hingga tuntas, sampai data yang dikumpulkan dianggap telah mencapai titik kejenuhan atau tidak ditemukan lagi informasi baru. Mereka mengemukakan bahwa kegiatan utama dalam analisis data kualitatif meliputi tiga tahapan penting, yaitu: Reduksi data (data reduction)  proses merangkum, memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data dari lapangan, penyajian data (data display) menyusun data dalam bentuk yang terorganisir dan mudah dipahami, seperti tabel, matriks, atau narasi tematik, penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification) proses mencari makna, pola, dan hubungan dari data yang diperoleh, serta memverifikasi kesimpulan yang telah ditarik.
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif bukan sekadar langkah teknis, melainkan merupakan proses reflektif dan interpretatif yang menuntut kepekaan peneliti dalam memahami makna dari setiap data yang diperoleh. Peneliti dituntut untuk tidak hanya sekadar mencatat dan mengklasifikasikan, tetapi juga memahami konteks dan esensi dari jawaban atau perilaku informan. Dengan demikian, hasil analisis akan memiliki kedalaman makna dan mampu memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai fenomena yang diteliti.  Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion verificanon.
1. Pengumpulan data
Proses pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan secara sistematis dan mengikuti standar tertentu guna memperoleh informasi yang dibutuhkan. Data yang diperoleh harus memiliki tingkat validitas yang memadai agar dapat digunakan secara optimal. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak hanya berlangsung selama proses penelitian, tetapi juga dilakukan sebelum penelitian dimulai dan sesudahnya.
2. Reduksi data
Reduksi data merupakan langkah awal dalam analisis data yang dilakukan setelah proses pengumpulan data selesai. Tahapan ini menuntut kepekaan, kecermatan berpikir, serta pemahaman yang mendalam dari peneliti, karena data yang diperoleh umumnya sangat banyak dan beragam. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan seleksi dengan cermat untuk menentukan data mana yang relevan dengan fokus penelitian, serta memiliki potensi untuk menghasilkan temuan yang signifikan atau kontribusi terhadap pengembangan teori.
Berdasarkan data-data yang peneliti peroleh dari proses wawancara, observasi dan studi dokumenter kemudian akan peneliti saring dengan menggunakan teknik triangulasi dan member check. Maksudnya adalah Reduksi data adalah tahap analisis data yang dilakukan untuk menyederhanakan data yang telah dikumpulkan. Reduksi data dilakukan dengan cara memilih data yang relevan dan membuang data yang tidak perlu. Mana data-data yang layak atau data yang valid atau sesui dan tidak dalam penelitian ini.
3. Penyajian data
Penyajian data atau data display merupakan tahap lanjutan dari proses analisis data yang dilakukan setelah data direduksi. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat diwujudkan dalam bentuk narasi singkat, diagram, relasi antar kategori, flowchart, dan bentuk visualisasi lainnya. Dalam penelitian ini, penyajian data akan difokuskan pada pembahasan mengenai Peran Guru IPS dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut, yang disusun secara deskriptif guna memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh dan mendalam.
4. Kesimpulan
Tahap akhir dalam proses analisis data menurut model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013, hlm. 252) adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan yang dibuat pada awalnya masih bersifat tentatif dan bisa berubah jika pada tahap pengumpulan data selanjutnya tidak ditemukan dukungan bukti yang memadai. Namun, jika kesimpulan awal tersebut didukung oleh data yang akurat dan konsisten saat dilakukan pengumpulan data lanjutan, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap sahih dan terpercaya.
Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif, kesimpulan dapat menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, atau bahkan menghasilkan temuan baru yang sebelumnya belum terungkap. Temuan tersebut bisa berupa deskripsi suatu fenomena yang semula tidak jelas menjadi lebih terang, atau bisa juga berbentuk hubungan sebab-akibat, interaksi antarkomponen, hipotesis, hingga teori baru.
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Tabel 3.3 Perencanaan Penelitian
	No
	Target
	Januari
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	1.
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	

	2.
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	

	3.
	Revisi Proposal
	
	
	
	
	
	

	4.
	Ujian Komprehensif
	
	
	
	
	
	

	5.
	Penelitian
	
	
	
	
	
	

	6.
	Mengolah Data
	
	
	
	
	
	

	7.
	Tahap Akhir Penyelesaian Skripsi
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BAB IV
[bookmark: _Toc201252130]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc201252131]Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut. Pada penelitian ini melibatkan siswa, guru IPS, dan juga kesiswaan/ wakil kepala sekolah. Sekolah ini berlokasi di Jalan Samarang No. 52, Desa Rancabango, Kecamatan Tarogong Kaler, Kabupaten Garut. Pendirian sekolah ini dimulai pada tahun 1977 di bawah kepemimpinan Drs. Dadah Subandi, yang saat itu menjabat sebagai kepala sekolah pertama. Berkat dedikasi beliau bersama timnya, mereka berhasil mengajukan proposal hingga memperoleh izin untuk pembangunan sekolah. Pembangunan fisik dimulai pada bulan Mei tahun 1978 dan dibangun di atas lahan seluas 13.157 m2. Tanggal 29 juli 1978 proses pembelajaranpun sudah dilaksanakan dengan fasilitas yang masih kurang dikarenakan masih proses pembangunan. 
Profil Sekolah
Nama Sekolah		: SMPN 1 Tarogong Kaler
NPSN			: 20209226
Jenjang Pendidikan	: SMP
Status Sekolah		: Negeri
kontak sekolah	: 0262231095
email			: smpnegerisatutarkal@gmail.
Website		: www. smpn1tarogongkaler.sch.id.
Alamat Sekolah	: Jalan prof. KH. Cecep Syarifudin No. 52 Garut
RT/RW		: 0/0
Kode Pos		: 44151
Kelurahan		: Rancabango 
Kecamatan		: Tarogong Kaler
Kabupaten/ Kota	: Garut 
Provinsi		:  Jawa Barat
Negara			: Indonesia 
Posisi Geografis	: -7,1946 Lintang 107,8809 Bujur 
Sekolah SMPN 1 Tarogong Kaler mempunyai Visi:
· Terwujudnya SMPN 1 tarogong Kaler yang Berprestasi, Tertib, Asri, dan     Harmonis (BETAH).
 	Sekolah SMPN 1 Tarogong Kaler mempunyai Misi:
· Peningkatan  nilai rata-rata kompetensi peserta didik setiap tahun secara kuantitatif dan atau kualitatif dengan indek peningkatan 0,02 atau 1%.
· Peningkatan nilai rata-rata hasil Ujian sekolah dan Ujian Sekolah Berbasis Nasional (USBN) setiap tahunnya dengan indek peningkatan 0,01 atau 1%.
· Terwujudnya menjadi juara 1 dan atau masuk 5 besar untuk setiap cabang lomba dalam even OSN, O2SN, FLS2N, pentas PAI atau Even lainnya di tingkat Kabupaten, Provinsi dan Nasional.
· Peningkatan nilai-nilai budaya sekolah sebagai wiyata mandala secara terukir melalui pengembangan pendidikan karakter dengan pendekatan “Al-muhafadhotu ‘ala qodimis sholih wal akhdzu bil jadidil ashlah” artinya memelihara tradisi lama yang baik dan mengambil kebiasaan baru yang lebih baik.
· Optimalisasi nilai-nilai keamanan dan ketaqwaan dalam berperilaku serta mengambil keputusan berdasarkan peraturan, norma agama dan budaya.
· Peningkatan frekuensi kegiatan keagamaan melalui pendekatan ilmu baca tulis al-Qur’an dan atau kegiatan lainnya.
· Terwujudnya lingkungan sekolah yang berwawasan lingkungan melalui pengembangan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, serasi, rindang dan indah.
· Peningkatan nilai-nilai hubungan kebersamaan di antara inter dan antar warga sekolah melalui pendekatan kekeluargaan.
· Terwujudnya sistem kerja yang selalui menjaga kondusifitas, bekerjasama, sama sama bekerja, santai tapi serius dalam upaya peningkatan mutu layanan pendidikan.
· Terciptanya hubungan waraga sekolah yang harmonis melalui pendekatan 3s (Senyum, Salam, Sapa) dalam upaya menuju Citra Pelayanan Prima (CPP).
2. Data Guru dan Peserta Didik
Tabel 4.1 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin
	Laki-laki
	Perempuan 
	Total

	624
	659
	1283


Sumber: Dokumen Profil Sekolah SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)

Tabel 4.2 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia
	Usia 
	L
	P
	Total 

	< 6 tahun
	0
	0
	0

	6-12 tahun
	261
	289
	550

	13-15 tahun
	360
	369
	729

	16-20 tahun
	3
	1
	4

	>20 tahun
	0
	0
	0

	Total 
	624
	659
	1283


Sumber: Dokumen Profil Sekolah SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)

Tabel 4.3  Jumlah Siswa Berdasarkan Agama
	Agama 
	L
	P
	Total 

	Islam 
	624
	659
	1283

	Kristen 
	0
	0
	0

	Katholik 
	0
	0
	0

	Hindu 
	0
	0
	0

	Konghucu 
	0
	0
	0

	lainnya
	0
	0
	0

	Total 
	624
	659
	1283


Sumber: Dokumen Profil Sekolah SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)


Tabel 4.4 Jumlah Siswa Berdasarkan Penghasilan Orang Tua
	Penghasilan 
	L
	P
	Total 

	Tidak di isi
	15
	26
	41

	Kurang dari Rp. 500,000
	77
	97
	174

	Rp. 500,00097- Rp. 999, 999221
	204
	221
	425

	Rp. 1,000,000- Rp. 1,999,999
	206
	226
	432

	Rp. 2,000,000- Rp. 4,999,999
	110
	85
	195

	Rp. 5,000,000- Rp. 20,000,000
	12
	4
	16

	Lebih dari Rp. 20,000,000
	0
	0
	0

	Total 
	624
	659
	1.283


	Sumber: Dokumen Profil Sekolah SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)

Tabel 4.5 Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	Tingkat Pendidikan 
	L
	P
	Total 

	Tingkat 7
	219
	225
	444

	Tingkat 8
	198
	196
	394

	Tingkat 9
	207
	238
	445

	Total 
	624
	659
	1285


	Sumber: Dokumen Profil Sekolah SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)
Tabel 4.6 Data Guru dan Peserta Didik
	No.
	Uraian
	Guru
	Peserta Didik

	1.
	Laki-laki
	21
	621

	2.
	Perempuan
	43
	659

	Jumlah
	64
	1.283


	Sumber: Dokumen Profil Sekolah SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)
3. Data Sarana dan Prasarana
Tabel 4.7 Data Sarana dan Prasarana
	No.
	Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1.
	Ruang Kelas
	33
	Baik

	2.
	Ruang Perpustakaan
	1
	Baik

	3.
	Laboratorium IPA
	1
	Baik

	4.
	Ruang Kepala sekolah
	1
	Baik

	5.
	Ruang Guru
	1
	Baik

	6.
	Ruang Bendahara
	1
	Baik

	7.
	Ruang BP/BK
	1
	Baik

	8.
	Ruang Kurikulum
	1
	Baik

	9.
	Ruang Operator Dapodik dan WKS Saspras
	1
	Baik

	10.
	Ruang Tamu dan Piket
	1
	Baik

	11.
	Ruang TU
	1
	Baik

	12.
	Ruang UKS/PMR
	1
	Baik

	13.
	Ruang Osis
	1
	Baik

	14.
	WC/Jamban
	15
	Baik

	15.
	Mesjid
	1
	Baik

	16.
	Lap. Olahraga
	2
	Baik

	17.
	Laboratorium TIK
	3
	Baik

	18.
	Kantin
	4
	Baik

	19.
	Koperasi
	1
	Baik

	20.
	Aula
	1
	Baik


Sumber: Dokumen Profil Sekolah SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)

4. [bookmark: _Toc192924654]Deskripsi Informan 
[bookmark: _Toc201252132]Penelitian memperoleh data mengenai Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler Garut, menggunakan metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada bab ini peneliti akan memaparkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan Kesiswaan, Guru IPS kelas 7, 8, 9, dan Siswa kelas 7, 8, 9, tujuannya untuk memperkuat data yang peneliti peroleh di lapangan.
[bookmark: _Toc201252133]Keseluruhan pemilihan informan tersebut dengan teknik snow-ball sampling yang dimana suatu proses menyebarnya sampel seperti bola salju yang pada mulanya kecil kemudian semakin membesar dalam proses bergulingnya. Menurut Burges, snow-ball sampling menyadarkan diri pada pengetahuan peneliti terhadap situasi sosial. Pendekatan ini mengandung kegunaan suatu kelompok kecil informan yang ditanya untuk memposisikan seorang peneliti untuk melakukan proses bimbingan pada teman yang akan diwawancarai, kemudian meminta teman dan mewawancarainya hingga suar mata rantai informan dapat diseleksi. Coleman mengindikasi bahwa prosedur sampling mengikuti pola-pola hubungan sosial dalam suatu setting khusus dan karenanya populasi dalam sampel mengandung individu dan hubungan antara individu tersebut. dan apa yang kita harapkan dan dapat mendukung penelitian terkait Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa, hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam (depth interview), observasi dan dokumentasi. Teknik tersebut dilakukan untuk perolehan data yang subjektifitas dan alamiah. Dengan waktu penelitian yang tertera di bawah ini:
Tabel  4.8  Jadwal Observasi dan Wawancara Informan
	No 
	Nama Informan
	Jabatan 
	Hari/Tanggal
	Tempat 

	1.
	Endang Dedi, M.Pd
	Kesiswaan ( Wakasek) 
	21/04/2025
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	2.
	Beti Sriwiati, S.Pd
	Guru IPS kelas 7
	21/04/2025
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	3.
	Ina Hanipah, S.Pd
	Guru IPS kelas 8
	22/04/2025
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	4.
	Suniawati S.Pd
	Guru IPS kelas 9
	23/04/2025
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	5.
	Syfa Aulia Kartini
	Siswa kelas 7G
	21/04/2025
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	6.
	Kesha Rahma Japiera
	Siswa kelas 7E
	21/04/2025
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	7.
	Nuraida Asyifa
	Siswa kelas 7A
	05/05/2025
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	8.
	Muhamad Raya Saputra
	Siswa kelas 8F
	22/04/2025
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	9.
	Muhammad Pagi Cahyati
	Siswa kelas 8G
	22/04/2025
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	10.
	Putri Salsa Vanesa
	Siswa kelas 8B
	05/05/2025
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	11.
	Linda Restu Ayu
	Siswa kelas 9K
	23/04/2025
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	12.
	Agus
	Siswa kelas 9G
	23/04/2025
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	13.
	Rafly Putra Pratama
	Siswa kelas 9f
	05/05/2025
	SMPN 1 Tarogong Kaler


Sumber: di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)
Gambar 4.1  Kegiatan di Sekolah SMPN 1 Tarogong Kaler
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Kegiatan Embun Pagi
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Kegiatan Bersih- bersih 
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Kegiatan Upacara Setiap Hari Senin


Sumber: Dokumentasi Aktivitas SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)
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Setelah melakukan wawancara dengan para narasumber atau informan kunci, peneliti melanjutkan dengan observasi langsung di lapangan. Melalui proses ini, peneliti dapat melakukan analisis terhadap Peran Guru IPS dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa. Hasil yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel, yang mencerminkan tahapan-tahapan wawancara mulai dari gambaran umum peran guru IPS dalam membentuk sikap empati siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler. Fokus utama analisis meliputi: pertama, identifikasi peran guru IPS dalam proses penanaman empati; kedua, strategi yang digunakan oleh guru IPS dalam upaya tersebut; dan ketiga, tantangan yang dihadapi beserta solusi yang diupayakan. Evaluasi terhadap solusi tersebut mencakup pembahasan mengenai faktor pendukung dan penghambat, deskripsi program-program sekolah, serta capaian hasil dari program-program tersebut. Adapun uraian berikut merupakan hasil wawancara dengan para informan.

1. Sejauhmana Peran Guru IPS dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut
Rogers (dalam Andayani, 1957) menyatakan bahwa empati merupakan kemampuan individu untuk memahami perasaan orang lain seolah-olah berada dalam posisi atau situasi yang dialami orang tersebut, namun tetap mampu mempertahankan identitas dirinya. Sementara itu, Goleman (dalam Andayani, 2005) mendefinisikan empati sebagai kapasitas untuk mengenali dan memahami emosi dari perspektif orang lain serta menunjukkan kepekaan terhadap perasaan mereka.
Penerapan penanaman empati sendiri yang telah ada di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut ini ternyata telah diterapkan. Sebagaimana yang diucapkan oleh Kesiswaan mengenai empati yang ada di sekolah:
“untuk sikap dan karakter siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler alhamdulillah positif, artinya untuk setiap proses pembelajaran di ikuti oleh semua siswa dalam semua mata pelajaran. Dan kalo empati untuk guru-gurunya sangat luar b iasa Alhamdulillah siswanyapun hampir 1.200 dan gurunyapun  hamper di 70 orang Alhamdulillah untuk guru kesannya baik.”
Pernyataan kesiswaan tersebut sejalan dengan apa yang diucapkan oleh Guru IPS bahwasanya:
Guru IPS Kelas VII 	“sangat baik, secara keseluruhan sangat baik. Siswa sangat berempati perasaan kepada sesama kalau misalnya mendapat musibah kita itu sangat berempati baik. Bahkan guru-gurunya kalau ada musibah itu penggalangan dana, ikut berempati.”
Guru IPS Kelas VIII  	“ ada, tiap hari ada imfak dari siswa setiap hari. Senin kamis biasanya diberuntukan untuk sikapnya sosial, sosial itu contohnya misalkan ada orang tua anak yang meninggal dikasih uang terus ada anak yang sakit dikasih uang. 
Guru IPS Kelas IX 	“ alhamduliilah sekolah ini empatinya luar biasa dari pihak bapak kepala, dari pihak dari senior-seniornyapun Alhamdulillah untuk membimbing guru-guru yang baru, termasuk ibu barukan disini bagus cara membimbingnya, ada hubungan yang sangat erat kekeluargaannya sangat erat sekali.”
Hal ini juga disepakati oleh para siswa yang diwawancara mengenai kehidupan berempati di SMPN 1 Tarogong kaler Garut. Dimana mereka hidup saling menghargai, tolong menolong, menghormati satu sama lain.
Siswa 1 SAK:	” sering.  Suka ngebantu teman yang sedang kekusahan contohnya kurang mengerti dalam cara pengerjaan materi terus suka di bantu untuk menjelaskan.’
Siswa 2 KRJ: “Pernah, yaitu menghargai pendapat orang lain, 
Siswa 3 NA: 	“ pernah, seperti menolong teman yang sedang kesusahan mengerjakan tugas, membantu teman yang sedang piket.”
Siswa 4 MRS:	” Sering, contohnya menolong teman memberikan pinjem pensil keteman kalo kesusahan.”
Siswa 5 MPC:	” Pernah, yaitu tolong menolong, menolong orang tua, kalo di sekolah sikap sopan keapada guru.”
Siswa 6 PSV:	” pernah, jadi pernah liat orang yang jatuh atau yang ada masalahtuh kasihan, jadikan ada rasa empati jadi dibantu”.
Siswa 7 LRA:	“ pernah, misalkan teman saya membutuhkan bantuan saat tidak bisa mengerjakan tugas di sekolah atau tidak mengerti saya membantunya untuk menjelaskanketika teman saya membutuhkan pulpen saya pinjamkan, dan ketika teman saya ingin pergi kemana saya antar ketika dia tidak ingin sendiri.”
Siswa 8 A:	 “ pernah, ketika teman gak ada uang suka dipinjamin.”
Siswa 9 RPP:	 “ pernah, kalau berimfak pernah terus membantu teman sedang kesulitan sedang mengerjakan tugas juga pernah, dan juga menolong seseorang kaya kemarin-kemarin tuh ada yang kesulitan banget dia tuh sampai sedih gara-gara kebingungan milih dua antara eskul atau osis sedangkan harus pilih salah satu nah aku membantu memberikan pendapat gini nanti kalau semisalnya kamu memilih basket yaudah osis juga bisa diangkatan berikutnya dijelasin biar dia tenang.”
Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari pihak kesiswaan, guru IPS, serta para siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut, diketahui bahwa peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati pada siswa memiliki pengaruh yang besar dan berjalan secara efektif. Hal ini tercermin dari tingginya tingkat empati yang ditunjukkan oleh para siswa, baik terhadap sesama teman maupun kepada guru, melalui perilaku saling membantu, menghargai, dan menghormati satu sama lain.
Guru IPS berperan penting dalam menanamkan sikap empati siswa melalui berbagai kegiatan dan pendekatan yang mereka lakukan di kelas. Guru IPS Kelas VII, VIII dan IX semua sepakat bahwa siswa di sekolah ini memiliki empati yang luar biasa teerhadap sesama dan guru. Contoh perilaku empati  yang sering siswa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut lakukan yaitu diantaranya membantu teman yang sedang kesulitan mengerjakan tugas atau memahami materi pelajaran, memberikan pinjaman pensil atau uang kepada teman yang membutukan, kemudian menolong teman yang sedang kesusahan atau memiliki masala,  menghargai pendapat orang lain dan menunjukan sikap sopan santun kepada guru.
Sekolah juga berperan penting dalam menanamkan sikap empati melalui kegiatan infak dan kegiatan sosial lainnya. Siswa secara rutin melakukan infak setiap hari senin kamis bahkan setiap hari, yang kemudian digunakan untuk membantu siswa yang membutuhkan, seperti siswa sakit atau orang tua siswa yang meninggal. Selain itu, hubungan kekeluargaan antara guru dan siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut sangat erat, bahkan guru-guru baru dibimbing dengan baik oleh senior mereka, sehingga menciptakan lingkungan yang mendukung untuk menanamkan sikap empati.
Dari sekolah itu sendiri, memiliki komitmen untuk membentuk karakter siswa yang baik melalui penanaman sikap empati. Hal ini terlihat dari pernyataan kesiswaan dan guru IPS yang menyebutkan bahwa sikap dan karakter siswa di sekolah ini positif dan sangat baik. Dengan demikian, dari perkatann diatas dapat disimpulkan bahwa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut telah berhasil menanamkan sikap empati yang baik pada siswa melalui peran guru IPS dan kegiatan sekolah yang mendukung.
2.  Strategi Guru IPS dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa  di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut
Guru menurut Rahman dan Amri (2014, hlm.18), guru adalah tenaga professional di bidang kependidikan yang memiliki tugas mengajar, mendidik, dan membimbing anak didik agar menjadi manusia yang berpribadi (pancasila). Selanjutnya, Agus F. Tambayong dalam bukunya “Menjadi Guru Profesional” karya Moh. Uzer Usman menjelaskan bahwa pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal, maka guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang di bidangkan.
Guru IPS sebagaimana merupakan fokus utama dalam penelitian ini, menerangkan bahwa peran guru bukan sekedar hanya mengajar mata pelajaran dikelas, tidak semata-mata mengajar pelajaran saja, melainkan turut mengajarkan kehidupan yang sesungguhnya, seperti bagaimana cara bermasyarakat yang benar dengan berempati.
Guru IPS Kelas VII: 	“terutama dikelas, dalam Pembina upacara misalnya dalam kehidupan sehari-hari terutama dikelas, apa lagi ini pelajarnnya IPS tentang sosial, tentang kemasyarakatan pasti ditanamkan, pasti ditekankan. Contohnya menanamkan misalnya dalam pembelajaran IPS ada pembahasan mengenai interaksi contohnya kalo misalnya ada teman kalian yang mendapatkan  musibah itu ditanamkan untuk kita memiliki perasaan kepada orang tersebut seandainya ituh yang terjadi pada kita.”
Guru IPS Kelas VIII:	 “seperti kasus, dengan mengajarkan anak-anak untuk solid dan tidak pilih-pilih teman contohnya ketika pembagian tugas kelompok dengan cara dikocok tidak dengan cara memilih sendiri-sendiri.”
Guru IPS Kelas IX: 	“ menanamkan empati kepada siswa yaitu, ibu dengan cara mengajarkan harus ada kebaikan-kebaikan kepada teman kepada orang lain, terus mereka diajarkan harus taat kepada allah dengan cara mengajarkan menanamkan sholat yang lima waktu, bahkan sampai membawa mukenapun menjadi nilai dari ibu kepada anak-anak disini. Karena empati yang diajarkan oleh ibu ituh kepada anak-anak lebih keibaadah.”.
Perkataan Guru IPS di atas sejalan dengan yang diucapkan oleh para siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler garut.
Siswa 1 SAK:	”  sudah, kadang ibu kalau lagi ngejelasain dan juga sesudah beres ngejelasin guru suka nanya kalau misal belum mengerti ibu suka jelasin ulang, kadang ibu juga suka ngebantuin kita buat mengerti untuk materi yang lebih lanjut seperti nanti minggu depan kita membahas ini kalian persiapan dulu dan baca-baca dirumah, nanti ibu jelasin lebih lanjut
Siswa 2 KRJ: 	“ iyah, contohnya menghormati , kalau habis pembelajaran olahraga kata ibu silahkan di tunggu dulu takutnya cape, nani ajah nanti senin istirahat dulu ajah.”
Siswa 3 NA: 	“ sudah, disuruh ngerjain tugas yang diberi guru IPS, mengajarkan sopan santun contohnya harus menghormati guru kalau guru sedang menjelaskan pelajaran harus di dengerin,”
Siswa 4 MRS:	”  sudah, yaitu dengan mengajarkan jangan sampai tidak mengerjakan tugas atau mengejek teman, ngingetin kalau  lagi diluar sekolah harus menjaga sikap.”
Siswa 5 MPC:	” kadang, misalnya ada yang mengejek jangan bawa-bawa nama orang tua, guru menyuruh untuk jangan mengejek orang tua.
Siswa 6 PSV:	” suka ngejelasin, kita ituh harus bisa membantu orang lain, harus saling menoling, dan dijelasin nahwa empati ituuh penting dalam hidup”.
Siswa 7 LRA: 	“ sudah, karna jadwalnya sesudah waktu istirahat ibu selalu menyuruh untuk sholat terlebih dahulu, terus sering ngajarin  menasehati.”
Siswa 8 A:	 “ sudah, dengan mengajarkan tidak sombong harus saling membantu sesamaorang atau teman, dan ketika disuruh harus mau.”
Siswa 9 RPP: 	“ pernah, contohnya kan banyak yang gak ngerjain tugas, terus ibu bilang ituh teman-teman kalian gak ngerjain tugas tuh kasih kasih tau apa aja tugasnya, dan siswa yang pada di luar di suruh masuk ke kelas.”
Menjadi suri tauladan merupakan peran besar bagi seorang guru. Dimana seperti banyaknya perkataan bahwa Guru, digugu dan ditiru, yakni guru segala tindak tanduknya akan dijadikan junjungan oleh siswanya. Maka diharapkan guru mampu bertindak secara professional dan tanggung jawab seperti merujuk Djamarah (2000) Guru adalah faktor penentu keberhasilan pendidikan karena guru tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk watak dan kepribadian peserta didik.
3. Tantangan dan Solusi Guru IPS dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut 
Davis (1980) mengemukakan bahwa empati merupakan konsep yang bersifat multidimensional, yang mencakup beberapa aspek, yaitu: (a) fantasy-empathy, yakni kecenderungan individu untuk membayangkan dirinya berada dalam posisi tokoh-tokoh fiktif dalam buku, film, atau permainan; (b) perspective-taking (PT), yaitu kemampuan untuk memahami sudut pandang orang lain yang tidak didasarkan pada kepentingan pribadi, melainkan pada kepedulian terhadap pihak lain, yang berkontribusi positif terhadap respons emosional dan perilaku prososial; (c) empathic concern (EC), yaitu bentuk perhatian emosional yang mencerminkan rasa hangat, simpati, dan kepedulian terhadap individu lain yang sedang mengalami kesulitan; serta (d) personal distress, yaitu bentuk ketidaknyamanan atau kecemasan yang bersifat egosentris yang muncul ketika menyaksikan situasi tidak menyenangkan yang dialami orang lain.
Dalam setiap melakukan hal apapun terhadapat faktor-faktor yang menghambat ataupun mendorong di dalamnya. Sama halnya dengan menanamkan sikap empati.
 “ yang mendorong tentu saja dari dalam diri itu sendiri, dalam hati siswa itu sendiri. Kalau pendorong dari luar yaitu dukungan juga dari teman-teman untuk berempati. Tidak bisa begitu saja sesuai dengan perkembangan manusia. Kalau dulu waktu kecil tidak begitu berempati kalau sekarang udah mulai perkembangan usia dengan teman-temanya ketika tadiada yang musibah misalnya langsung berempati.”Guru IPS Kelas VII
“ paktor yang mendorong contohnya dengan pengalaman pribadi, ituhkan dalam pengalaman pribadi misalkan orang mengalami kesulitan, ditinggalkan orang tua mereka bisa berempati, dari tekhnologi.”Guru IPS Kelas VIII.
“ yaitu dengan sikap, contohnya kalo dengan perempuan yaitu adanya memperingaki RA Kartini bahwa empati perempuan itu harus semangat,  dan laki-lakinya dengan cara memberikan contoh harus seperti Ki hajar Dewan Tara yang dimana beliau adalah pahlawan pendidikan.”Guru IPS KElas IX
Proses pembelajran IPS ,melibatkan berbagai faktor pendorong yang dirasakan bahwa metode mengajar guru tentang empati dengan baik dan menerepakannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan peran guru yang dikemukakan oleh Hamalik (2003) peran guru adalah perancang pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluator dan pendorong sosial. Kemudian menurut Hamalik (2001) dalam buku lain peran guru adalah pengelola kelas, penegak disiplin, dan pengembangan kurikulum. Dengan demi kian, peran guru yang efektif dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan materi IPS oleh siswa.
Siswa 1 SAK:	” menurut aku seru yah, karena kalau membahas empati ituh sebari cerita jadi ke kitanya ituh gak jenuh gak tentang materi terus.”
Siswa 2 KRJ:	” Seru, karena bisa dilakukan dikehidupan sehari-hari juga.’
Siswa 3 NA:	 “ seru, soalnya kita bisa mempelajari cara gimana menolong teman, membantu guru sama yang lainnya.”
Siswa 4 MRS:	” lumayan, karena baru pertama kali.”
Siswa 5 MPC:	” Seru, bisa menerapkan sikap empati biar sopan santun.”
Siswa 6 PSV:	” Seru, soalnya empati ituh emang menarik, terus selain menarik juga bikin aku berinisyatif sama berpikir.”
Siswa 7 LRA:	 “ seru, agar kita lebih tau apa ituh empati, dan kita makin tau apa itu empati dan kita semakin sadar bahwa kita ituh perlu menanamkan sikap empati dalam diri kita, karena kita ituh tidak bisa hidup sendiri dan orang lain juga sama.”
Siswa 8 A: “seru, karena bisa saling tolong menolong, dank karena saling membutuhkan.”
Siswa 9 RPP: 	“ menurut saya seru, karna inih bener-bener dikehidupan sehari-hari ada, apalagi di organisasi.”
Sedangakan menurut Guru IPS faktor yang menghambat penanaman sikap empati yaitu diantaranya
“ ada juga beberapa kendala, kalau terjadi pertentangan ada les dikelas misalnya, atau persaingan,si A dengan si B kadang kurang memperhatikan dan ketika ada teman yang gak membantu dan mengerjakan anak-anak suka melapor dan kurang anak-anak kurang berempati, taoi ketika ditekannkan tidak boleh seperti ituh yah akhirnya bisa diatasi.”Guru IPS Kelas VII.

“ kalau udah dikasih contoh tapi tetap aja ada, karena lingkungan dapat mempengaruhi sehingga menjadi penghambat untuk siswa.” Guru IPS Kelas VIII.
“banyak penghambatnya, karena anak-anak ini remaja jadi belum tau isi bagaimana hikmahnya dari pada melaksanakan empati, melaksanakan kebaikan-kebaikan ituh susah, tapi sebagaian sudah melaksanakan.”Guru IPS Kelas IX.
Menurut Kesiswaan, adapun faktor yang menghambat dalam penanaman empati yaitu kesadaran diri sendiri masing-masing individu.
“tantangan saya sebagai kesiswaan, salah satunya program kesiswaan tidak semua lancer dilaksanakan. Disebabkan yaitu guru yang hadir disini atau semua yang terlibat disekolah ini tidak semua melaksanakan ketentuan seperti ituh, makanya wajar kalau disekolah tidak 100% yang diharapkan ingin dicapai.”
Kemudian dalam menyelesaikan faktor penghambat tersebut diperlukan strategi khusus agar pelaksanaan penanaman sikap empati tetap berjalan dengan baik.
“ iyah yang tadi sudah dijelaskan bahwasanya tidak semua walaupun ada dendam tetap saja, kalau misalnya kita harus tetap berempati. Dan alhadulillah aksinyata yang kemarin itu ada perubahan, dikelas bahkan kata siswa bu ayo jenguk sampe ayahnya ridwan meninggal kita diikut sertakan kerumahnya untuk tajjiah bahkan ingin disana lebih lama kemudian ingin mengantarkan kekuburannya padahal kita waktu ituh minta izinnya cuma satu jam.” Guru IPS Kelas VII.
“ yaitu dengan mengembangkan komunikasi yang baik, dari siswa dan gurunya.” Guru IPS Kelas VIII.
“ yaitu dengan memberi contoh dengan pelan-pelan, dengan senyum dengan nyapa sehingga merekapun akan ikut seperti itu, dan harus memperlihatkan kebaikan kita. Dan hasilnya Alhamdulillah ada, mereka suka negur, dan tidak lupa mengucapkan terimakasih.”Guru IPS Kelas IX.
Sedangkan menurut Kesiswaan dalam menyelesaikan faktor penghambat Salah satunya untuk  memecahkan masalah-masalah tersebut.
“untuk mengatasi kendala tersebut, disekolah ini setiap hari senin terutama PKS atau akademik mengadakan yang namanya program kombel. Salah satunya untuk  memecahkan masalah-masalah tersebut. Kombel itu adalah kelompok belajar, yang diikuti oleh semua guru termasuk walikelas. Dari hasil kombel tersebut sedikit-demi sedikit ada perubahan walaupun tidak 100% langsung tercapai. Jadi ada tahap demi tahap proses disana yang penting diakhir dari solusinya dapat ingin 100% terlaksana.”
Sejatinya, setiap orang yang hidup bersama dalam suatu lingkungan dan masyarakat tidak dapat menghhindari adanya perbedaan kepentingan, baik kecil maupun besar. Dalam situasi seperti ini, sikap empati menjadi sangat penting untuk menjaga keharmonisan. Empati, yaitu kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dirasakan orang lain, merupakan kunci dalam menciptakan hubungan yang saling menghargai dan menghormati.
Empati mendorong seseorang untuk tidak hanya memikirkan dirinya sendiri, tetapi juga memperhatikan perasaan dan kebutuhan orang lain. Ketika setiap individu mampu menempatkan dirinya pada posisi orang lain, maka gesekan sosial yang muncul akibat perbedaan dapat diredam. Dalam kehidupan seharri-hari, empati dapat diwujudkan melaluisikap mendengarkan, menghargai pendapat orang lain, serta tidak memaksakan kehendak pribadi.
Gesekan dalam lingkungan sering kali dipicu oleh ketidakmampuan individu atau kelompok dalam memahami satu sama lain. Ketika seseorang hanya pada egonya dan mengabaikan perasaan serrta kepentingan orang lain, maka konflik mudah terjadi dan dapat mengancam keutuhan sosial. Oleh karena itu, sikap empati perlu ditanamkan dan diterapkan oleh setiap anggota masyarakat agar kehidupan bersama yang adamai dan harmonis.
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4. Peran Guru IPS dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di SMPN 1 Tarogong Kaler, diketahui bahwa peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa telah dilaksanakan dengan cukup optimal, meskipun masih terdapat beberapa kendala yang perlu mendapat perhatian. Guru IPS memainkan peran sebagai fasilitator, motivator, dan teladan dalam proses pembelajaran yang mengarah pada pembentukan karakter siswa, khususnya dalam aspek empati. Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan materi secara kognitif, tetapi juga menyisipkan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Contohnya, pada materi tentang keragaman sosial dan budaya, guru mengajak siswa untuk berdiskusi tentang pentingnya menghargai perbedaan, menumbuhkan kepedulian sosial, dan memahami perspektif orang lain. Pendekatan ini sejalan dengan pendapat Davis (1980) yang menyatakan bahwa empati melibatkan dua aspek penting, yaitu perspective-taking (kemampuan mengambil sudut pandang orang lain) dan empathetic concern (kepedulian emosional terhadap kondisi orang lain).
Peran guru dalam menanamkan empati juga diperkuat oleh pandangan Arikunto (2013, hlm. 45), yang menegaskan bahwa guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai agen perubahan karakter siswa. Hal ini menuntut guru untuk mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru IPS secara sadar telah mengintegrasikan unsur empati dalam pembelajaran melalui berbagai metode, seperti: Studi kasus tentang isu sosial, Diskusi kelompok untuk mendorong pemikiran kritis dan toleransi, Pemutaran video inspiratif yang membangun kepekaan emosional, Simulasi peran (roleplay) untuk memahami posisi orang lain dalam situasi tertentu.
Metode-metode ini terbukti cukup efektif dalam menumbuhkan kepekaan sosial siswa, sebagaimana didukung oleh penelitian Somantri (2001) yang menyatakan bahwa pembelajaran IPS memiliki potensi besar dalam membentuk sikap sosial siswa melalui pendekatan kontekstual dan reflektif. Di luar pembelajaran formal, guru IPS juga aktif dalam kegiatan pengembangan karakter seperti kelas karakter, kegiatan keagamaan, dan bakti sosial. Dalam kegiatan ini, guru turut memberikan pembinaan langsung agar nilai-nilai empati dapat diterapkan dalam kehidupan nyata, bukan sekadar dipahami secara konseptual. Namun demikian, ditemukan pula beberapa kendala dalam proses internalisasi nilai empati, antara lain:
a) Perbedaan latar belakang siswa (budaya, ekonomi, pola asuh), yang memengaruhi cara siswa merespons nilai-nilai empati.
b) Keterbatasan waktu pembelajaran, sehingga guru harus memadatkan materi dan nilai-nilai karakter seringkali kurang mendapatkan ruang yang optimal.
c)  Kurangnya pelatihan atau workshop bagi guru dalam strategi pembelajaran berbasis nilai karakter, termasuk empati.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Budiyanto (2016) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa meskipun guru sudah memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter, seringkali pelaksanaannya terkendala oleh waktu, kurikulum, dan kapasitas pedagogik. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler telah berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan sosial sekolah, serta adanya perubahan sikap yang lebih peduli terhadap sesama dan lingkungan.

5. Strategi guru IPS dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa  di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut 
Guru IPS secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai empati dalam materi pembelajaran, terutama pada topik-topik yang berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat, seperti kemiskinan, bencana alam, keragaman budaya, dan keadilan sosial. Melalui diskusi kelompok dan studi kasus, siswa diajak untuk memahami permasalahan sosial dari sudut pandang orang lain. Hal ini sejalan dengan pandangan Hosnan (2014), yang menyatakan bahwa pendekatan kontekstual efektif untuk menumbuhkan karakter karena mengaitkan pengetahuan dengan situasi nyata yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Guru IPS menggunakan isu-isu aktual sebagai bahan ajar untuk mengembangkan kepekaan sosial siswa, seperti mengangkat topik kemiskinan di masyarakat, ketimpangan sosial, atau konflik akibat perbedaan budaya. Dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas sosial, siswa terdorong untuk tidak hanya memahami konsep secara kognitif, tetapi juga merasakan kondisi sosial secara emosional. Selain itu, guru juga menerapkan metode partisipatif dan interaktif, seperti: Diskusi kelompok, Simulasi peran (roleplay) dan Debat terbimbing
Metode ini melatih empati siswa dengan menempatkan mereka dalam posisi orang lain. Misalnya, dalam simulasi pasar tradisional atau kehidupan masyarakat desa dan kota, siswa diminta memerankan tokoh dari berbagai latar belakang ekonomi dan sosial. Menurut Suprijono (2011), metode partisipatif seperti ini efektif dalam membentuk karakter sosial, karena melibatkan siswa secara langsung untuk mendengarkan, memahami, dan menghargai pandangan yang berbeda.
Guru IPS juga berperan sebagai model atau teladan empati dalam keseharian di sekolah. Sikap empati guru, seperti mendengarkan keluhan siswa, memberi perhatian pada yang kesulitan, dan memperlakukan siswa secara adil tanpa diskriminasi, menjadi contoh konkret bagi siswa. Ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial oleh Bandura (1977), yang menyatakan bahwa individu belajar melalui proses observasi dan peniruan terhadap model yang dianggap signifikan. Dalam hal ini, guru sebagai figur otoritatif memiliki pengaruh kuat dalam pembentukan sikap siswa.
Tidak hanya dalam pembelajaran di kelas, guru IPS juga mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam berbagai kegiatan sosial, seperti:
a) Penggalangan dana untuk korban bencana
b) Kunjungan ke panti asuhan
c) Kegiatan gotong royong di lingkungan sekolah
Kegiatan tersebut memberi kesempatan bagi siswa untuk mengalami dan merasakan langsung pentingnya kepedulian sosial. Menurut Lickona (2012), pengalaman nyata dalam aktivitas sosial merupakan salah satu bentuk pembelajaran karakter yang paling efektif karena menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara utuh.
Selanjutnya, guru juga menyediakan ruang refleksi, di mana siswa diminta untuk menuliskan perasaan, pemikiran, atau sikap mereka terhadap materi atau kegiatan sosial yang telah dilakukan. Aktivitas ini bertujuan agar siswa menyadari makna empati secara mendalam dan merefleksikan nilai-nilai yang telah dipelajari. Zubaedi (2011) menyebutkan bahwa refleksi merupakan bagian penting dalam pembentukan karakter, karena membantu siswa untuk berpikir secara kritis dan introspektif terhadap tindakan dan nilai-nilai yang diyakini. Dukungan terhadap pendekatan ini juga ditunjukkan dalam penelitian oleh Fatimah (2019) yang menemukan bahwa pembelajaran IPS yang mengintegrasikan nilai karakter, terutama empati, mampu meningkatkan sikap peduli sosial siswa dan memperkuat kohesi sosial dalam lingkungan sekolah. 
Dengan strategi yang menyeluruh mencakup integrasi materi, metode pembelajaran partisipatif, keteladanan guru, pengalaman sosial langsung, dan refleksi maka guru IPS di SMPN 1 Tarogong Kaler telah menunjukkan upaya konkret dan terstruktur dalam membentuk karakter empatik siswa. Ini menjadi bekal penting bagi siswa dalam menjalani kehidupan bermasyarakat yang majemuk dan dinamis.

6. Tantangan dan solusi guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa di SMPN 1 tarogong Kaler Garut 
3. Tantangan yang dihadapi guru IPS
Dalam penanaman sikap empati oleh guru IPS mengahadapi sejumlah tantangan yang cukup kompleks. Namun demikian guru tetap berupaya mencari solusi kreatif dan edukatif agar nilai empati dapat tertanam dalam diri siswa secara efektif dan berkelanjutan.
Tantangan yang dihadapi guru IPS di SMPN 1 Tarogong Kaler yaitu kurangnya kesadaran sosial siswa, banyak siswa kurang memiliki sensitivitas terhadap keadaan sosial di sekitar. Hal ini disebabkan oleh pengaruh gadget, media sosial, dan gaya hidup yang individualistic. Sejalan dengan menurut Lickona (2012), kurangnya kesadaran moral dan sosial pada anak sekolah terjadi karena lemahnya pendidikan nilai di lingkungan keluarga dan sekolah.
Selain itu keterbatasan waktu dan kurikulum yang padat seringkali membatasi guru untuk menyisipkan nilai-nilai empati secara menyeluruh dalam pembelajaran IPS. Bahkan menurut Zubaedi (2015) mengatakan bahwa pendidikan karakter (termasuk empati) memerlukan pendekatan yang menyatu dalam semua kegiatan belajar, bukan sekedar sisipan di sela-sela pembelajaran. Latar belakang siswa yang heterogen penyebab perbedaan ekonomi, budaya, dan pola asuh menyebabkan respon siswa terhadap nilai empati tidak selalu seragam. Siswa yang berasal dari lingkungan keras cenderung sulit menunjukan empati, bahkan menurut Hurlock (2004), mengemukakan bahwa lingkungan keluarga dan pengalaman masa kecil memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. Kemudian kurangnnya keteladanan di lingkungan sekolah, karena siswa sulit membentuk sikap empati jika tidak melihat contoh nyata dalam keseharian di sekolah, baik dari guru maupun teman sebaya. Selarah dengan Sauri (2017) menekankan pentingnya guru menjadi role model dalam pendidikan karakter karena siswa lebih mudah meniru tindakan daripada hanya mendengarkan nasihat.
3. Solusi yang diterapkan guru IPS
Yaitu dengan penggunaan model kontekstual, guru mengaitkan materi IPS dengan isu-isu sosial aktual seperti kemiskinan, bencana alam, dan ketimpangan sosial. Hal ini menumbuhkan kepedulian siswa terhadap lingkungan sosialnya, joyce & Weil (2003), menyebutkan bahwa metode pembelajaran kontekstual dapat membantu siswa memahami keterkaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata. Kedua penerapan diskusi sosial dan studi kasus, yaitu melalui diskusi kelompok dan studi kasus, siswa dilatih untuk berpikir dari perspektif orang lain dan memahami situasi sosial secara lebih mendalam. Ketiga pendekatan personal dan emosional, guru membangun hubungan personal yang baik dengan siswa, memberikan perhatian, dan menjadi pendengar yang baik agar siswa merasa dihargai dan termotivasi meniru sikap empatik. Keempat kolaborasi dengan orang tua dan lingkungan sekolah, guru bekerja sama dengan wali kelas, guru lain, dan orang tua untuk menyelaraskan nilai empati dalam kehidupan sehari-hari siswa, baik di sekolah maupun di rumah. Kelima menggunakan media edukatif, media seperti film pendek, cerita inspiratif, dan permainan peran (role play) dimanfaatkan untuk menyentuh sisi afektif siswa dan membangkitkan empati secra alami. 
Penanaman sikap epati dalam pembelajaran IPS di SMPN 1 Tarogoong Kaler Garut menghadapi beragam tantangan, baikk dari sisi internal siswa maupun eksternal seperti kurikulum dan lingkungan. Namun, melalui pendekatan yang tepat, keteladanan guru, dan sinergi dengan lingkungan sekitar, nilai empati tetap dapat ditanamkan secara efektif.
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan secara keseluruhan terhadap data penelitian mengenai Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa. Maka sesuai rumusan masalah penelitian memperoleh kesimpulan berupa hasil data analisis penelitian kualitatif deskriptif yang menunjukan sebagai berikut:
1. peran guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa di SMPN 1 Taroging Kaler sangatlah penting dan signifikan. Guru tidak hanya berperan sebagai pendidik dan pengajar materi pelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing, motivator dan teladan dalam pembentukan karakter sosial siswa. Melalui pendektan humanistic dan interaksi sosial positif, guru IPS mampu menanamkan nilai-nilai emapti seperti kepedulian, toleransi, serta kemampuan memahami perasaan dan kondisi orang lain.
2. Strategi yang diterapkan oleh guru IPS dalam menanamkan sikap empati mencakup penggunaan metode pembelajaran kontekstual, diskusi kelompok, studi kasus, pemanfaatan media sosial edukatif, serta penanaman nilai melaui cerita sejarah dan peristiwa sosial. Guru juga menggunakan pendekatan pembelajaran kolaboratif dan reflektif yang memberi ruang bagi siswa untuk merasakan dan memahami pengalaman orang lain dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks materi pelajaran IPS.
3. Tantangan yang dihadapi guru IPS dalam menanamkan empati antara lain kurangnya dukungan lingkungan sosial siswa, pengaruh negatif media digital, serta perbedaan karakter dan latar belakang siswa yang cukup beragam. Namun, guru IPS di SMPN 1 Tarogong Kaler mampu mengatasi tantangan tersebut melalui berbagai solusi, seperti peningkatan komunikasi dengan orang tua, kolaborasi dengan lingkungan guru bimbingan konseling, penggunaan pendekatan individual terhadap siswa tertentu, secara penguatan pendidikan karakter dalam kegiatan intrrakurikuler dan ekstrakulikuler.
[bookmark: _Toc201252140]Implikasi
Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan, menunjukan bahwa peran guru IPS sangat signifikan dalam menanamkan sikap empati siswa. Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan teladan dalam membentuk karakter sosial siswa, khususnya dalam hal empati. Kenberhasilan guru dalam menanamkan sikap empati sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai empati ke dalam proses pembelajaran, baik melalui strategi pengajaran, pendekatan personal, maupun pemilihan metode pembelajaran yang sesuai. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, seperti diskusi kelompok, studi kasus, role play, maupun pendekatan kontekstual berbasis kehidupan sosial sehari-hari, terbukti efektif dalam memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk merasakan dan memahami kondisi orang lain. Hal ini membantu siswa membentuk sikap empati yang bukan hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan konatif.
Namun demikian dalam proses penanaman sikap empati, guru IPS tidak dapat bekerja sendiri. Perlu adanya dukungan dari lingkungan sekolah, orang tua, serta budaya sekolah yang mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan. Selain itu, penting pula dilakukan pembiasaan, pemberian contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari, serta pemberian stimulus yang dapat mendorong siswa untuk terus mengasah rasa empatinya. Dengan demikian, diharapkan penanaman sikap empati melalui peran guru IPS dapat memberikan dampak jangka panjang dalam membentuk pribadi siswa yang lebih peduli terhadap sesama, mampu berinteraksi secara positif dalam masyarakat, dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi dalam menjadalani kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka disajikan beberapa saran dalam skripsi yang berjudul Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa, meskipun penelitian ini telah dilakukan dengan sunggung-sungguh dan penuh dedikasi, penulis menyadari bahwa hasil yang diperoleh belum sepenuhnya maksimal. Sebagaimana pepatah mengatakan , “ taka da gading yang tak retak,” demikian pula penelitian ini tentu tidak luput dari kekurangan. Namun, kekurangan tersebut diharapkan dapat menjadi landasan dan bahan evaluasi bagi peneliti selanjutnya agar dapat menyempurnakan dan melanjutkan kajian ini ke arah yang lebih baik dan mendalam. Adapun saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Sekolah
Sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuhnya sikap empati di kalangan siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan ruang-ruang diskusi, kegiatan sosial, serta program-program sekolah yang mendorong siswa untuk memahami dan merasakan kondisi orang lain. Sekolah juga menyusun kebijakan yang mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan, kepedulian, dan kebersamaan di tengah keberagaman.
1. Bagi Guru
Guru IPS harus mampu menjadi teladan dalam menunjukan sikap empati kepada siswa maupun sesame guru. Guru juga diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai empati dalam setiap proses pembelajaran, baik melalui materi, metode maupun interaksi di kelas. Guru harus peka terhadap kondisi emosional siswa dan mampu memberikan perhatian yang adil serta membangun komunikasi yang terbuka dan mendukung.
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat mengembangkan kepekaan sosial dan emosional dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Siswa perlu dilatih untuk mendengarkan dengan baik, memahami perasaan orang lain, dan membantu teman-temannya yang sedang mengalami kesulitan . sikap empati ini akan menjadi bekal penting dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan harmonis.
1. Bagi Orang Tua
Orang tua memiliki peran penting dalam mendampingi dan menanamkan nilai-nilai empati di lingkungan keluarga. Kerja sama antara guru dan orang tua perlu ditingkatkan agar proses pendidikan karakter, termasuk empati dapat berjalan secara sinergis
1. Peneliti Selanjutnya
[bookmark: _Toc192927880]Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian mengenai strategi pembelajaran yang efektif dalam menanamkan sikap empati, serta menggali lebih dalam faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. Dan sesar harapan penulis, penelitian selanjutnya dapat melengkapi keterbatasan yang ada serta memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan IPS, Hal ini bertujuan agar hasil penelitian mendatang dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam pengembangan  karakter siswa, khususnya dalam hal empati.
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A.1. Lembar Observasi
Lembar Observasi Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Empati Kepada Siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler
	No 
	Aspek yang Diamati 
	Indikator 
	Ya
	Tidak

	1.
	Perencanaan Pembelajaran 
	Guru mencantumkan tujuan pembelajaran yang mengarahkan pada penanaman sikap empati
	
	

	1. 
	Strategi/ Metode Pembelajaran 
	Guru menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial (diskusi, studi kasus, roleplay, dll)
	
	

	3.
	Materi Pembelajaran
	Materi di ajarkan memuat nilai-nilai sosial, kepedulian dam kemanusiaan
	
	

	4.
	Pembelajaran Teladan oleh Guru IPS
	Guru menunjukan sikap empati kepada siswa dan menciptalan suasana kelas yang hangat
	
	

	5.
	Interaksi Guru dengan Siswa
	Guru aktif menanyakan perasaan siswa, memahami masalah mereka, dan menunjukan kepedulian 
	
	

	6.
	Penguatan dan Apresiasi
	Guru memberi penghargaan atau penguatan positif kepada siswa yang menunjukan sikap empati
	
	

	7.
	Kegiatan Reflektif
	Guru mengajak siswa mereflesikan pengalaman atau perasaan orang lain dalam pelajaran
	
	

	8.
	Keterlibatan Siswa
	Siswa tampak terlibat aktif dalam pembelajaran yang berkaitan dengan nilai empati
	
	



Lembar Observasi Kepada Siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler
	No.
	Data yang di Observasi
	Ya
	Tidak

	1.
	Siswa bekerjasama terlihat aktif dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru
	
	

	2.
	siswa menunjukan kemampuan untuk mendengarkan dan memahami persfektif orang teman-temannya
	
	

	3.
	Siswa menunjukan empati terhadap teman yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
	
	

	4.
	Siswa menawarkan bantuan dan dukungan kepada teman yang membutuhkan
	
	

	5.
	Siswa menghargai perbedaan pendapat, budaya, dan latar belakang orang lain
	
	

	6.
	Siswa dapat mengerti perasaan orang lain dan menunjukan empati yang tepat
	
	

	7.
	Siswa menggunakan empati dalam berbicara dan berinteraksi dengan orang lain
	
	

	8.
	Siswa menunjukan rasa hormat terhadap orang lain, termasuk kepada orang yang lebih tua
	
	



A.2. Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara Kepada Wakil Kepala Sekolah/ Kesiswaan di SMPN 1 Tarogong Kaler
IDENTITAS INFORMAN
Nama 			:
Pekerjaan		:
Waktu Wawancara	:
Tempat Wawancara	:
	No.
			Tujuan Penelitian
	Indikator
	Pertanyaan

	1.
	Untuk mengetahui bagaimana kondisi secara faktual sikap empati yang diterapkan di SMPN 1 Tarogong Kaler garut

	1.Sikap Empati
	1. Bagaimana keadaan kehidupan berempati di SMPN 1 tarogong Kaler Garut?


	2.
	Untuk mengetahui bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada para siswa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut

	1. Peran Guru IPS dalam menanamkan sikap empati
1. Pembelajaran IPS bermakna

	1. Bagaimana sekolah berperan dalam mengembnagkan sikap empati siswa, dengan cara apa?
2. Adakah program khusus dari pihak sekolah mendorong guru-guru agar menanamkan nilai-nilai empati pada siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler?

	3.
	Untuk mengetahui tantangan dan solusi guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut
	1. Faktor penghambat dalam menanamkan sikap empati
1. Faktor pendorong dalam menanamkan sikap empati
	1. Apakah tantangan yang dihadapai dalam menanamkan sikap empati di sekolah pada siswa menurut bapak sebagai kesiswaan?
2. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut, hasilnya bagaimana setelah diatasai?
3. Saran seharusnya cara agar budaya sikap empati dapat terjaga di SMPN 1 tarogong kaler Garut sampai masa yang akan datang?



Pedoman Wawancara Untuk Guru di SMPN 1 Tarogong Kaler
IDENTITAS INFORMAN
Nama 			:
Pekerjaan		:
Waktu Wawancara	:
Tempat Wawancara	:
	No.
	Tujuan Penelitian
	Indikator
	Pertanyaan

	1.
	Untuk mengetahui bagaimana kondisi secara faktual sikap empati yang diterapkan di SMPN 1 Tarogong Kaler garut

	1. Sikap Empati
	3. Bagaimana cara guru dalam menanamkan sikap empati kepada siswa?
4. Bagaimana keadaan kehidupan berempati di SMPN 1 tarogong Kaler Garut?
5. Bentuk empati seperti apa yang sudah berjalan di sekolah?

	2.
	Untuk mengetahui bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada para siswa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut

	1. Peran Guru IPS dalam menanamkan sikap empati
1. Pembelajaran IPS bermakna

	6. Bagaimana cara guru dalam menanamkan sikap empati kepada siswa?
7. Metode pembelajaran apa yang di gunakan untuk menanamkan sikap empati?
8. Pada materi apa guru dapat menanamkan atau mengembangkan nilai-nilai empati, dengan bentuk empati yang seperti apa yang di tanamkan kepada siswa, Hasilnya bagaimana dengan cara itu?
9. Bagaimana pandangan guru terhadap pembelajaran IPS yang bermakna dapat terwujud salah satunya dengan empati?

	3.
	Untuk mengetahui tantangan dan solusi guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut
	1. Faktor penghambat dalam menanamkan sikap empati
1. Faktor pendorong dalam menanamkan sikap empati
	4. Apa saja faktor pendorong dalam melakukan penanaman sikap empati?
5. Apa saja yang menjadi penghambat/ kendala dalam melakukan penanaman sikap empati?
6. Adakah strategi khusus dalam mengatasi faktor penghambat dalam proses penanaman sikap empati, bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala, bagaimana hasilnya setelah menanamkan solusi itu, dan adakah perubahan kepada siswa?
7. Adakah harapan mengenai sikap empati ini agar tetap terjaga di sekolah  sampai masa yang akan datang?




Pedoman Wawancara Untuk Siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut
IDENTITAS INFORMAN
Nama 			:
Satatus		:
Waktu Wawancara	:
Tempat Wawancara	:
	Narasumber
	Pertanyaan

	








Siswa
	1. Apa arti sikap empati menurut anda? Apakah sikap empati penting menurut anda?
2. Apakah anda suka saling tolong menolong dengan sesama teman, guru dan semua warga sekolah?
3. Apakah pernah melakukan empati, contohnya empati seperti apa?
4. Apa saja contoh sikap empati menurutmu? 
5. Kalo temen sakit gak sekolah  sudah lebih dari tiga hari apakah suka di jenguk?
6. Apakah siswa mengamalkan  sikap empati di kehidupan sehari-hari?
7. Bagaimana kamu menunjukan empati terhadap teman-teman  dan orang lain?
8. Apakah ketika pembelajaran IPS gurunya sudah menanamkan sikap empati di kelas, contoh ngajarinnya  seperti gimana?
9. Apa saja sikap empati yang sudah dilaksanakan di sekolah?
10. Apakah seru ketika guru membahas mengenai empati, mengapa alasannya?



B.1 Hasil Observasi
Lembar Observasi Sikap Empati Kepada Guru Kelas VII
	No 
	Aspek yang Diamati 
	Indikator 
	Ya
	Tidak

	1.
	Perencanaan Pembelajaran 
	Guru mencantumkan tujuan pembelajaran yang mengarahkan pada penanaman sikap empati
	· 
	

	1. 
	Strategi/ Metode Pembelajaran 
	Guru menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial (diskusi, studi kasus, roleplay, dll)
	· 
	

	3.
	Materi Pembelajaran
	Materi di ajarkan memuat nilai-nilai sosial, kepedulian dam kemanusiaan
	· 
	

	4.
	Pembelajaran Teladan oleh Guru IPS
	Guru menunjukan sikap empati kepada siswa dan menciptalan suasana kelas yang hangat
	· 
	

	5.
	Interaksi Guru dengan Siswa
	Guru aktif menanyakan perasaan siswa, memahami masalah mereka, dan menunjukan kepedulian 
	· 
	

	6.
	Penguatan dan Apresiasi
	Guru memberi penghargaan atau penguatan positif kepada siswa yang menunjukan sikap empati
	· 
	

	7.
	Kegiatan Reflektif
	Guru mengajak siswa mereflesikan pengalaman atau perasaan orang lain dalam pelajaran
	· 
	

	8.
	Keterlibatan Siswa
	Siswa tampak terlibat aktif dalam pembelajaran yang berkaitan dengan nilai empati
	· 
	



Lembar Observasi Sikap Empati Kepada Guru Kelas VIII
	No 
	Aspek yang Diamati 
	Indikator 
	Ya
	Tidak

	1.
	Perencanaan Pembelajaran 
	Guru mencantumkan tujuan pembelajaran yang mengarahkan pada penanaman sikap empati
	· 
	

	1. 
	Strategi/ Metode Pembelajaran 
	Guru menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial (diskusi, studi kasus, roleplay, dll)
	· 
	

	3.
	Materi Pembelajaran
	Materi di ajarkan memuat nilai-nilai sosial, kepedulian dam kemanusiaan
	· 
	

	4.
	Pembelajaran Teladan oleh Guru IPS
	Guru menunjukan sikap empati kepada siswa dan menciptalan suasana kelas yang hangat
	· 
	

	5.
	Interaksi Guru dengan Siswa
	Guru aktif menanyakan perasaan siswa, memahami masalah mereka, dan menunjukan kepedulian 
	· 
	

	6.
	Penguatan dan Apresiasi
	Guru memberi penghargaan atau penguatan positif kepada siswa yang menunjukan sikap empati
	· 
	

	7.
	Kegiatan Reflektif
	Guru mengajak siswa mereflesikan pengalaman atau perasaan orang lain dalam pelajaran
	· 
	

	8.
	Keterlibatan Siswa
	Siswa tampak terlibat aktif dalam pembelajaran yang berkaitan dengan nilai empati
	· 
	



Lembar Observasi Sikap Empati Kepada Guru Kelas IX
	No 
	Aspek yang Diamati 
	Indikator 
	Ya
	Tidak

	1.
	Perencanaan Pembelajaran 
	Guru mencantumkan tujuan pembelajaran yang mengarahkan pada penanaman sikap empati
	· 
	

	1. 
	Strategi/ Metode Pembelajaran 
	Guru menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial (diskusi, studi kasus, roleplay, dll)
	· 
	

	3.
	Materi Pembelajaran
	Materi di ajarkan memuat nilai-nilai sosial, kepedulian dam kemanusiaan
	· 
	

	4.
	Pembelajaran Teladan oleh Guru IPS
	Guru menunjukan sikap empati kepada siswa dan menciptalan suasana kelas yang hangat
	· 
	

	5.
	Interaksi Guru dengan Siswa
	Guru aktif menanyakan perasaan siswa, memahami masalah mereka, dan menunjukan kepedulian 
	· 
	

	6.
	Penguatan dan Apresiasi
	Guru memberi penghargaan atau penguatan positif kepada siswa yang menunjukan sikap empati
	· 
	

	7.
	Kegiatan Reflektif
	Guru mengajak siswa mereflesikan pengalaman atau perasaan orang lain dalam pelajaran
	· 
	

	8.
	Keterlibatan Siswa
	Siswa tampak terlibat aktif dalam pembelajaran yang berkaitan dengan nilai empati
	· 
	



Lembar Observasi Kepada Siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Kelas VII
	No.
	Data yang di Observasi
	Ya
	Tidak

	1.
	Siswa bekerjasama terlihat aktif dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru
	· 
	

	2.
	siswa menunjukan kemampuan untuk mendengarkan dan memahami persfektif orang teman-temannya
	· 
	

	3.
	Siswa menunjukan empati terhadap teman yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
	
	· 

	4.
	Siswa menawarkan bantuan dan dukungan kepada teman yang membutuhkan
	
	· 

	5.
	Siswa menghargai perbedaan pendapat, budaya, dan latar belakang orang lain
	
	· 

	6.
	Siswa dapat mengerti perasaan orang lain dan menunjukan empati yang tepat
	
	· 

	7.
	Siswa menggunakan empati dalam berbicara dan berinteraksi dengan orang lain
	· 
	

	8.
	Siswa menunjukan rasa hormat terhadap orang lain, termasuk kepada orang yang lebih tua
	· 
	


Lembar Observasi Kepada Siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler Kelas VIII
	No.
	Data yang di Observasi
	Ya
	Tidak

	1.
	Siswa bekerjasama terlihat aktif dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru
	
	· 

	2.
	siswa menunjukan kemampuan untuk mendengarkan dan memahami persfektif orang teman-temannya
	· 
	

	3.
	Siswa menunjukan empati terhadap teman yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
	· 
	

	4.
	Siswa menawarkan bantuan dan dukungan kepada teman yang membutuhkan
	
	· 

	5.
	Siswa menghargai perbedaan pendapat, budaya, dan latar belakang orang lain
	· 
	

	6.
	Siswa dapat mengerti perasaan orang lain dan menunjukan empati yang tepat
	
	· 

	7.
	Siswa menggunakan empati dalam berbicara dan berinteraksi dengan orang lain
	· 
	

	8.
	Siswa menunjukan rasa hormat terhadap orang lain, termasuk kepada orang yang lebih tua
	· 
	



Lembar Observasi Kepada Siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler IX
	No.
	Data yang di Observasi
	Ya
	Tidak

	1.
	Siswa bekerjasama terlihat aktif dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru
	
	· 

	2.
	siswa menunjukan kemampuan untuk mendengarkan dan memahami persfektif orang teman-temannya
	
	· 

	3.
	Siswa menunjukan empati terhadap teman yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
	· 
	

	4.
	Siswa menawarkan bantuan dan dukungan kepada teman yang membutuhkan
	
	· 

	5.
	Siswa menghargai perbedaan pendapat, budaya, dan latar belakang orang lain
	
	

	6.
	Siswa dapat mengerti perasaan orang lain dan menunjukan empati yang tepat
	
	· 

	7.
	Siswa menggunakan empati dalam berbicara dan berinteraksi dengan orang lain
	· 
	

	8.
	Siswa menunjukan rasa hormat terhadap orang lain, termasuk kepada orang yang lebih tua
	
	· 



B.2 Hasil Wawancra
HASIL TRANSKIP WAWANCARA KESISWAAN
Nama			: ED
Pekerjaan/ Jabatan	: Kesiswaan/ Wakasek & Guru PJOK
Tempat Wawancara	: SMPN 1 Tarogong Kaler Garut
Rumusan Masalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi secara faktual sikap empati yang diterapkan di SMPN 1 Tarogong Kaler garut?
· Bagaimana keadaan kehidupan berempati di SMPN 1 tarogong Kaler Garut?
“untuk sikap dan karakter siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler alhamdulillah positif, artinya untuk setiap proses pembelajaran di ikuti oleh semua siswa dalam semua mata pelajaran. Dan kalo empati untuk guru-gurunya sangat luar b iasa Alhamdulillah siswanyapun hamper 1.200 dan gurunyapun  hamper di 70 orang Alhamdulillah untuk guru kesannya baik.”

· Bentuk empati seperti apa yang sudah berjalan di sekolah?
“Yaitu infak yang diselenggarakan setiap hari, dan embun pagi yang selalui di  selenggarakan setiap pagi dari mulai masuk kesekolah dan nanti pas mau perpulangan.

2. Untuk mengetahui bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada para siswa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut?
· Bagaimana sekolah berperan dalam mengembangkan sikap empati siswa, dengan cara apa?
“ untuk mengembangkan sikap atau empati siswa di sekolah ini sangat antusias, artinya yang dimana antusias disini setiap siswa melaksanakan proses pembelajaran dengan baik dan benar. Termasuk tentang kegiatan dan tatatertib setiap mata pelajaran selalu dilaksanakan dengan baik dan benar.”

· Adakah program khusus dari pihak sekolah mendorong guru-guru agar menanamkan nilai-nilai empati pada siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler?
“ ada, yaitu melalui osis atau MPK dan di sekolah ini salah satunya ada proses pengembangan program embun pagi yang dibiasakan setiap hari, yang kedua ada sholat duha yang dilaksanakan setiap hari rabu, termasuk kegiatan yang lainnya. Dan embun pagi itu setiap dari jam 6 dan dijadwalkan guru dengan osis, misalkan hari senin siapa, jum’at siapa ada jadwal tertentu.”

· Bagaimana pihak sekolah mendorong guru-guru agar menanamkan nilai-nilai empati pada siswa di SMPN 1 Tarogong Kaler?
“ saya selaku kesiswaan disini mendorong sekali kesetiap guru, terutama menanamkan tentang kedisiplinan salah satunya upacara bendera di hari senin, karena sifatnya wajib, semua guru dan siswa wajib melaksanakan. Oleh karena itu wajib hadir salah satunya adalah kewajiban siswa dan guru.”

3. Untuk mengetahui tantangan dan solusi guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut?
· Apakah tantangan yang dihadapi dalam menanamkan sikap empati di sekolah pada siswa menurut bapak sebagai kesiswaan?
“tantangan saya sebagai kesiswaan, salah satunya program kesiswaan tidak semua lancer dilaksanakan. Disebabkan yaitu guru yang hadir disini atau semua yang terlibat disekolah ini tidak semua melaksanakan ketentuan seperti ituh, makanya wajar kalau disekolah tidak 100% yang diharapkan ingin dicapai.”

· Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut, hasilnya bagaimana setelah diatasai?
“untuk mengatasi kendala tersebut, disekolah ini setiap hari senin terutama PKS atau academik mengadakan yang namanya program kombel. Salah satunya untuk  memecahkan masalah-masalah tersebut. Kombel itu adalah kelompok belajar, yang diikuti oleh semua guru termasuk walikelas. Dari hasil kombel tersebut sedikit-demi sedikit ada perubahan walaupun tidak 100% langsung tercapai. Jadi ada tahap demi tahap proses disana yang penting diakhir dari solusinya dapat ingin 100% terlaksana.”

· Saran seharusnya cara agar budaya sikap empati dapat terjaga di SMPN 1 tarogong kaler Garut sampai masa yang akan datang?
“saran bapak sebagai kesiswaan, agar budaya sikap empati dapat terjaga untuk seterusnya, salahsatunya menajaga yang namanya kedisiplinan siswa, tata tertib siswa bukan hanya catatan saya tapi implementasi dilaksanakan di sekolah tersebut bukan hanya kesiswaan tapijuga tugas semua guru, karena guru juga adalah pembina siswa. Dan siswa wajib melaksanakannya, supaya ingin tercapainya cita-cita tersebut.

HASIL TRANSKIP WAWANCARA GURU
Nama				: BS
Pekerjaan/ Jabatan		: Guru IPS Kelas 7
Pendidikan terakhir		: S1 Pendidikan IPS
Tempat Wawancara		: SMPN 1 Tarogong Kaler Garut
Rumusan Masalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi secara faktual sikap empati yang diterapkan di SMPN 1 Tarogong Kaler garut?
· Bagaimana keadaan kehidupan berempati di SMPN 1 tarogong Kaler Garut?
“sangat baik, secara keseluruhan sangat baik. Siswa sangat berempati perasaan kepada sesama kalau misalnya mendapat musibah kita itu sangat berempati baik. Bahkan guru-gurunya kalu ada musibah itu penggalangan dana, ikut berempati.”

· Bentuk empati seperti apa yang sudah berjalan di sekolah?
“kalau berempati itu, kalo misalnya ada orang tua meninggal, atau teman-temannya yang mendapat musibahi, ituh langsung dengan spontan mengumpulkan imfak, kemudian berkunjung ke siswa. Seperti kemarin dikelas ibu orangtuanya ada yang meninggal kesana datang kebetulan rumahnya dekat jadi langsung menjenguk berempati dengan berkunjung ketempat siswa tersebut. Kemudian ada program santunan anak yatim itu juga termasuk berempati kepada siswa.

2. Untuk mengetahui bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada para siswa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut?
· Bagaimana cara guru dalam menanamkan sikap empati kepada siswa?
“ terutama dikelas, dalam Pembina upacara misalnya dalam kehidupan sehari-hari terutama dikelas, apa lagi ini pelajarnnya IPS tentang sosial, tentang kemasyarakatan pasti ditanamkan, pasti ditekankan. Contohnya menanamkan misalnya dalam pembelajaran IPS ada pembahasan mengenai interaksi contohnya kalo misalnya ada teman kalian yang mendapatkan  musibah itu ditanamkan untuk kita memiliki perasaan kepada orang tersebut seandainya ituh yang terjadi pada kita.”

· Metode pembelajaran apa yang di gunakan untuk menanamkan sikap empati?
“ kalo metode dikelas ituh yaitu dengan diskus, sering kalo misalnya studi kasus kalau adanya permasalahan seperti ini bagaimana perasaan kalian, study kasus problem solping.”

· Pada materi apa guru dapat menanamkan atau mengembangkan nilai-nilai empati, dengan bentuk empati yang seperti apa yang di tanamkan kepada siswa, Hasilnya bagaimana dengan cara itu?
“ di IPS ituhkan ada sosiologi, dipembelajaran interaksi sosial. Disana diajarkan mengenai empati. Yang tadi contohnya kalo misalnya ada teman kalian yang mendapatkan  musibah itu ditanamkan untuk kita memiliki perasaan kepada orang tersebut seandainya ituh yang terjadi pada kita. Dan hasilnya Alhamdulillah langsung  diaflikasikan ke kegiatan yang nyata”.

· Bagaimana pandangan guru terhadap pembelajaran IPS yang bermakna dapat terwujud salah satunya dengan empati?
“sangat-sangat bermanfaat, sangat berguna apalagi berhubungannya dengan pelajaran IPSkan ada materinya juga yang menanamkannya lebih lagi tidak hanya sepintas saja justru pembelajaran itu lebih ditekankan lagi.”

3. Untuk mengetahui tantangan dan solusi guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut?
· Apa saja faktor pendorong dalam melakukan penanaman sikap empati?
“ yang mendorong tentu saja dari dalam diri itu sendiri, dalam hati siswa itu sendiri. Kalau pendorong dari luar yaitu dukungan juga dari teman-teman untuk berempati. Tidak bisa begitu saja sesuai dengan perkembangan manusia. Kalau dulu waktu kecil tidak begitu berempati kalau sekarang udah mulai perkembangan usia dengan teman-temanya ketika tadiada yang musibah misalnya langsung berempati.”

· Apa saja yang menjadi penghambat/ kendala dalam melakukan penanaman sikap empati?
“ ada juga beberapa kendala, kalau terjadi pertentangan ada les dikelas misalnya, atau persaingan,si A dengan si B kadang kurang memperhatikan dan ketika ada teman yang gak membantu dan mengerjakan anak-anak suka melapor dan kurang anak-anak kurang berempati, taoi ketika ditekannkan tidak boleh seperti ituh yah akhirnya bisa diatasi.

· Adakah strategi khusus dalam mengatasi faktor penghambat dalam proses penanaman sikap empati, bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala, bagaimana hasilnya setelah menanamkan solusi itu, dan adakah perubahan kepada siswa?
“ iyah yang tadi sudah dijelaskan bahwasanya tidak semua walaupun ada dendam tetap saja, kalau misalnya kita harus tetap berempati. Dan alhadulillah aksinyata yang kemarin itu ada perubahan, dikelas bahkan kata siswa bu ayo jenguk sampe ayahnya ridwan meninggal kita diikut sertakan kerumahnya untuk tajjiah bahkan ingin disana lebih lama kemudian ingin mengantarkan kekuburannya padahal kita waktu ituh minta izinnya cuma satu jam.”

· Adakah harapan mengenai sikap empati ini agar tetap terjaga di sekolah  sampai masa yang akan datang.
“ harapannya bukan hanya di SMP saja tapi terus berkembang sampai ke tingkat selanjutny, jadi yang di tumbuhkan disini pelajaran yang bisa diserap di sekolah tentang empati bisa dibawa terus, bukan hanya di SMP tapi sampai jenjang berikutnya.”




HASIL TRANSKIP WAWANCARA GURU
Nama				: IH
Pekerjaan/ Jabatan		: Guru IPS Kelas 8
Pendidikan terakhir		: S1 Pendidikan IPS
Tempat Wawancara		: SMPN 1 Tarogong Kaler Garut
Rumusan Masalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi secara faktual sikap empati yang diterapkan di SMPN 1 Tarogong Kaler garut?
· Bagaimana keadaan kehidupan berempati di SMPN 1 tarogong Kaler Garut?
“ ada, tiap hari ada imfak dari siswa setiap hari. Senin kamis biasanya diberuntukan untuk sikapnya sosial, sosial itu contohnya misalkan ada orang tua anak yang meninggal dikasih uang terus ada anak yang sakit dikasih uang. 

· Bentuk empati seperti apa yang sudah berjalan di sekolah?
“ ada, yaitu imfak, dan embuk pagi.

2. Untuk mengetahui bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada para siswa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut?
· Bagaimana cara guru dalam menanamkan sikap empati kepada siswa? 
“ seperti kasus, dengan mengajarkan anak-anak untuk solid dan tidak pilih-pilih teman contohnya ketika pembagian tugas kelompok dengan cara dikocok tidak dengan cara memilih sendiri-sendiri.”

· Metode pembelajaran apa yang di gunakan untuk menanamkan sikap empati?
“ yaitu dengan memberikan contoh kehidupan sehari-hari, ketika ceramah di sambungkan dengan kehidupan sehari-hari bahwa kita  harus ada empati dan sebagainya.”

· Pada materi apa guru dapat menanamkan atau mengembangkan nilai-nilai empati, dengan bentuk empati yang seperti apa yang di tanamkan kepada siswa, Hasilnya bagaimana dengan cara itu?
“dengan cara toleransi, menanamkan nilai-nilai kesiswa diajarkan harus ada empati, dan yang cocok untuk menanmkan materi tentang empati kepada peserta didik itu yaitu tentang integritas sosial. Dan hasilnya anak-anak jadi mengerti oh seperti ituh dan lain sebagainya. Dan ada yang ditanamkan ada juga yang tidak anak-anaknya kadang-kadang masuk telinga kanan keluar telinga kiri.”

· Bagaimana pandangan guru terhadap pembelajaran IPS yang bermakna dapat terwujud salah satunya dengan empati?
“ iyah karena dengan mengajarkan empati, maka siswa dapat lebih terbentuk karakter yang lebih baik lagi.”

3. Untuk mengetahui tantangan dan solusi guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut?
· Apa saja faktor pendorong dalam melakukan penanaman sikap empati?
“ paktor yang mendorong contohnya dengan pengalaman pribadi, ituhkan dalam pengalaman pribadi misalkan orang mengalami kesulitan, ditinggalkan orang tua mereka bisa berempati, dari tekhnologi.”

· Apa saja yang menjadi penghambat/ kendala dalam melakukan penanaman sikap empati?
“ kalau udah dikasih contoh tapi tetap aja ada, karena lingkungan dapat mempengaruhi sehingga menjadi penghambat untuk siswa.”

· Adakah strategi khusus dalam mengatasi faktor penghambat dalam proses penanaman sikap empati, bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala, bagaimana hasilnya setelah menanamkan solusi itu, dan adakah perubahan kepada siswa?
“ yaitu dengan mengembangkan komunikasi yang baik, dari siswa dan gurunya.

· Adakah harapan mengenai sikap empati ini agar tetap terjaga di sekolah  sampai masa yang akan datang?
“harapannya mudah-mudahan siswa akan lebih sempati lagi kepada temannya yang mengalami kesulitan, selain empati juga memberi bantuan.
 HASIL TRANSKIP WAWANCARA GURU
Nama				: SW
Pekerjaan/ Jabatan		: Guru IPS Kelas 9
Pendidikan terakhir		: S1 Pendidikan PAI 
Tempat Wawancara		: SMPN 1 Tarogong Kaler Garut
Rumusan Masalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi secara faktual sikap empati yang diterapkan di SMPN 1 Tarogong Kaler garut?
· Bagaimana keadaan kehidupan berempati di SMPN 1 tarogong Kaler Garut?
“ alhamduliilah sekolah ini empatinya luar biasa dari pihak bapak kepala, dari pihak dari senior-seniornyapun Alhamdulillah untuk membimbing guru-guru yang baru termasuk ibu barukan disini bagus cara membimbingnya, ada hubungan yang sangat erat kekeluargaannya sanagt erat sekali.”

· Bentuk empati seperti apa yang sudah berjalan di sekolah?
“ bentuk empatinya disini yaitu ada impak, seperti ada orang yang sakit menjenguk ada sebagian yang memjenguk dan sebagian belajar. Dari pihak sekolah suka berempati ketika ada orang tua meninggal, siswa sakit itu selaku di kunjugi dan di jenguk ke rumahnya untuk ta’jiah.”

2. Untuk mengetahui bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap empati kepada para siswa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut?
· Bagaimana cara guru dalam menanamkan sikap empati kepada siswa?
“ menanamkan empati kepada siswa yaitu ibu dengan cara mengajarkan harus ada kebaikan-kebaikan kepada teman kepada orang lain, terus mereka diajarkan harus taat kepada allah dengan cara mengajarkan menanamkan sholat yang lima waktu, bahkan sampai membawa mukenapun menjadi nilai dari ibu kepada naka-anak disini. Karena empati yang diajarkan oleh ibu ituh kepada anak-anak lebih keibaadah”
· Metode pembelajaran apa yang di gunakan untuk menanamkan sikap empati?
“ metode pembelajarannya yang ditanamkan ada menerangkan komunikasi dalam menerangkan dan juga memberikan contoh nyuruh kemesjid dan ibunya juga sambil ke masjid.”

· Pada materi apa guru dapat menanamkan atau mengembangkan nilai-nilai empati, dengan bentuk empati yang seperti apa yang di tanamkan kepada siswa, Hasilnya bagaimana dengan cara itu?
“ yaitu dengan penyebaran agama islam,  yaitu denagan cara menceritakan sejarah-sejarah islam yang menjadi panutan untuk kita menjadi contoh yang baik ituh seperti gimana. Dan juga tentang tatakrama tentang etika jugan ditanamkan kepada siswa, dan Alhamdulillah dilakuin contohnya kalo udah adzantuh langsung pada wudhu dan kemesjid.”

· Bagaimana pandangan guru terhadap pembelajaran IPS yang bermakna dapat terwujud salah satunya dengan empati?
“ dalam berempati mulai dari kecil harus memberikan salam kepada orang lain.”

3. Untuk mengetahui tantangan dan solusi guru IPS dalam menanamkan sikap empati siswa SMPN 1 Tarogong Kaler Garut?
· Apa saja faktor pendorong dalam melakukan penanaman sikap empati?
“ yaitu dengan sikap, contohnya kalo dengan perempuan yaitu adanya memperingaki RA Kartini bahwa empati perempuan itu harus semangat,  dan laki-lakinya dengan cara memberikan contoh harus seperti Ki hajar Dewan Tara yang dimana beliau adalah pahlawan pendidikan.”

· Apa saja yang menjadi penghambat/ kendala dalam melakukan penanaman sikap empati?
“banyak penghambatnya, karena anak-anak ini remaja jadi belum tau isi bagaimana hikmahnya dari pada melaksanakan empati, melaksanakan kebaikan-kebaikan ituh susah, tapi sebagaian sudah melaksanakan.”

· Adakah strategi khusus dalam mengatasi faktor penghambat dalam proses penanaman sikap empati, bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala, bagaimana hasilnya setelah menanamkan solusi itu, dan adakah perubahan kepada siswa?
“ yaitu dengan memberi contoh dengan pelan-pelan, dengan senyum dengan nyapa sehingga merekapun akan ikut seperti itu, dan harus memperlihatkan kebaikan kita. Dan hasilnya Alhamdulillah ada, mereka suka negur, dan tidak lupa mengucapkan terimakasih.”

· Adakah harapan mengenai sikap empati ini agar tetap terjaga di sekolah  sampai masa yang akan datang?
“ ibu selalu bicara kepada siswa, anak-anak kalau misalkan bicara tentang empati memberikan penjelasan kebaikan supaya bisa diterapkan, dan kita ketemu lagi jangan hanya di dunia tapi nanti kalian bisa menolong ibu dan bertemu di surganya allah.”

HASIL TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS VII, VIII, DAN IX
· Apa arti sikap empati menurut anda? Tau gak apa itu tolong menolong, Apakah sikap empati penting menurut anda?
Siswa 1 SAK:	” Empati itu adalah sikap peduli kepada sesama teman, terus kaya sikap kita  memperdulikan orang lain peka terhadap orang lain, dan membantu. Tau. Menurut aku kenting karaena kita juga butuh untuk diempatiin oleh orang lain, dan bisa mempererta persaudaraan dan silaturahmi.”
Siswa 2 KRJ:	” enggak tau, mungkin tolong menolong membantu temen. Sikap empati penting karena bisa membantu orang lain, ngobrolnya juga biar lebih enak.”
Siswa 3 NA:	” enggak belum tau, iyah suka tolong menolong. Penting soalnya kita harus tolong menolong sesame teman guru sama yang lainnya.”
Siswa 4 MRS: “ peduli sesama lain, contohnya menolong dan membantu teman, kerja sama.
Siswa 5 MPC:” Gak tau.Tau, penting karena supaya bisa membenatu orang lain."
Siswa 6 PSV:	” tau, jadi sikap empati ituh adalah sikap dimana kita ituh merasa hawatir atau kasihan kepada orang. Sampai kita ituh membantu orang lain khawatir kepada orang lain. Penting, karena setiap manusia itu tidak bisa hidup sendiri tapi harus berdampingan kalo misalkan kita hidup sendiri belum tentu kita bisa ngejalanin, dan kalo lihat orang kesulitan ituh harus dibantu karena kita juga butuh bantuan orang lain.”
Siswa 7 LRA:  “ empati ituh rasa kepedulian kita terhadap manusia sesame teman, rasa keinginan kita untuk membantu seseorang yang sedang kesulita atau membutuhkan bantuan, penting karena agar kita bisa membantu orang lain ketika kesusahan dan ketika kita membutuhkan bantuan mereka aka nada untuk kita.”
Siswa 8 A:	 “ egak tahu, suka, saling membantu dan tolong menolong. Sikap empati penting karena bisa tolong yang kesusahan dan saling membantu.”
Siswa 9 RPP: 	“ menurut saya sikap empati ituh rasa dalam diri kita merasa ingin menolong seseorang atau membantu seseorang dan ini biasanya muncul bisa jadi tiba-tiba atau tidak jugaterkadang ada selewat, saling membantu sesame teman. Sangat penting biar bisa saling tolong-menolong, karena kalau tidak ada empati orang saling membantutuh akan tidak ada.”

· Apakah anda suka saling tolong menolong dengan sesama teman, guru dan semua warga sekolah?
Siswa 1 SAK:	” kayanya pernah dan sering, contohnya temen-temen aku suka cerita kalau mereka ada masalah kadang bantusebisanya aku kalau mereka ada kekurangan atau kesulitan akau bantu contohnya kesulitan dalam belajar ataupun bergaul kadang suka ada juga kalau bergaulnya kurang akrab jadi aku bantu buat caranya ngobrol bareng.” 
Siswa 2 KRJ:	”  suka, waktu ituh ada yang kurang paham tentang materi kita suka saling menanyakan, saling ngejelasin juga gimana materinya, kalau menolong ke guru waktu ituh pernah nolongin kaya buat bantuin ibu ngeerjakan nilai ulangan sama bantuin untuk kebutuhan guru yang ketinggalan di kantor”.
Siswa 3 NA: 	“ suka, contohnya menolong mengerjakan tugas, terus suka menolong guru untuk mengisi cemi ke satpam.”
Siswa 4 MRS:	” suka, kalau ngasih mereka jawaban, kemudian membantu guru kalau sudah selesai belajar membawakan buku paketnya.”
Siswa 5 MPC:	” kadang, kadang berempati kadang enggak”
Siswa 6 PSV:	” suka, misalkan kalo ada temen yang ilang pulpen suka dipinjemin, terus kalo lagi gak punya uang pengen jajan suka dikasih pinjem uang, kalo ke guru permah membantu orang yang sakit kaki dia ituh susah turun lewat ketangga kata aku yaudah ibu aku tolong”.
Siswa 7 LRA: 	“ suka, contohnya ketika teman saya ingin jajan saya mengantarnya, begitupun sebaliknya ketika teman saya ingin jajan saya mengantarnya. Kemudian kalau membantu guru kalau mau ke kelas suka membawakan buku paketnya ke kelas.’
Siswa 8 A: 	“ sering, suka berbagi makanan, terus suka membantu guru suka nganterin buku catatan.”
Siswa 9 RPP:	” iyah suka, paling sering dikelas kalau ngerjain tugas bareng bareng, dan memberi bantuan kepada teman yang belum memahami terus langsung di jelasin, dan teman-temanpun sama suka menolong saya. Kalau menolong guru biasanya kalau guru membawa barang banyak biasanya saya dan teman-teman suka ngebantuin bawain bukunya suka dibantu.”

· Apakah pernah melakukan empati, contohnya empati seperti apa?
Siswa 1 SAK:	” sering.  Suka ngebantu teman yang sedang kekusahan contohnya kurang mengerti dalam cara pengerjaan materi terus suka di bantu untuk menjelaskan.’
Siswa 2 KRJ: “Pernah, menghargai pendapat orang lain, 
Siswa 3 NA: 	“ pernah, seperti menolong teman yang sedang kesusahan mengerjakan tugas, membantu teman yang sedang piket.”
Siswa 4 MRS:	” Sering, contohnya menolong teman memberikan pinjem pensil keteman kalo kesusahan.”
Siswa 5 MPC:	” Pernah, yaitu tolong menolong, menolong orang tua, kalo di sekolah sikap sopan keapada guru.”
Siswa 6 PSV:	” pernah, jadi pernah liat orang yang jatuh atau yang ada masalahtuh kasihan, jadikan ada rasa empati jadi dibantu”.
Siswa 7 LRA:	“ pernah, misalkan teman saya membutuhkan bantuan saat tidak bisa mengerjakan tugas di sekolah atau tidak mengerti saya membantunya untuk menjelaskanketika teman saya membutuhkan pulpen saya pinjamkan, dan ketika teman saya ingin pwrgi kemana saya antar ketika dia tidak ingin sendiri.”
Siswa 8 A: “ pernah, ketika teman gak ada uang suka dipinjamin.”
Siswa 9 RPP:	 “ pernah, kalau berimfak pernah terus membantu teman sedang kesulitan sedang mengerjakan tugas juga pernah, dan juga menolong seseorang kaya kemarin-kemarin tuh ada yang kesulitan banget dia tuh sampai sedih gara-gara kebingungan milih dua antara eskul atau osis sedangkan harus pilih salah satu nah aku membantu memberikan pendapat gini nanti kalau semisalnya kamu memilih basket yaudah osis juga bisa diangkatan berikutnya dijelasin biar dia tenag.”

· Apa saja contoh sikap empati menurutmu?
Siswa 1 SAK:	” tolong menolong terus saling menyayangi saling memperdulikan.”
Siswa 2 KRJ: 	”mengahrgai, menghormati, membantu orang lain dalam kesulitan.”
Siswa 3 NA:	 “ menolong teman yang sedang kesusahan, membantu teman yang sedang mengerjakan tugas, membantu guru.”
Siswa 4 MRS:	” tolong menolong, jangan pilih-pilih teman.
Siswa 5 MPC:	” tolong menolong, bersiakp sopan kepada guru membantu orang lain yang sedang kesusahan.” 
Siswa 6 PSV:	” selain kasihan dan khawatir, yaitu gak tegaan sama orang lain”.
Siswa 7 LRA: “  saling tolong menolong sesame teman.”
Siswa 8 A:	” membantu ketika sedang di rumah, sapu-sapu, di suruh kewarung.”
Siswa 9 RPP:	 “ empati ituh contohnya ketika teman butuh bantuan seperti mengerjakan pelajaran tanyain ke kita atau sedang kesulitan kasihan dia butuh bantuan bingung cara mengerti pelajarannya, bisa langsung di bantui itu salah satu contohnya. Kemudian imfakpun ituh bisa menjadi empati kalau misalkan niatnya untuk membantu.”
· Kalo temen sakit gak sekolah  sudah lebih dari tiga hari apakah suka di jenguk?
Siswa 1 SAK:	” iyah, jadi kalau udah lebih dari tiga hari suka ada penjengukan kadang perwakilan  kadang semuanya kalau pulang sekolah ngejenguknya, dan kalau gurunya ada waktu suka dengan gurunya.”
Siswa 2 KRJ:	 “ enggak, sesuai intruksi dari guru ajah kalau guru nyuruh jenguk di jenguk akalu enggak tidak dijenguk, karena harus ada pembimbingnya dan harus kinta izin ke sekolah.”
Siswa 3 NA:	 “ suka, disuruh sama guru, tapi jarang kadang di jenguk kadang enggak.”
Siswa 4 MRS:	” suka dijenguk sama guru dan siswa.”
Siswa 5 MPC:	” enggak, tidak pernah dijenguk karena dikelas tidak pernah sakit lama, paling lama dua hari.”
Siswa 6 PSV:	” suka, soalnya ketua kelas suka ngarahin yaudah kita jenguk aja kasihan udah tiga hari gak masuk, jadi kita kesannya pake uang khas dari kelas, terkadang disuruh guru dan inisyatif sendiri.”
Siswa 7 LRA:	 “ pernah, kalau ada teman sakit lebih dari seminggu suka dijenguk kerumah, kadang-kadang karna sakitnya jarang selama ituh.”
Siswa 8 A: “ suka, kadang-kadang.”
Siswa 9 RPP:	” iyah suka, apalagi kalau sakitnya sudah berninggu-minggu  ituh pasti di jenguk bareng-bareng, dan pernah juga ketika ingin menjenguk tapi orangnya udah ada sekolah paling kita nanya-nanya kenapa sakit apa, ngingetin jaga kesehatan jangan makan pedes.”

· Apakah siswa mengamalkan  sikap empati di kehidupan sehari-hari?
Siswa 1 SAK:	” suka, di rumah bahkan disekolah. Kalau di rumah akau pulang pasti suka bantu-bantu dan ituh kewajiaban dan aku juga banyak-banyak membantu tetangga juga.”
Siswa 2 KRJ: 	“ suka, contohnya karna dirumah ada kucing suka memberi makan kucing, suka beres-beres di halaman. Suka bagi-bagi makanan ke tetangga.”
Siswa 3 NA: “ di sekolah suka, tapi jarang.”
Siswa 4 MRS:	” suka mengamalkan dirumah, membantu orang tua mencuci piring, dan kalau libur memebantu orangtua untuk memcuci baju.”
Siswa 5 MPC:	” jarang.”
Siswa 6 PSV:	” kadang empati kadang biasa ajah”.
Siswa 7 LRA:	 “ mengamalkan, contohnya seperti hari-hari saya di sekolah teman saya membutuhkan pulpen dan kebutuhan lainnya yang ada di saya, saya meminjamkannya ataupun teman saya membutuhkan bantuan saya bantu.”
Siswa 8 A:	 “ suka, contohnya tolong menolong, saling membantu, dan berbagi makanan.”
Siswa 9 RPP:	” iyah suka, contohnya disetiap hari dihari-hari biasanya apalagi saya kalau sebagai seorang pemimpin pasti suka banget anggota yang kesulitan di acara-acara nah ituh pasti sering banget apalagi ituh hamper tiap hari, aklau di rumah biasanya meringankan pekerjaan orang tua di rumah seperti bersih-bersih kalau masak juga suka membantu.”

· Bagaimana kamu menunjukan empati terhadap teman-teman  dan orang lain?
Siswa 1 SAK:	 “ menolong teman yang sedang kesusahan dan membutuhkan banruan.”
Siswa 2 KRJ: “ menghargai pendapat orang lain.”
Siswa 3 NA: “ denagn menolong.”
Siswa 4 MRS:	” peduli, ketika kalau teman sakit kita harus menjenguk.”
Siswa 5 MPC:	”dengan cara menolong orang yang membutuhkan.”
Siswa 6 PSV:	” dengan cara membantu, atau misalkan khawatirsuka menanyakan keadaan atau kondisi baik-baik aja atau enggal, dan suka ditawarin juga kalau misal mau curhat”.
Siswa 7 LRA:	 “ dengan cara menolongnya, dengan cara ketika orang lain membutuhkan bantuan saya ada.’
Siswa 8 A: “ gak tahu.”
Siswa 9 RPP: 	“ biasanya gak menunjukan tapi biasanya langsung aja membantu, tanpa harus pamer, dan langsung aja membantuin orang yang suka kesulitan.”

· Apakah ketika pembelajaran IPS gurunya sudah menanamkan sikap empati di kelas, contoh ngajarinnya  seperti gimana?
Siswa 1 SAK:	”  sudah, kadang ibu kalau lagi ngejelasain dan juga sesudah beres ngejelasin guru suka nanya kalau missal belum mengerti ibu suka jelasin ulang, kadang ibu juga suka ngebantuin kita buat mengerti untuk materi yang lebih lanjut seperti nanti minggu depan kita membahas ini kalian persiapan dulu dan baca-baca dirumah, nanti ibu jelasin lebih lanjut
Siswa 2 KRJ: 	“ iyah, contohnya menghormati , kalau habis pembelajaran olahraga kata ibu silahkan di tunggu dulu takutnya cape, nani ajah nanti senin istirahat dulu ajah.”
Siswa 3 NA: 	“ sudah, disuruh ngerjain tugas yang diberi guru IPS, mengajarkan sopan santun contohnya harus menghormati guru kalau guru sedang menjelaskan pelajaran harus di dengerin,”
Siswa 4 MRS:	”  sudah, yaitu dengan mengajarkan jangan sampai tidak mengerjakan tugas atau mengejek teman, ngingetin kalau  lagi diluar sekolah harus menjaga sikap.”
Siswa 5 MPC:	” kadang, misalnya ada yang mengejek jangan bawa-bawa nama orang tua, guru menyuruh untuk jangan mengejek orang tua.
Siswa 6 PSV:	” suka ngejelasin, kita ituh harus bisa membantu orang lain, harus saling menoling, dan dijelasin nahwa empati ituuh penting dalam hidup”.
Siswa 7 LRA: 	“ sudah, karna jadwalnya sesudah waktu istirahat ibu selalu menyuruh untuk sholat terlebih dahulu, terus sering ngajarin  menasehati.”
Siswa 8 A:	 “ sudah, dengan mengajarkan tidak sombong harus saling membantu sesamaorang atau teman, dan ketika disuruh harus mau.”
Siswa 9 RPP: 	“ pernah, contohnya kan banyak yang gak ngerjain tugas, terus ibu bilang ituh teman-teman kalian gak ngerjain tugas tuh kasih kasih tau apa aja tugasnya, dan siswa yang pada di luar di suruh masuk ke kelas.”

· Apa saja sikap empati yang sudah dilaksanakan di sekolah?
Siswa 1 SAK:	” imfak,
Siswa 2 KRJ: Imfak.”
Siswa 3 NA: “ imfak.”
Siswa 4 MRS:	” imfak.”
Siswa 5 MPC:	” Imfak.”
Siswa 6 PSV:	” Imfak setiap hari.”
Siswa 7 LRA; “ imfak.”
Siswa 8 A: “imfak.”
Siswa 9 RPP: “imfak.”


· Apakah seru ketika guru membahas mengenai empati, mengapa alasannya?
Siswa 1 SAK:	” menurut aku seru yah, karena kalau membahas empati ituh sebari cerita jadi ke kitanya ituh gak jenuh gak tentang materi terus.”
Siswa 2 KRJ:	” Seru, karena bisa dilakukan dikehidupan sehari-hari juga.’
Siswa 3 NA:	 “ seru, soalnya kita bisa mempelajari cara gimana menolong teman, membantu guru sama yang lainnya.”
Siswa 4 MRS:	” lumayan, karena baru pertama kali.”
Siswa 5 MPC:	” Seru, bisa menerapkan sikap empati biar sopan santun.”
Siswa 6 PSV:	” Seru, soalnya empati ituh emang menarik, terus selain menarik juga bikin aku berinisyatif sama berpikir.”
Siswa 7 LRA:	 “ seru, agar kita lebih tau apa ituh empati, dan kita makin tau apa itu empati dan kita semakin sadar bahwa kita ituh perlu menanamkan sikap empati dalam diri kita, karena kita ituh tidak bisa hidup sendiri dan orang lain juga sama.”
Siswa 8 A: “seru, karena bisa saling tolong menolong, dank karena saling membutuhkan.”
[bookmark: _Toc189317125][bookmark: _Toc189318032][bookmark: _Toc189319187][bookmark: _Toc190333864]Siswa 9 RPP: 	“ menurut saya seru, karna inih bener-bener dikehidupan sehari-hari ada, apalagi di organisasi.”
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Observasi di Kelas VII


Sumber: SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)
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Observasi di Kelas VIII


Sumber: SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)
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Observasi di Kelas IX


C.2 Dokumentasi Wawancara
DOKUMENTASI INFORMAN
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Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah (Kesiswaan)
	[image: C:\Users\User\Downloads\WhatsApp Image 2025-05-15 at 20.55.29.jpeg]
Wawancara dengan Guru IPS Kelas VII


Sumber:  SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)
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Wawancara dengan Guru IPS Kelas VIII
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Wawancara dengan Guru IPS Kelas IX


Sumber:  SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)
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Informan 5 Kelas VII
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Informan 6 Kelas VII


Sumber:  SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)
	[image: C:\Users\User\Downloads\WhatsApp Image 2025-05-05 at 19.47.57.jpeg]
Informan 7 Kelas VII
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Siswa  Kelas VIII


Sumber:  SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)
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Siswa  Kelas VIII
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Siswa   Kelas VIII


Sumber:  SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)
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Siswa  Kelas IX
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Siswa  Kelas IX


Sumber:  SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)
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Siswa Kelas IX


Sumber: SMPN 1 Tarogong Kaler Garut (2025)
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D.2 Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Tumbuh sebagai pecinta Agustus, bulan yang memeluk hangat cahaya kemerdekaan dan harapan. Tepat di bulan Agustus pada bulan yang penuh dengan arti, lahirlah seorang putri sebagai anugerah cinta kasih dari kedua orang tua. Dengan penuh do’a dan limpahan harapan, mereka  memberikan nama Ela Nurlaela, nama yang membawa makna kelembutan, keteguhan, dan cahaya yang menuntun. 
Ela Nurlaela lahir di Garut, 12 Agustus 2002, anak ke 3 dari 4 bersaudara. tepatnya di Kp. Cibitung RT 001 RW 003, Des. Purwajaya, Kec. Peundeuy, Kab. Garut. Penulis pertama kali menempuh pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SDN 2 Purwajaya lulus tahun 2015, setelah ini penulis melanjutkan Sekolah Menengah Atas (SMP) di SMPN 1 Atap Satu Peundeuy lulus tahun 2018, dan meneruskan Sekolah Menengah Atas di SMA Bina Nusa Purwajaya lulus tahun 2021, dan hingga sekarang penulis telah terdaftar pada salah satu perguruan tinggi di Institut Pendidikan Indonesia (IPI) Garut, program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Fakultas Ilmu Sosial, Bahasa, dan Sastra. Penulis telah aktif dan berpengalaman dari Organisasi Intra Kampus yaitu di HIMADISKOS menjadi staff Divisi Pengembangan Minat dan Bakat masa bakti 2022-2023, di Paduan Suara Mahasiswa dan Musik (PAMMUS) yaitu sebagai Bidang Kaderisasi masa bakti 2023-2024, di BEM KBM menjadi staff Kementrian Pemberdayaan Perempuan masa bakti 2023-2024, dan di lanjut kembali di BEM KBM menjadi Menteri Pemberdayaan Perempuan masa bakti 2024-2025, kemudian menjadi Anggota Pengurus Satuan Tugas (SATGAS) PPKPT IPI Garut masa bakti 2024-2025. 
Dalam setiap lantunan nada, penulis menemukan jati diri. menjadi Vokalis Gambus dan Marawis AL-ITIHAD di Kp. Cibitung, Des. Purwajaya, bukan hanya tentang suara, tapi ini tentang jiwa yang berserah, hati yang bersyukur dan seni yang meneduh. Saya bangga berjalan di jalan ini, mengalirkan pesan cinta dan keindahan lewat Irama Islami. Setiap panggung adalah kenangan, setiap lirik adalah doa dan setiap pengalaman adalah anugerah. Inilah seni yang hidup di dalam diriku, inilah kebahagiaanku yang hakiki. Dengan demikian, akhir kata dengan segenap kerendahan hati dan penuh rasa syukur, penulis panjatkan puji dan puja kehadirat Allah SWT, dzat yang maha mengilhamkan ilmu dan kesabaran, atas segala limpahan rahma taufik, serta hidayah-Nya, sehingga skripsi ini yang berjudul “Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Empati Siswa ( Studi Deskriptif Kualitatif di SMPN 1 Tarogong Kaler Garut)” dapat terselesaikan dengan sebaik-baiknya. Skripsi ini adalah buah dari keikhlasan dalam belajar, tetesan doa yang tak pernah putus, serta pancaran harapan akan lahirnya generasi yang lebih empatik, berahklak dan peduli terhadap sesama. Semoga tulisan ini tak hanya menjadi bentuk tanggung jawab akademik, tetapi juga menjadi amal jariyah dalam dunia pendidikan.
Dengan penuh cinta dan rasa hormat yang tak terhingga, karya ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua tercinta, pelita dalam gelap, penopang dalam lelah, serta penyemai nilai-nilai keikhlasan dan pengorbanan yang tak pernah lekang oleh waktu. Semoga setiap huruf dalam skripsi ini menjadi bukti bakti dan bentuk rasa terima kasih yang tak mampu terucap oleh kata. Semoga Allah SWT senantiasa meridhai setiap langkah dan menjadi ilmu ini bermanfaat bagi diri penulis, institusi, serta masyarakat luas. Aamin Yarabbal’ Alamiin.
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YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDON

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151
fpisbs@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

email :
Nomor : £69 [IPLDI/AKM/IV /202§
Lampiran St

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak/Ibu Pimpinan
SMP Negeri 1 Tarogong Kaler Garut
di Tempat

Disampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami:

Nama :  ElaNurlaela

Nomor Induk Mahasiswa : 21816018

Program Studi :  Pendidikan Iimu Pengetahuan Sosial/ S-1

Tingkat/ Semester : IV/VIID

Alamat : Kp. Cibitung Des. Purwajaya Kec. Peundeuy
Kab. Garut

bermaksud memohon izin melakukan pengambilan data melalui wawancara dan observasi di

tempat Bapak/ Tbu memimpin untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan Tugas

Kuliah.

Kami berharap Bapak/ Ibu berkenan untuk memberikan izin bagi mahasiswa tersebut.

Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Tbu kami ucapkan terima

kasih.

Garut, 14 April 2025
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SMP NEGERI 1 TAROGONG KALER
JL. Prof. K.H Cecep Syarifudin No. 52. Telp. 0262 231095 Tarogong Kaler Garut

g PEMERINTAH KABUPATEN GARUT

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 422/076-SMPN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
H Ahmad Hanfiah M.Pd.

Nama

NIP 196605031989031020
Pangkat/Golongan : Pembina Tingkat 1/ IV/b.
Jabatan : Kepala Sekolah
Sekolah/Tempat Tugas ~ : SMP Negeri | Tarogong Kaler

menerangkan bahwa

Nama : ElaNurlaela

NIM © 21813018

Jenjang G ST

Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Tingkat/Semester o v/l

Alamat : Kp. Cibitung Ds. Purwajaya Kec. Pendeuy Kab. Garut

Yang bersangkutan telah melaksanakan pengumpulan data dan penelitian di SMPN 1 Tarogong
Kaler untuk penulisan tugas kuliah yang dilaksanakan pada tanggal 14-17 April 2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

MM

{ = {QINATR




image30.jpeg




image2.png





 


 


 


 


PERAN GURU IPS DALAM MENANAMKAN SIKAP EMPATI 


SISWA


 


(Studi 


Deskripstif Kualitatif di SMPN 


1  Tarogong Kaler Garut)


 


 


 


SKRIPSI


 


D


iajukan Untuk M


emenuhi 


S


ebagian


 


Syarat Untuk Memperoleh G


elar S


arjana 


Pendidikan Ilmu Pengetahuan S


osial


 


 


Oleh:


 


Ela Nurlaela


 


NIM. 21816018


 


 


 


 


 


 


PROGRAM STUDI 


PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL


 


F


AKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL


,


 


BAHASA


,


 


DAN SASTRA


 


INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA 


GARUT


 


2025




        PERAN GURU IPS DALAM MENANAMKAN SIKAP EMPATI  SISWA   (Studi  Deskripstif Kualitatif di SMPN  1  Tarogong Kaler Garut)       SKRIPSI   D iajukan Untuk M emenuhi  S ebagian   Syarat Untuk Memperoleh G elar S arjana  Pendidikan Ilmu Pengetahuan S osial     Oleh:   Ela Nurlaela   NIM. 21816018             PROGRAM STUDI  PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL   F AKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL ,   BAHASA ,   DAN SASTRA   INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA  GARUT   2025

